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          Alhamdulillah, segala puji kami panjatkan kehadirat Allah swt., karena 
semata-mata atas rahmat dan taufiqNya, laporan penelitian kolektif tentang 
Pemetaan Kajian Tafsir Alquran di tiga Pascasarjana Universitas Islam Negeri“ 
ini dapat diselesaikan dengan lancar. Kendati demikian, kami menyadari masih 
terdapat banyak kelemahan dan kekurangan, baik yang berkaitan dengan  metode  
maupun kontennya. Karenanya berbagai masukan sangat kami harapkan dari para 
pembaca yang budiman, demi kesempurnaan hasil penelitian ini. 
         Tidak  lupa kami menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada 
semua pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung telah memberikan 
kontribusi bagi proses penyelesaian laporan ini,  yaitu:  
1. Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya yang telah memberi kesempatan dan 
mengalokasikan anggaran atau dana untuk terlaksananya program 
penelitian kolektif ini. 
2. Ketua LP2M UIN Sunan Ampel Surabaya yang telah memberi kesempatan 
kepada peneliti untuk mengadakan penelitian yang menjadi keharrusan bagi 
setiap dosen. 
3. Kepala pusat Penelitian (Puslit) UIN Sunan Ampel Surabaya dan seluruh 
staf yang telah bertanggung jawab pada aspek manajemen dan pelaksanaan 
penelitian. 
4. Semua Nara sumber dan Direktur Pascasarjana UIN Sunan Ampel 
Surabaya,  UIN Alauddin Makassar dan UIN Ar-Raniri Banda Aceh yang 
telah Welcome terhadap penelitian yang dilaksanakan di perguruan 
tingginya. 
5. Kepala dan staff Perpustakaan tiga UIN yang menjadi obyek penelitian, 
serta telah bersedia melayani peneliti dengan telaten dan sabar. 
v 
 
6. Para mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya Prodi IQT yang 
telah membantu peneliti dan mendiskusikan secara serius, materi Kuliah 
Pemetaan Kajian Tafsir alquran.  Dan hasil kajiannya menjadi bahan atau 
data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Semoga semua amal perbuatannya dapat bermanfaat, serta dicatat sebagai 
amal badah serta mendapat balasan yang optimal dari Allah swt. Amin. 
 
                                                                                    Surabaya, 8 Nopember  2019 























































            Pemetaan kajian tafsir Alquran di beberapa perguruan tinggi Islam 
merupakan pengembangan metode kajian tafsir yang terus melaju  cepat,  seiring 
dengan perkembangan sosial  dan ilmu pengetahuan.  Kebutuhan atas tafsir Alquran 
yang dapat menjawab persoalan umat adalah merupakan keniscaaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk memetakan Kitab Tafsir apa yang banyak dicitasi dalam penulisan 
tesis lima tahun terakhir. Kitab tafsir apa yang paling berpengaruh dan yang ketiga 
untuk mengetahui kecenderungan mahasiswa tiga pascasarjana UIN tersebut.  
          Untuk memetakan kajian tersebut, digunakan metode sitiran terhadap kitab 
tafsir yang dijadikan referensi,  dan hasil penelitian menunjukkan adanya 
kesamaan, yaitu menempatkan kitab Tafsir yang berbahasa Indonesia pada 
peringkat pertama, karena dapat dengan mudah dan cepat mengakses informasi 
yang diperlukan. Dan tafsir yang banyak disitir adalah tafsir yang memberikan 
solusi terhadap masalah sosial yang dihadapi. Oleh karena itu, perlu 
ditumbuhkembangkan terus penafsiran ayat-ayat Alquran dengan menggunakan 
media bahasa yang dipahami oleh masyarakat dan dapat memberi solusi terhadap  
persoalan umat. 




 Mapping the study of exegesis of al-Quran in some Islamic State 
universities has been progressively evolving research method on exegesis along 
with the social and science development. The needs of al-Quran exegesis which can 
answer problems of humanity are inevitable. This study aims at mapping exegesis 
texts cited in thesis for these recent five years. Furthermore, this study also intended 
to explore lists of the most influential exegesis works and the students’ tendency in 
three post graduate programs of Islamic State Universities.   
 Citation analysis method was used to investigate the mapping of exegesis 
works on the students’ references. The result of the study showed that there was a 
similarity. The first rank was exegesis works using Indonesian due to the 
accessibility factor to obtain information needed. Most commonly cited works were 
solutions on social problems. Therefore, exegesis of verses of Holy Quran using 
understandable language and problem solving for human should be developed.   
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A. Latar Belakang Masalah 
 
           Alquran sebagai kitab suci dan petunjuk (QS.2{al-Baqarah}: 2 ), memiliki 
karakteristik yang terbuka untuk ditafsirkan. Tafsir Alquran adalah upaya untuk 
memahami Alquran. Tafsir merupakan kunci pembuka terhadap perbendaharaan 
ilmu dan hikmah yang terkandung di dalamnya, tidak mungkin terungkap 
berbagai mutiara hidayah yang sangat urgen bagi kehidupan manusia, tanpa 
mengenal dan memahami tafsir. Itulah sebabnya mengapa (QS.16 {al-Nahl}: 44 
dan 64 ) menggunakan redaksi “li tubayyina” menerangkkan dan menjelaskan 
bukan “ li taqra’a” membacakan.1 bahkan paradigma tafsir kontemporer 
meniscayakan Alquran untuk terus menerus ditafsirkan seiring dengan 
perubahan dan perkembangan serta problem yang dihadapi manusia modern-
kontemporer.2 Dalam kajian  tafsir Alquran , terd pat banyak ragam penafsiran, 
apabila dipetakan dapat  dipilah menjadi 5 perspektif, yaitu: perspektif mazhab, 
metodologis, historis, corak dan geografis. Dari perspektif mazhab atau aliran  
(school of tought),  biasanya dipilah menjadi 3 (tiga) katagori yaitu  bi al-
ma’thur , bi al-ra’yi, dan bi al-‘isyari. Dari perspektif  metodologis, dapat 
dipilah menjadi 4 (empat) yaitu; Tahlili (analisis), Ijmali (global), muqaran ( 
comparative) dan maudlu’i ( tematik) , dan adapula yang melihatnya dari 
perspektif historis , biasanya dipilah menjadi 3 ( tiga ) pereode yaitu ; Klasik 
atau salafi, Pertengahan atau rasional dan modern atau kontemporer (ilmiah). 
dengan ciri atau karakteristiknya masing-masing.  
 
1Teks lengkap Redaksi yang digunakan dalam Alquran, ” Dan Kami turunkan kepadamu Alquran , 
agar kamu menerangkan ( litubayyina)kepada umat manusia apa yang diturunkan kepada mereka. 
Lihat :M. Afifuddin Dimyati, Ilmu Tafsir Usuluhu wa manahijuhu, Sidoarjo, Lisan Arabiy, 2016, p.4 






















































Setiap pereode memiliki karakteristik penafsiran yang berbeda dengan 
pereode lainnya. Hal ini disebabkan oleh pengaruh kondisi sosio kultural   dan 
situasi politik pada saat mufassir hidup.  Dari perspektif corak atau laun , 
sebenarnya tidak terbatas, karena penafsirannya sesuai dengan displin ilmu yang 
dikuasai mufassirnya, namun yang existing corak tafsir dapat dipetakan menjadi 
9 (Sembilan) corak yaitu : Tafsir corak falsafi, sufi, lughawi, adabi wa ijtima’i, 
fiqh, ilmi, teologi, tarbawiy dan  akhlaqi. Di samping itu, adapula para ahli yang 
membagi kajian tafsir berbasis geografis, seperti kajian kitab tafsir di Arab 
Saudi, Mesir, Pakistan, Iran, Indonesia , Hijaz, dan lain-lainnya. Howard M. 
Federspiel 3, telah  melakukan kajian kitab Tafsir di  Indonesia, dari  aspek masa 
atau waktu penulisan , yaitu dari Mahmud Yunus hingga Quraish Shihab.  
         Realitas di atas menunjukkan bahwa kajian terhadap tafsir Alquran tidak 
pernah stagnan dan terus berkembang. Perkembangan kajian terhadap tafsir 
Alquran berarti perkembangan ilmu, yang masing-masing pereode mempunyai 
karakteristik yang berbeda.  
         Perkembangan suatu ilmu dapat didekati dari dan dengan berbagai aspek, 
terutama domain atau wilayah kajian, salah satunya adalah dengan visualisasi 
pengetahuan yang lazim dikenal dengan pemetaan pengetahuan ( knowledge 
mapping ). Peta ilmu pengetahuan merupakan alat relasi yang menyediakan 
informasi antar hubungan entitas yang dipetakan dan metode analisis isi ( 
content analysis ). Salah satu metode analisis yang dapat digunakan dalam 
memetakan kajian tafsir Alquran, adalah metode analisis sitiran. 
         Penelitian ini berusaha untuk mengkaji perkembangan pemikiran tafsir al-
Qur’an di UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Ar-Raniri Banda Aceh dan UIN 
Alauddin Makassar, yang dilakukan  dengan menganalisis sitiran karya tesis 
mahasiswa di 3 ( tiga ) PTKIN tersebut. 5 ( lima) tahun terakhir, yaitu pada 
tahun 2014 -2018. 
 
3Howard M.Federspeil, Kajian al-Qur’an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga Quraih Shihab, 






















































Pemilihan tiga PTKIN ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang dilakukan atas pertimbangan 
kriteria-kriteria tertentu. UIN Sunan Ampel Surabaya dipilih karena UIN Sunan 
Ampel dikenal dengan kajian-kajian keislaman yang cukup inten di samping 
karena kemudahan mengakses data penelitian di UIN Sunan Ampel, karena 
penulis adalah staf pengajar mata kuliah Tafsir di Pascasarjana tersebut.   UIN 
Ar-Raniri Banda Aceh, dipilih sebagai sampel didasarkan pada pertimbangan 
karena Banda Aceh merupakan daerah penyebaran Islam pertama di Indonesia, 
dikenal sebagai kota “Serambi Mekah” sehingga kajian-kajian atas sumber 
utama ajaran Islam yaitu  Alquran dan tafsirnya lebih mendapat perhatian. UIN 
Alauddin Makassar Sebagai sample penelitian ketiga, dipilih karena di 
Makassar ada kerajaan Islam pertama di Indonesia yaitu Kerajaan Goa. Dan 
merupakan daerah tempat kelahiran beberapa tokoh Nasional yang alim 
dibidang ilmu Tafsir dan fiqh, seperti Quraish Shihab, Ali Yafie, Nazaruddin 
Umar dan lain-lainnya, sehingga kajian-kajian keislaman juga sangat intens. 
 
B. Rumusan Masalah 
         Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Ar-Raniri Banda Aceh 
dan UIN Alauddin Makassar adalah tiga UIN yang menuju world class 
University,  Jumlah mahasiswanya sangat banyak, berasal dari berbagai daerah 
bahkan pulau dan Negara, dari berbagai latar belakang keilmuan dan basis sosio 
kultural. Keaneka ragaman latar belakang ini  menimbulkan berbagai dampak. 
Mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan Strata satunya dari Perguruan 
tinggi  berbasis pesantren dan dari Timur Tengah tentu penguasaan kitab-kitab 
kuning lebih baik. Dalam penulisan Tesis, mahasiswa Pascasarjana ketiga UIN 
tersebut dituntut untuk menjelajah berbagai literatur terutama Tafsir Alquran. 
karena sumber utama dan pertama ilmu-ilmu keislaman adalah Alquran. 























































Pertama, Berapa banyak penyusun kitab tafsir yang disitir oleh mahasiswa 
Pascasarjana S 2  UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Alauddin Makassar UIN 
dan Ar-Raniri Banda Aceh? 
Kedua, Siapa penyusun kitab tafsir yang mendominasi sitiran atau yang paling 
banyak disitir dalam Tesis mahasiswa  ? 
Ketiga, Bagaimana kecenderungan pemikiran tafsir mahasiswa Pascasarjana  
ketiga UIN tersebut ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
          Penelitian ini betujuan untuk memetakan aliran dan metodologi 
pemikiran tafsir Alquran yang banyak digunakan oleh mahasiswa pascasarjana 
UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Alauddin Makassar UIN dan Ar-Raniri 
Banda Aceh pada kurun waktu lima tahun terakhir yaitu tahun 2014 hingga 
2018. Secara khusus penelitian ini bertujuan: 
Pertama, Untuk mengetahui penyusun kitab tafsir yang  disitasi oleh para 
mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Alauddin Makassar 
dan UIN Ar-Raniri Banda Aceh dalam penyusunan Tesis. 
 
Kedua, Untuk mengetahui siapa mufassir yang paling berpengaruh terhadap 
pemikiran mahasiswa Pascasarjana, dengan memetakan mufassir yang 
pendapatnya banyak disitasi mahasiswa. 
 
Ketiga, Untuk mengetahui kecenderungan pemikiran mahasiswa Pascasarjana  
ketiga UIN  tersebut di bidang pemikiran tafsir Alquran. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Kajian tentang pemetaan kajian tafsir  telah dilakukan banyak orang, 
diantaranya Pertama, Pemetaan kajian tafsir Alquran pada Pascasarjana UIN 






















































Salam, M.A dan Rifqi Muhammad Fahmi. Penelitian ini untuk 
mendeskripsikan jumlah pengarang kitab tafsir yang disitir dan pengarang yang 
mendominasi sitiran dalam disertasi mahasiswa di dua Perguruan Tinggi 
tersebut, hasil penelitian menunjukkan bahwa mufassir yang banyak disitir 
pendapatnya adalah Ibnu Kathir, Quraish Shihab, al-T}abari dan al-
Zamakhshari. Dan secara akumulasi dari total sitiran pengarang, UIN Jakarta 
memiliki prosentase sitiran lebih tinggi kepada karya tafsir modern dan 
kontemporer, sebaliknya UIN Yogyakarta lebih banyak menyitir karya-karya 
tafsir klasik dan pertengahan.  
 
Kedua, Pemetaan kajian  tafsir  berbasis geografis,  oleh Riri Fitria, tentang 
Pemetaan Karya Tafsir di Arab Saudi.Tahun 2011, dari IAIN Imam Bonjol 
Padang. Yang dimuat di jurnal  Mutawatir, Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya Vol.1 Nomer 2 Desember 
2011. Penelitian ini menyimpulkan, bahwa karya –karya tafsir yang lahir di 
Arab Saudi Secara umum menggunakan metode tahlily dengan corak fiqh dan 
i’tiqadi . di bidang iktikad ini banyak dipengaruhi paham Wahabi yang telah 
berkembang sejak abad  ke18 . Jumlah karya tafsir yang lahir di Arab Saudi ini 
tidak terlalu signifikan, relative sedikit, dibanding dengan karya tafsir yang 
lahir di Mesir, dan pola pikir Mesir lebih berkembang. Pola pikir mufassir di 
Arab Saudi masih dipengaruhi oleh aliran Salafi, mereka cenderung 
menghindari penafsiran ayat-ayat mutasyabihat.  
 
Ketiga, kajian Tafsir berbasis pereode yang diberi judul “Pemetaan Kajian 
Tafsir Pereode Sahabat dan Tabi’in” yang ditulis oleh Suryanto dari Sekolah 
Tinggi Ilmu Syari’ah Syarif Abdurrahman Pontianak, yang dimuat di jurnal 
“Mutawatir” Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 
Ampel Surabaya, vol.2 no.1, Juni 2012. Penafsiran Alquran pada periode klasik 






















































ra’yi, karena tafsir pada masa ini masih bersifat umum, tetapi kalau dilihat dari 
aspek sumber tafsir, bentuk tafsir tersebut dapat dikategorikan tafsir bi al-
ma’sur yaitu bersumber dari riwayat Nabi dan sahabat. Dari aspek metode, 
penafsiran Alquran pada masa klasik ini mengisyaratkan pada penggunaan 
metode ijmaly (global), meskipun belum sepenuhnya mengikuti metode ini, 
karena masih dilakukan secara lisan, tidak tertulis. Sedang dari aspek coraknya, 
lebih bersifat umum, maksudnya penafsiran yang diberikan tidak didominasi 
oleh suatu warna atau pemikiran tertentu, tetapi menjelaskan ayat-ayat yang 
dibutuhkan secara umum dan porposional sehinga penafsirannya juga 
berbentuk umum dan proposional. 
 
Keempat, kajian Tafsir di Indonesia berbasis historis yang diberi judul 
“Perkembangan Tafsir di Indonesia (Pra Kemerdekaan 1900-1945)” yang 
ditulis oleh Rifa Roifa, Rosihan Anwar, Dadang Darmawan, yang dimuat  
dalam Al-Bayan: Jurnal Studi Alquran dan Tafsir 2, 1(Juni 2017). Penelitian ini 
difokuskan pada perkembangan tafsir di Indonesia dari tahun 1900-1945. 
Adapun sebagai sumber primernya adalah empat (4) tafsir yaitu: Tafsir Alquran 
Karim, Tafsir al-Furqan, Tafsir Malja al-Thalibin, dan Tamsiyah al-Muslimin.  
 
Dalam penelitian ini, penulis menyoroti dari aspek karakteristiknya 
yang meliputi aspek metode, sumber dan coraknya. Adapun hasil dari 
penelitian tersebut ditemukan datanya sebagai berikut: metode Ijmaly 
digunakan untuk Tafsir al-Qur’an al-Karim, Tafsir al-Furqan, Tafsir Malja al-
Thalibin, sedangkan untuk Tamsiyah Al-Muslimin menggunakan metode 
Tahlili. Sumber dari keempat tafsir tersebut menggunakan tafsir bi al-ra’yi atau 
bi al-ma’qul.  
 
Adapun corak penafsirannya Tafsir al-Qur’an Karim dan Tamsiyah al-






















































menggunakan corak lughawi, dan Tafsir Malja al-Thalibin lebih berifat umum 
artinya tidak ada corak yang mendominasinya, karena kadang-kadang 
mufassirnya menggunakan corak fiqh, kalam, sufi dan lainnya. Keempat tafsir 
ini keberadaannya pada masa penjajah atau pra kemerdekaan, maka sebagian 
ayat-ayat yang ditafsirkannya  berkaitan dengan semangat perjuangan, maka 
akan digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan sosial politik yang terjadi, 
sebagaimana dalam (QS.2 : {al-Baqarah}: 85) dan (QS.9 {al-Taubah}: 71). 
 
Kelima, kajian tentang perkembangan tafsir yang ada di Indonesia yang 
berbasis historis. Dalam kajian ini diberi judul “ Perkembangan Tafsir Modern 
di Indonesia, yang ditulis ole Ahmad Atabik dari STAIN Kudus, Jawa Tengah 
dalam jurnal Hermeunetik, Vol. 8, No. 2, Desember 2014. Dalam kajian ini 
penulis mengutarakan berbagai tafsir yang menggunakan bahasa daerah atau 
bahasa Indonesia dalam menafsirkannya, yang dimulai dari Abdur Rauf Singkel 
dengan karya Tarjuman al-Qur’an, beliau menerjemahkan Alquran dengan 
bahasa Melayu pada abad XVII. Usaha tersebut dilanjutkan oleh Munawar 
Chalil dengan karyanya Tafsir al-Qur’an Hidayah al-Rahman, dan A. Hassan 
dari Bandung dengan karyanya Tafsir al-Furqan (1928), Mahmud Yunus 
dengan karyanya Tafsir Qur’an Indonesia (1935), Bisyri Mustofa Rembang 
dengan Tafsir al-Ibriz (1960) Hamka dengan karyanya Tafsir al-Azhar (1973). 
Dan sebagai era terakhir tafsir yang ditulis oleh M. Quraish Shihab dengan 
menggunakan metode tematik dalam karyanya Membumikan al-Qur’an: Fungsi 
dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat 1992), Lentera Hati: Kisah 
dan Hikmah Kehidupan (1994), Wawasan al-Qur’an (1996). Dan berikutnya 
beliau menafsirkan seluruh Alquran yang diberi judul Tafsir al-Misbah: Pesan 
dan Keserasian Ayat-Ayat al-Qur’an . 
        Pada penelitian ini, akan dipetakan kecenderungan pemikiran pada 3 (tiga) 
Universitas Islam Negeri yang ada di Surabaya, Makassar dan  Banda Aceh. 























































E. Kontribusi dan  Signifikansi Penelitian 
Kontribusi hasil penelitian ini terutama pada hal-hal sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini memberikan deskripsi terhadap kecenderungan 
pemikiran tafsir Alquran yang berkembang di Indonesia khususnya 
mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Alauddin 
Makassar dan UIN Ar-Raniri Banda Aceh 
2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap sistem 
pendidikan dan pengajaran tafsir Alquran. 
3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan oleh sumber-sumber 
informasi atau unit perputakaan untuk menyediakan bahan-bahan atau kitab  
dan buku yang diperlukan oleh dosen dan mahasiswa . 
 
F. Konsep Teori 
Tafsir Alquran dalam sejarahnya yang awal, adalah sesuatu yang sangat 
ditakuti, karena sikap hati-hati para  sahabat, tabi’in dan ulama salaf. Tradisi 
ulama salaf lebih baik menghindar tidak menafsirkan daripada  menerima 
ancaman masuk neraka. Larangan tersebut tertuang dalam QS.17 { al-Isra’}: 36 
dan hadis riwayat Turmuzi dari Ibnu Abbas.4 Di samping itu sikap para sahabat 
yang over exaggeration seperti ditunjukkan oleh Khalifah I Abu Bakar al-
Shiddiq, dengan ucapannya yang sangat popular di kalangan pengkaji tafsir “ 
Langit mana yang akan menaungiku, bumi mana yang akan menyanggah 
diriku, kemana aku akan pergi dan bagaimana aku harus berbuat, bila yang 
kukatakan tentang satu huruf dari kitab Allah itu, tidak sesuai dengan yang 
dimaksudkan Allah.”5 Juga sikap Khalifah II Umar bin Khattab pada masa 
beliau menjadi khalifah: Ada seorang laki-laki dari Bashrah bernama Ibnu 
 
4Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah al-Turmuzi , Sunan al-Turmuzi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1967).         
Hadis nomor: 2950,  Juz V, p.199 
 






















































Shabigh datang ke Madinah , kemudian menanyakan tentang ke mutasyabih-an 
Alquran. Orang tersebut dijatuhi hukuman dipukul dengan batang kurma hingga 
kulit punggunggnya mengelupas. Setelah sembuh dijatuhi hukuman yang serupa 
hingga terulang 3 kali. Orang tersebut kemudian dipulangkan ke Basrah dengan 
sanksi tambahan diisolasi dari pergaulan.6 Demikian pula sikap para Tabi’in 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh Tabi’in terkemuka yaitu Mujahid dan 
Tabi’it tabi’in sebagaimana yang ditunjukkan oleh Imam Malik7. Peristiwa ini 
mempunyai dampak yang luar biasa terhadap kebekuan tafsir Alquran. 
Kebekuan ini kemudian mencair seiring dengan kebutuhan mendesak 
terhadap tafsir. Sementara itu tidak ditemukan hadits yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut. Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah ayat Alquran yang 
telah ditafsirkan oleh Nabi saw. Sebagian berpendapat bahwa Nabi telah 
menjelaskan semua ayat Alquran pada para sahabat. Pendukung pendapat ini 
diantaranya Ibnu Taimiyah. Ulama yang lain berpendapat bahwa Nabi hanya 
menjelaskan sebagian kecil ayat Alquran pada para sahabat. Pendukung 
pendapat kedua ini diantaranya adalah Khuwaibi dan al-Suyuthy.8  Realitas 
menunjukkan bahwa dalam kitab-kitab hadits sahih, hadits tentang tafsir hanya 
sedikit sekali jumlahnya, bahkan dalam kitab hadis shahih al-Bukhari hanya 
seperdelapan dari keseluruhan contents hadits dalam kitab tersebut.  
 
Yang mejadi pertanyaan kemudian adalah mengapa nabi saw tidak 
menafsirkan semua ayat Alquran ? padahal dalam QS. 16 {al-Nahl} 44 dan 64 
Jelas bahwa tugas nabi saw. adalah menerangkan dan menjelaskan ayat al-
Qur’an. Untuk menjawab pertanyaan ini Ibnu Jarir  al-Thabary mengutip 
 
6 Ignaz Goldziher, Madzahib al-Tafsir al-Islami,( terj.) , (Yogyaakarta: eLSAQ Press, 2006), p. 78 
7 Aisyah Abd al-Rahman bint al-Shathi, Al-Qur’an wa  al-Tafsir al-Ashri, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 
1970), p.137 
8 Muhammad Husein al- Zahabi , Al-Ittijahtul Munharifah fi Tafsiril Qur’an al- Karim Dawafi’uha wa 























































pendapat sahabat Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa ada 4 (empat) tema 
pokok dalam tafsir alqur’an:  yang dapat difahami oleh orang yang mengerti 
bahasa Arab, yang dapat difahami oleh orang bodoh, yang dapat difahami oleh 
para ulama dan yang hanya diketahui oleh Allah semata.9 Pada tema pertama, 
kedua dan keempat tidak menafsirkan, Tema keempat yang hanya diketahui 
Allah  seperti terjadinya kiamat, hakekat ruh dan hal-hal yang ghaib lainnya. 
Namun nabi saw akan menjelaskan masalah gaib tersebut , apabila masalah 
tersebut diperlihatkan Allah padanya, dan tidak diperlihatkan pada para 
sahabatnya. Nabi saw juga tidak menafsirkan tema ketiga yang dapat diketahui 
oleh para ulama melalui ijtihad, seperti lafal mujmal dan lafaz takhshis al-‘am 
dan lain-lainnya. Jadi diantara penfsiran yang diriwayatkan oleh para sahabat 
itu, ada yang bersumber dari nabi saw dan ada yang bersumber dari sahabat. 
 
Tafsir Alquran pada masa sahabat dan tabi’in lebih dominan diwarnai 
tafsir bi al-riwayat atau tafsir bil ma’tsur, yaitu menafsirkan ayat dengan ayat , 
ayat dengan hadits-hadits nabi dan ayat dengan atsar sahabat. 
 
Seiring dengan meluasnya wilayah kekuasaan Islam dan berkembangnya 
jumlah pemeluk agama Islam, terutama dari etnis non Arab (mawali). 
Kebutuhan terhadap tafsir Alquran tidak dapat dihindari. 
 
G. Metode Penelitian dan Teknik Penggalian Data 
       Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode paradigma positivistik, 
dan menggunakan model penelitian kuantitatif yang sederhana, yaitu angka-
angka dalam table akan diprosentase. Dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan metode penelitian survey terhadap  dokumen atau sumber 
bibliografi. Metode ini digunakan untuk meneliti suatu obyek yang berupa 
 






















































sumber bibliografi yaitu dalam bentuk tesis yang terdapat pada 3 (tiga) UIN 
yang menjadi subyek penelitian. Karya tesis yang akan diteliti dibatasi 5 (lima) 
tahun terakhir , mulai tahun 2013 hingga tahun 2018. Data yang dihimpun  akan 
disajikan dalam bentuk tabel-tabel, dan di scoring dalam bentuk angka-angka, 
kemudian diprosentase. 
 
2. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
analitis kritis dan komparatif studi. Deskriptif analisis digunakan untuk  
mendeskripsikan data yang telah dihimpun dari 3 (tiga) UIN, sehingga 
membentuk konfigurasi yang mudah dipahami. Setiap data yang dihimpun 
pada masing-masing UIN akan dianalisis terkait dengan jumlah kitab tafsir 
yang disitir, karya tafsir yang mendominasi dan kecenderungannya. 
Sedangkan  komparatif digunakan untuk membandingkan data atau hasil 
penelitian di masing-masing UIN ,kemudian dianalisis, sehingga bisa 
diketahui persamaan dan perbedaannya, kelebihan dan kekurangannya. 
 
3. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang tersedia di 
perpustakaan. yaitu tesis mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN 
Alauddin Makassar dan UIN Ar-Raniri Banda Aceh dalam karya Tesis 5 
(lima) Tahun terakhir. Dibatasi mulai dari tahun  2014-2018. Obyek 
Penelitian lebih detail adalah kutipan kutipan baik foot note, botton note, 
head note maupun end note yang berasal dari kitab-kitab tafsir. Baik kitab 
tafsir karya ulama nusantaara maupun manca Negara. Data berupa sitasi 
sitasi dalam tesis mahasiswa itu dihimpun dari tesis mahasiswa yang 
tersimpan di perpustakaan Pascasarjana ke tiga UIN tersebut, dan melalui 
























































4. Langkah-langkah Penelitian  
Untuk mengawali kegiatan penelitian terkait kitab-kitab tafsir yang 
banyak dikutip dalam karya tesis 5 (lima) tahun terakhir, mulai dari tahun  
2014-2018,  maka ditentukan  langkah-langkah sebagai berikut: 
 
a. Menelusuri data awal melalui OPAC , digilib.uinsby.ac.id , 
uinarraniry.ac.id dan uinam.ac.id. dan Lapangan ( Pascasarjana UINSA 
Surabaya, Pascasarjana UINAM Makassar  dan UIN Ar-Raniry Banda 
Aceh). 
b. Dari data awal, peneliti memilih tesis yang telah merujuk pada kitab 
tafsir baik  yang digunakan sebagai data primer maupun sekunder. 
Diantaranya seluruh tesis mulai dari tahun  2014-2018 yang ada pada 
alamat web. OPAC dan digilib.uinsby.ac.id., uinarraniry.ac.id dan 
uinam.ac.id. 
c. Dari data yang sudah dipilih, peneliti akan meneliti satu per satu daftar 
pustaka, kemudian mencatat rujukan kitab tafsir yang sudah di ambil oleh 
penulis tesis.  
d. Membuat table dan merekap data, kemudian menyusun di dalamnya 
berdasarkan prodi masing-masing. 
e. Memproses data kemudian didapatkan hasil berapa kali kitab tafsir 
dijadikan refrensi dalam tesis pada tiap-tiap prodi. 
f. Menganalisis berdasarkan data yang ada, setelah melakukan langkah-
langkah di atas. 
g. Menyusun laporan hasil penelitian 
 
H. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan dalam penyusunan laporan penelitian ini 






















































Bab pertama, berisi pendahuluan. Pendahuluan memuat langkah-
langkah penelitian , mulai dari latar belakang penelitian ini dilakukan, 
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data , hingga teknik analitis 
yang digunakan. 
Bab kedua, berisi konsep teori yang mendasari tema penelitian, 
dengan tema  Pemetaan Kajian Tafsir Alquran berbasis metodologinya, 
mulai metode Tafsir bi al-Ma’th>ur,  Metode Tafsir bi al-Ra’yi, Metode 
Tafsir bi al-izdiwaji.  
Bab ketiga, berisi data yang diperoleh di lapangan. Obyek 
penelitiannya adalah kajian tafsir pada pascasarjana tiga UIN 5 tahun 
terakhir, yaitu mulai th 2014 hingga 2018, data diperoleh dari karya Tesis 
Mahasiswa  dari semua prodi. Penyajian data dimulai dari  Pascasarjana S-2 
UIN Sunan Ampel Surabaya, Pascasarjana S-2 UIN Alauddin Makassar dan  
Pascasarjana S-2 UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
Bab keempat, Analisis Data yang berisi analisis terhadap kitab tafsir 
yang paling banyak dikutip, juga metode tafsir yang digunakan serta prodi 
yang banyak mengggunakan literatur tafsir. 
Bab kelima, adalah bab penutup yang berisi kesimpulan yang 
merupakan jawaban atas masalah yang telah dirumuskan dalam bab pertama. 
























































































































 BAB II 
PEMETAAN TAFSIR BERBASIS METODOLOGI 
 
Sejak  periode awal Alquran pertama kali diturunkan, yaitu pada masa 
Nabi dan sahabat, Alquran sudah mulai ditafsirkan. Pada waktu itu, Nabi 
Muhammad saw. sebagai  penerima wahyu (dan sekaligus penyampainya) 
merupakan pemegang otoritas tunggal terhadap tafsir. Fakta sejarah menunjukkan 
bahwa para sahabat, meskipun menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa 
komunikasi sehari hari, tetap saja ada beberapa kata dalam Alquran yang belum 
mereka ketahui maknanya. Di sinilah peran Nabi sebagai al-Mufassir al-awwal 
untuk menjelaskan kemusykilan yang dialami oleh para sahabatnya terhadap 
kandungan serta makna dari kitab suci tersebut.  
Seiring dengan berjalannya waktu serta dengan semakin berkembangnya 
agama Islam ke berbagai penjuru dan pelosok negeri, kebutuhan umat Islam 
terhadap tafsir Alquran pun juga semakin luas dan terus mengalami peningkatan. 
Hal ini merupakan sunatullah dan keniscayaan. Sebab secara ruang dan waktu, 
umat Islam kekinian telah terpisah dan terpaut ratusan tahun lamanya dengan 
Nabi mereka sebagai sumber awal tafsir.Sementara di sisi lain, problematika 
keagamaan (dan kemasyarakatan) yang mereka alami semakin kompleks serta 
pelik, dan Alquran sebagai petunjuk utama mereka untuk meraih kebahagiaan 
dunia-akhirat, tentu saja dianggap [baca: diyakini/diimani] bisa memberikan 
solusinya. Dari sinilah kemudian lahir berbagai genre karya tafsir dengan berbagai 
metodenya. Dengan kalimat lain, munculnya berbagai jenis kitab tafsir tersebut 
(salah satunya) didorong oleh kebutuhan terhadap tafsir Alquran yang peka zaman 






















































Muhammad Ali Ayazi1 dalam kitabnya Al-Mufassiru>n: H}aya>tuhum 
wa Manhajuhum, mengompilasi dan meresensi tak kurang dari 121 buah karya 
tafsir yang memiliki level internasional dan mendunia.Jumlah ini tentu saja akan 
semakin membengkak manakala ditambahkan pula dengan kitab-kitab tafsir lokal 
yang ada di negara-negara lain semisal Indonesia yang ulamanya juga tak sedikit 
dalam menghasilkan karya tafsir seperti Al-Azhar, Al-Mis}ba>h,} Al-Ibri>z, dan 
lainnya. Dalam studi ilmu Alquran dan tafsir yang obyek pembelajarannya adalah 
kitab-kitab tafsir, untuk memudahkan dalam mempelajarinya, tentu saja 
diperlukan yang namanya pemetaan (kitab) tafsir. Sebab dengan begitu, sejumlah 
besar kitab tafsir tersebut akan terklasifikasikan dalam satu kategori tertentu 
sehingga mudah untuk diidentifikasi, untuk kemudian diteliti. Analogi 
gampangnya, dengan pemetaan ini anak SD akan dikumpulkan dengan sesama 
anak SD, anak kampus akan dikumpulkan dengan sesama anak kuliahan, dan 
seterusnya. Sehingga dengan pengelompokan yang setara semacam itu, proses dan 
progres belajar mereka akan mudah untuk diketahui. Tulisan ini akan memetakan 
kitab-kitab tafsir berbasis metodologinya :  
 
A. Pemetaan Tafsir bi al-Ma’thu>r 
 
1. Definisi Tafsir bi al-Ma’thu>r 
Al-Zarqa>ni> mendefinisikan tafsir bi al-mathu>r sebagai: tafsir yang 
bersumber dari  Alquran, Alsunnah, ataupun ucapan sahabat sebagai penjelas 
terhadap Alquran.2 Sedangkan menurut H}usain al-Z}ahabi, tafsir bi al-mathu>r 
adalah tafsir yang bersumber dari Alquran itu sendiri, yang menjelaskan serta 
memerinci sebagian ayat yang lain, atau yang bersumber dari Nabi saw., para 
sahabat, dan para tabiin yang menjelaskan apa yang dikehendaki oleh Allah Swt. 
 
1Seorang intelektual Islam asal Iran. Dari berbagai sumber bacaan (dan hasil pembacaan), penulis 
memiliki asumsi kuat bahwa ia seorang bermazhab Shi’ah Imamiyah yang juga menjadi mazhab 
resmi negara Iran.  
2Muh}ammad Abd al-‘Ad}i>m  al-Zarqa>ni, Mana>hil al-‘irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n Vol. II 






















































melalui firmanNya dalam Alquran.3 Husain al-Zahabi menambahkan tabiin 
sebagai salah satu sumber tafsir. Senada dengan itu, Must}afa Muslim juga 
berpendapat bahwa tafsir bi al-mathu>r terdiri dari empat macam unsur atau 
sumber, yaitu tafsir yang [1] dinukil dari Allah Swt. berupa ayat Alquran yang 
lain,[2] yang dinukil dari Nabi saw., [3] dari sahabat, dan [4] dari tabiin.4 
Definisi yang lebih komprehensif dikemukakan oleh Manna’ Khalil al-
Qat}t}a>n bahwa tafsir bi al-mathu>r adalah tafsir yang berlandaskan pada 
penukilan yang sahih berupa tafsir Alquran dengan Alquran, atau dengan 
Alsunnah -sebab ia berfungsi sebagai penjelas terhadap Alquran, atau dengan 
riwayat yang bersumber dari para sahabat karena mereka adalah orang-orang yang 
(minimal dianggap) paling mengerti terhadap Alquran, atau dengan riwayat yang 
dinukil dari para pembesar tabiin, karena mereka pada umumnya memperoleh 
riwayat tafsi>riyyah tersebut dari sahabat.5 
Namun definisi semacam itu disanggah oleh S}ala>h} Abd al-Fatta>h} al-
Kha>lidiy yang tidak menyetujui dikategorikannya tafsir Alquran dengan Alquran 
sebagai bagian dari tafsir bi al-mathu>r. Ia erala an b hwa seorang mufasir yang 
menafsiri Alquran dengan cara ini, berarti ia telah menafsiri Alquran dengan 
kala>mulla>h, bukan dengan ucapan manusia seperti sahabat maupun tabiin. Dan 
kala>mulla>h tak perlu lagi untuk diteliti kesahihan periwayatannya karena 
sudah terjaga (mah}fu>z}) serta mutawa>tir. Penelitian periwayatan dengan 
metode takhri>j dan lainnya hanya berlaku pada riwayat yang bersumber dari 
manusia seperti sahabat, tabiin, bahkan Nabi Saw. sekalipun. Dari sinilah, 
kemudian S}ala>h} Abd al-Fatta>h sampai kepada simpulan bahwa tafsir 
alqur’a>n bi al-qur’a>n bukanlah termasuk kategori tafsir bi al-ma’thu>r.6 
 
3Muh}ammad H}usain al-Z}ahabiy, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n Vol. I (Kairo: Maktabah 
Wahbah, t.th.), p. 112. 
4Must}afa Muslim, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n: al-Tafsi>r fi> ‘As}r al-S}}ah}a>bah (Riyad: 
Da>r al-Muslim, 1415 H.), p. 23.  
5Manna’ Khalil al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (tt.: Maktabh al-Ma’a>rif, 
2001),p. 358. 
6S}ala>h} Abd al-Fatta>h} al-Kha>lidiy, Ta’ri>f al-Da>risi>n bi Mana>hij al-Mufassiri>n 






















































 Dari beberapa definisi tafsir bi al-mathu>r di atas, kiranya sudah sedikit 
terlihat sebuah pola yang jelas untuk kemudian bisa dijadikan acuan (awal) dalam 
(upaya untuk) memetakan eksistensi (periodesasi) dari tafsir bi al-mathu>r itu 
sendiri. Pola yang dimaksud ialah bahwa periode pasti dan jelas dari eksistensi 
tafsir bi al-mathu>r adalah pada periode ulama salaf, yaitu abad I-III hijriah. 
Artinya, tafsir Nabi, sahabat, tabiin, dan tabi’ tabiin yang notabene hidup pada 
kurun waktu tersebut, hampir pasti secara menyeluruh menggunakan model 
penafsiran dengan metode bi al-ma’thu>r.7 
 Dalam Mazhab Tafsir, saat mengulas tentang tafsir bi al-mathu>r, Ignaz 
Goldziher8sempat menyatakan rasa ketidak percayaannya: bahwa meskipun 
perkembangan literatur tafsir saat ini begitu kaya dan produktif, namun di masa 
sejarah awal kemunculannya, menurutnya, ternyata tidak ditemukan keberanian 
sama sekali dari para sarjana Islam untuk melakukan aktivitas penafsiran Alquran 
secara “merdeka”.9 
 Pernyataan Goldziher tersebut cukup masuk akal bila kita menyimak 
misalnya, sebuah athar ya g bersumber dari Sahabat Abu Bakar, ketika ia ditanya 
tentang makna ayat “Wa fa>kihatan wa ‘abba ”10. Saat itu, Abu Bakar menjawab; 
“Di langit mana aku akan bernaung, dan di belahan bumi mana aku akan berpijak 
jika aku (sampai berani) mengatakan sesuatu tentang(tafsir) Alquran yang tidak 
aku ketahui?.”11 
 Tidak gegabah dalam menafsirkan Alquran tersebut –pada periode 
selanjutnya-- kemudian diperkuat lagi dengan diterapkannya “doktrin” isna>d. 
Artinya, pendapat apa pun yang berhubungan dengan agama termasuk tafsir, 
 
7Al-Zahabi, periode ini disebut dengan periode periwayatan (dawr al-riwa>yat).  H}usain al-
Z}ahabi, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n , p.112. 
8Seorang orientaslis asal Hungaria (1850-1921). Ia bersama Theodore Noldeke (Jerman), dan 
Christian Snouck Hurgronje (Belanda) sering dianggap sebagai pionir dalam ilmu studi keislaman 
modern (Islamic Studies) di Eropa. 
9Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir  (terj.) M. Alaika Salamullah dkk. (Yogyakarta: Elsaq Press, 
2006), p. 77. 
10QS.80 [ ‘Abasa]: 31.  
11Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i, Al-Itqa>n fi> Ulu>m Alquran Vol. II (Kairo: Al-Maktabah al-






















































harus disandarkan pada orang-orang yang memenuhi kualifikasi tertentu 
sebagaimana yang terdapat dalam ilmu hadis.12 Muslim Ibn Hajja>j (w. 261 H.) 
dalam mukaddimah kitab Sahih nya misalnya, sampai (merasa perlu untuk) 
membahas tentang pentingnya isna>d ini secara panjang lebar dengan mengutip 
beberapa riwayat yang berkaitan dengannya, tentu saja lengkap dengan disertai 
sanadnya masing-masing. Misalnya, dalam konteks pentingnya konsep isna>d ini, 
ia mengutip ungkapan Abdullah Ibn al-Muba>rak (w. 181 H.) yang cukup 
terkenal bahwa isna>d (penyandaran pendapat pada orang lain yang kompetan) 
merupakan bagian dari agama. Sebab menurut Ibn al-Muba>rak, jika tradisi 
isna>d ini tidak diterapkan, niscaya siapa pun akan bisa mengatakan apa pun 
yang ia kehendaki.13 
 Tradisi dan penerapan konsep isna>d tersebut dengan beberapa 
klasifikasinya seperti  ketat (tashaddud), moderat (tawassut}), dan cenderung 
mempermudah(tasa>hul)--tentu saja telah berjalan cukup mapan pada periode 
ulama salaf (abad I-III hijriah), sebagaimana telah sedikit disinggung sebelumnya. 
Pada gilirannya, konsep isna>d tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap 
karya-karya tafsir awal yang muncul pascaulama salaf atau pada periode yang 
kemudian diidentifikasi sebagai masa pembukuan (kitab-kitab) tafsir [baca: ‘as}r 
al-tadwi>n]. 
Dalam sejarah perkembangan tafsir, yang termasuk dalam ‘as}r al-
tadwi>n dan didalamnya terdapat karya tafsir dengan metode bi al-ma’thu>r-, 
adalah pada era ulama klasik/mutaqaddimi>n (abad III sampai dengan tahun 656 
H.) dan pada periode ulama pertengahan/mutawassit}i>n (tahun 656 H.sampai 
dengan tahun 1286 H.). Sedangkan pada dua periode selanjutnya, yaitu periode 
modern dan kontemporer, tidak ditemukan karya tafsir dengan metode bi al-
 
12Ingat bahwa dalam sejarahnya, Hadis ataupun Ilmu Hadis telah lebih dulu mapan dari segi 
keilmuan dibandingkan Tafsir, apalagi Ilmu Tafsir. Bukti kecil dari hal ini adalah bahwa riwayat-
riwayat yang berisi tentang tafsir Alquran pada awalnya masih mendompleng ke dalam kitab-kitab 
hadis seperti dalam kitab Sahih milik Al-Bukhari (w. 256 H.) dan Sunan al-Kubra karya Al-Nasa’i 
(w. 303 H.). Lihat: H}usayn al-Z}ahabiy, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n Vol. I......., p. 113. 
13Muslim Ibn H}ajja>j al-Qushari al-Naisa>bu>ri, Sahi>h Muslim, (Beirut: Da>r al-Kutub al-























































ma’thu>r, atau minimal tidak ditemukan karya tafsir bi al-ma’thu>r yang 
“serius”dan begitu nampak kema’thu>r annya sebagaimana yang terdapat pada 
dua periode sebelumnya (mutaqaddimi>n dan mutawassit}i>n). 
 Pada bagian akhir dari kitabnya, Al-Mufassiru>n: H}aya>tuhum wa 
Manhajuhum, Muhammad Ali Ayazi mengindeks para mufassir beserta kitab 
tafsir mereka yang sudah ia resensi di bagian awal dari kitabnya ke dalam 
beberapa kualifikasi atau kelompok tertentu seperti berdasarkan mazhab, metode, 
corak/aliran, dan lain sebagainya. Ketika mengindeks kitab-kitab tafsir apa saja 
yang (menurutnya) masuk kategori bi al-ma’thu>r, ia mendata tak kurang dari 16 
buah kitab dengan diurutkan mulai dari yang lebih dahulu muncul. Mulai dari 
Tafsir al-qur’a>n karya al-S}an’ani (w. 212 H.), Tafsi>r Kita>billa>h al-‘Azi>z 
karya Hu>d Ibn Muh}akkam al-Hurawi (w. 280 H.), Tafsir al-Nasa‘i, 
sampaiTafsir al-Ithnai ‘Ashari karya H}usain Ibn Ah}mad al-Ithnai ‘Ashari (w. 
1385 H.).14 
 Dalam indeks tersebut, Ali Ayazi sayang tidak memasukkan kitab-kitab 
tafsir yang selama ini sudah masyhur menggunakan metode i al-ma’thu>r 
seperti: Al-Kashfu wa al-Baya>n karya Abu Ish}a>q al-Tha’labi (w. 427 H.), Al-
Nukat wa al-‘Uyu>n karya Abu al-H}asan al-Ma>wardi (w. 450 H.), Al-
Muh}arrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z karya Ibn ‘At}iyyah al-
Andalusi (w. 546 H.), dan bahkan ia juga tak memasukkan Tafsir al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m karya Ibn Kathi>r (w. 774 H.). 
 Sayangnya lagi, dalam indeksnya untuk kategori kitab tafsir bi al-
ma’thu>r tersebut, ia terkesan lebih mengakomodir kitab-kitab tafsir karya ulama 
Shi‘ah Ima>miyah. Dalam indeksnya itu, ia memasukkan tak kurang dari enam 
buah kitab tafsir bermazhab Shi‘ah ithna>‘Ashariyyah. Padahal konsep 
periwayatan dan isna>d yang berlaku di kalangan Shi‘ah dengan Sunni secara 
umum sangat berbeda.Shi‘ah (Ima>miyah) beranggapan bahwa 12 imam mereka 
memiliki sifat maksum dan ucapan mereka merupakan hadis. Walhasil, apa yang 
 
14Muhammad Ali Ayazi, Al-Mufassiru>n:H}aya>tuhum wa Manhajuhum  (Teheran: Wuza>rat al-






















































di kalangan mereka disebut dengan tafsir bi al-ma’thu>r tersebut (sebenarnya) 
hanya berisi ucapan atau pendapat yang dinukil serta diriwayatkan dari para imam 
mereka15 seperti Imam Ali Ibn Abi T{a>lib (w. 40 H.) Imam Shi‘ah pertama dan 
Ja‘far al-S}a>diq (w. 148 H.) Imam ke-enam.  
2. Tafsir bil Ma’thur Yang Masyhur  
 Sebelumnya telah disinggung bahwa eksistensi tafsir dengan metode bi al-
ma’thu>r adalah pada era salaf (abad I-III hijriah), era ulama klasik / 
mutaqaddimi>n (abad III - 656 H.), dan pada periode ulama pertengahan/ 
mutawassit}i>n (tahun 656 H. - 1286 H.). Namun pada era salaf yang merupakan 
periode periwayatan atau formatif, praktis belum ditemukan adanya kitab tafsir. 
Adapun tafsir yang dinisbatkan kepada Ibn Abbas dengan nama Tanwi>r al-
Miqba>s min Tafsi>r Ibn Abba>s yang dikompilasikan oleh al-Fairuz ‘A>badi, 
al-Dhahabi mengutip sebuah pendapat yang dinisbatkan kepada al-Sha>fi‘i bahwa 
riwayat hadis yang dianggap valid dan kamudian sah untuk dinisbatkan kepada 
Ibn Abbas hanya sekitar 100 buah hadis. Itu artinya, lebih banyak riwayat yang 
dibuat-bu t dan klaim (secara sep hak) bersumber dari Ibn Abbas.16 
Oleh karena itu, praktis tafsir bi al-ma’thu>r yang relevan untuk di-indeks 
adalah kitab-kitab yang muncul pada abad klasik dan pertengahan. Berikut adalah 
indeks  dari sebagian kitab tafsir yang masyhur menggunakan metode bi al-
ma’thu>r dan muncul dalam ketiga periode tersebut–seperti yang diindeks oleh 
al-Zahabi17-- dengan meniadakan tafsir Shi‘i karena perbedaan mereka dalam 
menerapkan konsep riwayat atau isna>d; 
1- Ja>mi al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Ibn Jari>r al-T}abari (w. 310 
H.). 
2-Bah}r al-Ulu>m karya al-Samarqandi (w. 375 H.). 
 
15Sebagai contohnya, lihat misalnya penafsiran surat Al-Fa>tih}ah dalam kitab Al-S}a>fi fi> 
Kala>milla>h al-Wa>fi  yang oleh Ali Ayazi juga dimasukkan ke dalam kategori indeks tafsir bi 
al-ma’thu>r dalam http://www.greattafsirs.com/Tafsir_Library. aspx?SoraNo=2&Ayah No= 1& 
Madhab No=4&TafsirNo=41, diakses pada 09 Oktober 2017  
16H}usain al-Z}ahabiy, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n Vol. I., p .62. 






















































3-Al-Kashf wa al-Baya>n karya Abu> Ish}a>q al-Tha‘labi (w.427 H.). 
4- Ma‘a>lim al-Tanzi>l karya al-Baghawi (w. 516 H.). 
5-Al-Muh}arrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z karya Ibn ‘At}iyyah 
al-Andalusi (w. 546 H.). 
6- Tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibn Kathi>r (w. 774 H.). 
7- Al-Jawa>hir al-H}isa>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya Abd al-Rah}ma>n al-
Tha‘a>libi (w. 875 H.). 
8- Al-Durr al-Manthu>r fi al-Tafsi>r bi al-Ma’thu>r karya al-Suyu>t}i (w. 911 
H.). 
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Tafsir bil Ma’thur 
 Dari uraian sejarah kemunculan tafsir bi al-ma’thu>r yang sudah 
disebutkan sebelumnya, tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa tafsir bi al-
ma’thu>r adalah metode babon yang menjadi pionir metodologis dalam upaya 
untuk memahami Alquran.Cukuplah sebagai nilai plus dari metode ini bahwa 
tafsir bi al-ma’thu>r telah digunakan oleh Nabi, sahabat, tabiin, dan ta>bi‘ tabiin 
yang merupakan generasi emas dan terbaik umat Islam.18 Selain itu, dengan 
menyebutkan berbagai sumber penafsiran plus sanadnya untuk kemudian 
diperbandingkan dan ditarjih–sebagaimana kebiasaan penafsir bi al-ma’thu>r-- 
agar memperoleh penafsiran yang paling kuat dari segi sanad, itu secara tak 
langsung merupakan bentuk alamiah metode tafsir lain yang (kini) dikenal dengan 
metode komparatif. 
 Sedangkan sisi minusnya adalah tak sedikit riwayat yang disusupkan atau 
bukan produk asli tafsir [baca: al-Dakhi>l]dan kemudian (ibarat sebuah umpan, 
ia) “termakan” oleh produk tafsir bi al-ma’thu>rseperti riwayat isra>iliyya>t, 
 
18Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis riwayat Bukhari yang mengutip sabda Nabi saw..; 
“Sebaik-baik kalian adalah generasiku, kemudian satu generasi setelahnya, kemudian satu generasi 
setelahnya lagi...” (al-h{adi>th). Ah}mad Ibn ‘Ali Ibn H}}ajar al-‘Asqalani, Fath} al-Ba}ri 






















































riwayat yang daif bahkan palsu, dan riwayat-riwayat yang tendensiusserta berbau 
sektarianisme.19 
4. Contoh Penafsiran bil Ma’thur 
 
 Dalam sub judul ini, dikemukakan beberapa contoh penafsiran 
menggunakann  metode bi al-ma’thu>r, dambilkan sampel dari tiga buah kitab 
tafsir yang sangat representatif serta masyhur sebagai tafsir bi al-ma’thu>r dan 
sampai sekarang ketiganya masih bisa diambil manfaatnya oleh umat Islam 
secara luas sebab masih terbit versi cetaknya, yaitu karya dari al-T}abari20, Ibn 
Kathi>r21, dan al-Suyu>t}i22. 
 
a. Contoh Penafsiran dalam Tafsir al-T}abari> 
Ibnu Jarir al-T}abari secara panjang lebar menyampaikan perbedaan 
pendapat yang mengemuka di antara ulama tentang apa yang dimaksud dengan 
kebaikan di dunia dan di akhirat yang trerdapat dalam QS. 2 [al-Baqarah]: 201.  
Pendapat pertama yang ditamp kan adalah pen apat Abu Ja’far ( 
pendapatnya sendiri) yang menyatakan ikhtilaf antara ulama dalam menafsiri ayat 
tersebut, sebagian ulama mengatakan bahwa makna kebaikan di dunia dan akhirat 
 
19S{ubh}i al-S{a>lih, Maba>hith fi>‘Ulu>m alqura>n (Kairo: Maktabah Wahbah, tth.), p. 340. 
20Abu Ja’far Muhammad Ibn Jari>r Ibn Yazid Ibn Kathi>r Ibn Gha>lib al-T}abariy (224-310 H) 
dengan karya tafsir bil ma’thurnya Ja>mi’ al-baya>n fi> tafsi>r al-qur’a>n. Al-T}abariy dengan 
karya tafsirnya ini sering dianggap sebagai ‘aba al-mufassir  karena ia menjadi pionir atau perintis 
dari tafsir bi al-ma’thu>r di masanya. Lahir di Amul, Tabaristan Iran pada akhir tahun 224 H . 
Belajar ke Syam dan Mesir, kemudian menetap di Baghdad hingga akhir hayatnya.  Fa>t}imah 
Muhammad al-Mardini, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Syiria: Bayt al-H}ikmah, 2009), pp.118-
119. 
21Abul Fida’ ‘Imaduddin Isma‘il Ibn Kathi>r al-Qurashi al-Bus}ri al-Dimas}qi (701-774 H.). 
Lahir dan wafat di daerah Basrah, Syiria. Seorang faqih, muhaddith, mufasir, dan kritikus sanad 
yang juga murid dari al-Mazi (pengarang Tahdhi>b al-Kama>l), al-A>midiy, dan juga Ibn 
Taimiyyah. Karya tafsirnya, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m menurut al-Zahabi adalah kitab tafsir 
bi al-ma’thu>r paling masyhur yang pernah diterbitkan setelah tafsir al-T}abariy. Muhammad Ali 
Ayazi, Al-Mufassiru>n:H}aya>tuhum wa Manhajuhum,, pp. 303-309. 
22Abu Fadl Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Abu> Bakr al-Suyu>t}iy (849-911 H.) dengan karyanya al-
Durr al-Manthu>r fi al-Tafsi>r bi al-Ma’thu>r. Lahir dan wafat di Kairo. Seorang hafiz{ 
hadi>>th, musnid, muh}aqqiq, dan telah hafal Alquran saat masih berusia 8 tahun. Belajar dari 
banyak guru yang jumlahnya tak kurang dari 51 orang. Hasil karya tulisnya lebih dari 500 buah. 
Sebab ia seorang yang piawai dalam kecepatan menulis. Menurut riwayat, dalam satu hari pernah 
ia mampu menulis sebanyak tiga buah karya tulis. Muhammad Ali Ayazi,Al-






















































adalah “al-‘a>fiyah” alias kesehatan di dunia dan keselamatan di akhirat. Lalu ia 
menuturkan para ulama yang berpendapat seperti itu sekaligus menyebutkan 
argumennya (yang kebanyakan berupa hadis mawqu>f ). Untuk pendapat yang 
pertama ini, al-T}abariy menyebutkan dua hadis marfu’ yang intinya sama [baca: 
satu makna dua jalur periwayatan] sebagai argumen penguat, yaitu jalur dari 
Qatadah dan Anas Ibn Malik yang menceritakan bahwa suatu ketika Rasul 
menjenguk seseorang yang sedang sakit parah. Ketika ditanya, apakah ia pernah 
berdoa dengan doa tertentu?. Ia menjawab bahwa ia pernah meminta: “Ya Allah, 
apa pun yang karenanya Engkau menghukumku di akhirat, maka hukum pula aku 
di dunia ini”. Lalu Rasulullah bersabda: “Subha>nalla>h, apakah akan ada 
seorang pun yang akan mampu menanggung hal semacam itu?. Sebaiknya kau 
berdoa “Rabbana> ‘a>tina> fi al-dunya> h}asanah.........”.23 Sepertinya di sini 
al-T}abariy menggunakan kesimpulan terbalik. Kalau dalam hadis tersebut 
dikatakan bahwa tak ada seorang pun yang akan kuat menanggung siksaNya di 
dunia (berupa sakit parah) maupun di akhirat, kemudian Rasul menyarankan agar 
berdoa sapu jagat, berarti isi dari doa sapu jagat tersebut adalah kebalikan dari 
sakit parah itu sendiri, yaitu kesehatan (al‘a>fiyah) di dunia dan akhirat. 
Kemudian al-T}>abari menuturkan pendapat kedua yang menyatakan 
bahwa maksud dari  kebaikan di dunia adalah ilmu dan ibadah, sedangkan 
kebaikan di akhirat adalah surga. Lalu seperti sebelumnya, sebagai argumen 
pendukung, al-T}abari kembali menukil beberapa riwayat dari beberapa jalur - 
kali ini berupa hadis mawqu>f  yang sampai pada al-Hasan dan satu riwayat yang 
maqt}u> dan hanya mentok sampai salah satu ta>bi‘i>n, yaitu Sufyan al-Thauriy, 
yang pada intinya memang menyatakan bahwa kebaikan di dunia adalah ilmu, 
bisa paham terhadap Alquran, diberi rizki yang bagus, dan (dikaruniai rajin) 
ibadah, sedangkan kebaikan di akhirat adalah (dimasukkan) surga.24 
Terakhir, al-T}abari juga menukil pendapat yang tampaknya semakin ke 
belakang,  juga semakin lemah dari segi dalil dan istidla>l nya yang menyatakan 
 
23Al-T}abari, Ja>mi’ al-Baya>n (tk: Mu’assasah al-Risa>lah, 2000), Vol. IV, p. 202. 






















































bahwa kebaikan di dunia adalah harta dan di akhirat adalah surga. Lalu yang 
paling terakhir, al-T}abariy juga menarjih beberapa pendapat tersebut dengan 
menyatakan bahwa dari riwayat yang berbeda-beda tersebut, bisa disimpulkan 
bahwa kebaikan di dunia adalah kesehatan jasmani, bagusnya penghidupan dan 
rizki, dan dikaruniai ilmu serta rajin ibadah. Sedangkan kebaikan di akhirat adalah 
dikaruniai surga. Pendapat yang terbaik menurut al-T}abariy, adalah pendapat 
umum. Sebab Allah dalam ayat tersebut (maupun ayat lain) tak (pernah) 
mentakhs}is} kebaikan dunia pada satu-dua hal yang spesifik. Sehingga yang 
paling ideal dan fair adalah dengan tetap menjadikannya tetap bersifat umum 
dengan memaknai kebaikan dunia sesuai riwayat-riwayat yang telah ada.25 Hal ini 
menunjukkan bahwa al-T}abari konsisten pada riwayat, atau metode bi al-ma’tu>r 
yang menjadi basis metodologi yang digunakan pada pereode awal. 
b. Contoh Penafsiran dalam Tafsir Ibn Kathi>r 
 Meski terkadang Ibn Kathi>r menggunakan pendapatnya sendiri setelah 
menyebutkan beberapa riwayat, baik berupa hadis Nabi, pendapat sahabat maupun 
tabiin, namun penggunaan riwayat yang lebih dominan. Ibn Kathi>r juga 
“konsisten” dalam menerapkan definisi tafsir bi al-ma’thu>r yang diberikan oleh 
ulama Ilmu Alquran belakangan sebagaimana yang telah disebutkan definisinya di 
depan. Artinya, dalam hal ini ia terlebih dahulu akan menafsirkan ayat dengan 
ayat yang lain.  
Dapat dikatakan bahwa dalam hal ini Ibn Kathi>r menggunakan metode 
muqa>rin/komparasi, yaitu membandingkan ayat dengan ayat lain yang berbicara 
dalam masalah yang sama, ayat dengan hadis, dan antara pendapat mufassir 
dengan mufassir lain. Pada mulanya, Ibn Kathi>r mengetengahkan ayat, lalu 
menafsirkannya dengan ungkapan yang mudah dan ringkas. Kemudian jika 
memungkinkan, ia akan memperjelas ayat tersebut dengan ayat lain, kemudian 
melakukan perbandingan diantara kedua ayat yang tersebut, sehingga maknanya 
























































dengan mengemukakan hadis-hadis yang ada kaitannya dengan makna ayat, lalu 
mencantumkan berbagai pendapat mengenai ayat tersebut dari para sahabat, 
tabiin, dan para ulama, dan terakhir ia akan mentarjihnya. 
Misalnya ketika Ibn Kathīr manafsirkan tentang masalah isti’adhah dan 
menjelaskan hukum-hukumnya, ia menghadirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 
perlindungan dari setan seperti dalam QS.7 [al-A’raf]: 200 yang artinya: “Dan jika 
kamu ditimpa sesuatu godaan syaitan Maka berlindunglah kepada Allah,” QS.23 
[al-Mu’minun]: 97 yang artinya: “Dan Katakanlah: Ya Tuhanku aku berlindung 
kepada Engkau dari bisikan-bisikan setan,”dan QS. Fus}s}ilat: 36 yang artinya: 
“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah yang Mahamendengar lagi 
Mahamengetahui.”26 
Menurutnya, inilah tiga ayat yang tidak ada pertentangan di dalam 
maknanya, yang saling menjelaskan antara ayat yang satu dengan yang lainnya, 
dan di dalam ayat ini menjelaskan bahwasanya Allah menyuruh berbuat baik 
kepada manusia, dan Allah memerintahkan untuk berlindung dari kejahatan 
setan.27 
Ibn Kathīr dalam tafsirnya juga banyak menafsirkan Alquran dengan hadis, 
dan hadis-hadis marfu’ dari Nabi sangat banyak porsinya dalam tafsir ini. Dalam 
pengambilan hadis-hadis dari kitab-kitab hadis, ia menyebutkan semua sanad 
hadis tersebut.  
Ibn Kathīr dalam menafsirkan satu ayat bisa memasukkan satu sampai tiga 
hadis sekaligus, dan terkadang menyebutkan lebih banyak dari itu, bahkan 
kadang-kadang juga dalam menafsirkan satu ayat ia memasukkan banyak hadis 
yang mencapai lebih dari 10 hadis. Misalnya hadis berikut ini;28 
 ِفي اَم َِِّɍ} :َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّɍا ىَّلَص َِّɍا ِلوُسَر ىَلَع ْتََلزَـن اَّمَل :َلَاق ،َةَرْـيَرُه ِبيَأ ْنَع ِفي اَمَو ِتاَواَمَّسلا
 ُب ِّذَعُـيَو ُءاَشَي ْنَِمل ُرِفْغَـيَـف َُّɍا ِِهب ْمُكْبِساَُيح ُهوُفُْتخ ْوَأ ْمُكِسُفْـَنأ ِفي اَم اوُدْبُـت ْنِإَو ِضْرلأا ُ َّɍاَو ُءاَشَي ْنَم
 
26Abu al-Fida’ ‘Imaduddin Isma‘il Ibn ‘Umar Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-Azi>m  (Beirut: 
























































ا ىَّلَص َِّɍا ِلوُسَر ِباَحْصَأ ىَلَع َكِلَذ َّدَتْشا {ٌريِدَق ٍءْيَش ِّلُك ىَلَع َِّɍا َلوُسَر اْوَـَتَأف ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّɍ
 َم ِلاَمْعَْلأا َنِم اَنْفِّلُك ،َِّɍا َلوُسَر ʮَ :اوُلاَقَو ،ِبَكُّرلا ىَلَع اْوَـثَج ثم ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّɍا ىَّلَص :قيُطن ا
 َِلزُْنأ ْدَقَو ،ُةَقَدَّصلاَو ُداَهِْلجاَو ُماَيِّصلاَو ُةَلاَّصلا َُّɍا ىَّلَص َِّɍا ُلوُسَر َلاَقَـف .اَهُقيُِطن َلاَو َُةيْلآا ِهِذَه َكْيَلَع
 ْلَب ؟اَنْـيَصَعَو اَنْع َِسم :ْمُكِلْبَـق ْنِم ِْينَباَتِكْلا ُلَْهأ َلَاق اَمَك اوُلوُقَـت ْنَأ َنوُدِيُرَتأ" َمَّلَسَو ِهْيَلَع اَنْع َِسم :اوُلوُق 
 ـََّبر َكَنَارْفُغ ،اَنَْعطَأَو."ُيرِصَمْلا َكَْيِلإَو اَن 
 
Dalam menafsirkan QS.2 [al-Baqarah]; 284 tersebut Ibn Kathi>r menampilkan 
beberapa hadis, salah satunya adalah hadis riwayat Ahmad di atas. 
 
c. Contoh Penafsiran dalam Kitab Tafsir Karya al-Suyu>t{i 
   Dalam kitab tafsir Al-Durr al-Manthu>r fi> Taf>si>r bi al-Ma’thu>r, 
al-Suyu>t}i memulai pembahasan pada setiap surat dengan menyebutkan 
namanya, menyebutkan apakah termasuk makki atau madani, kemudian 
disebutkan jumlah ayatnya, perbedaan qira’ah-nya, menulis satu ayat atau 
beberapa ayat kemudian menukil beberapa riwayat yang berkaitan dengan ayat 
yang akan ditafsir .  
Ketika al-Suyu>t}i menafsirkan surat Al-Fa>tihah misalnya, ia menukil 
banyak sekali  riwayat seperti dari ‘Abd Ibn H}umaid, Muh}ammad Ibn Nasr al-
Marwazi, ibnu al-Anbari, al-Bukhari, dan lain-lain. Dalam riwayat itu disebutkan 
bahwa surat ini dinamakan Fa>tih}ah al-Kitab, dalam riwayat lain dinamai Umm 
al-Kitab, al-Qur’a>n al-Az}im, dan al-Sab’ al-Matha>ni>.29 
Terkait dengan turunnya surat ini, disebutkan juga oleh al-Suyu>t}i bahwa 
surat ini turun di Madinah, dan dalam riwayat lain disebutkan di Mekkah, dan 
disebutkan pula dalam salah satu riwayat bahwa surat ini terdiri dari enam ayat, 
kemudian dalam riwayat lain disebutkan tujuh ayat.30 
Dalam menafsirkan suatu ayat, al-Suyu>t}i juga hanya menukil 
riwayat.Seperti dalam surat al-Fatihah ayat ke-empat, misalnya. Al-Suyut}i 
menafsirkan ayat tersebut dimulai dengan menukil riwayat dari al-Tirmizi, Abu 
 
29Jala>l al-Suyu>t}i, Al-Durr al-Manthu>r fi> Tafsi>r bi al-Ma’thu>r Vol. I (Beirut: Da>r al-
Fikr, t.th.), pp. 10-12. 






















































Daud, dan Ibnu al-Anbari tentang perbedaan qira’at, disebutkan dalam riwayat 
tersebut  “Maliki yawm al-di>n” tanpa alif setelah huruf mim.31Tapi dalam 
riwayat lainnya dari Imam Ahmad, al-Tirmizi, Abu Daud, Said Ibn Mansur, Abdu 
al-Raza>q, dan al-H{a>kim, disebutkan dengan menggunakan huruf alif setelah 
mim ”Ma>liki yawm al-di>n”.32 Kemudian setelah itu Al-Suyu>t}i 
menjelaskan penafsiran ayat dengan menukil riwayat-riwayat dari al-T{abari, al-
H{a>kim, Abu Daud, al-Baihaqi, Ibnu Abi H}a>tim, al-T{abraniy, dan Abd al-
Razza>q.33 
 Al-Suyut}i menukil banyak sekali riwayat dalam tafsir ini, yang masih 
bercampur antara riwayat yang sahih, dlaif, mungkar, dan bahkan mawdlu’ tanpa 
memberikan penilaian atau kritik terhadap riwayat tersebut. Hal Ini tak 
mengherankan, Sebab sebagaimana yang dikutip oleh Goldziher, al-Suyut}i 
mampu mengumpulkan 10.000 riwayat penafsiran dari Nabi dan sahabatnya yang 
terangkum dalam kitabnya yang bernama Tarjuma>n al-Qur’a>n, yang kemudian 
dipublikasikan versi ringkasnya menjadi kitab Al-Durr al-Manthu>r ini.34 Kitab 
Tarjuman Alquran kemudian dijadikan nama  sebuah kitab tafsir yang ditulis 
ulama Nusantara yaitu Shekh Abdur Rauf al-Sinkili dari Sinkil Aceh. Sekarang 
sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Tim MUI Propinsi Aceh. 
B. Tafsir bi al-Ra’yi 
1. Definisi Tafsir bi al-Ra’yi 
Yang dimaksud dengan tafsir bi al-Ra’yi adalah sebuah penafsiran ayat al-
quran yang dilakukan berdasarkan ijtihad para mufassir,  ditopang dengan 
berbagai sarana yang seharusnya dimiliki oleh seorang mufassir.35 
Ada juga yang memberikan pengertian, bahwa tafsir bi al-Ra’yi adalah 
sebuah ijtihad yang dihasilkan setelah seseorang membekali dirinya dengan 
berbagai pengetahuan seputar bahasa Arab, memahami dala>lah al-Alfa>z}-nya, 
 
31Ibid., pp. 68-69.  
32Ibid., pp. 69-71. 
33Ibid., p.10.  
34Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir., pp. 87-88. 






















































syi’ir, saba>b al-Nuzu>l, na>sikh-mansu>kh dan beberapa sarana lain yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang mufassir.36 
Serupa dengan pengertian pertama dan kedua di atas, pendapat ketiga ini 
memberikan label yang sama antara bi al-Ra’yi dengan bi al-Aqli>. Pendapat 
ketiga ini mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tafsir bi al-Ra’yi adalah 
sebuah penafsiran yang menitik beratkan kepada dalam nya pemahaman, 
khususnya makna-makna lafaz} Alquran. setelah sebelumnya menguasai sejumlah 
perangkat (ilmu) sehingga mampu memahami berbagai macam ungkapan atau 
gaya bahasa Alquran beserta artinya dengan baik.37    
2. Pendapat Ulama seputar tafsir bi al-Ra’yi 
Dalam kurun waktu yang tidak sebentar, perselisihan antara para ulama 
mengenai tafsir bi-al Ra’yi berhasil mewarnai literatur-literatur ulu>m al-
Qur’a>n. Sebagian mengambil sikap tashaddud atau tidak memperbolehkan jika 
ada orang yang menafsiri Alquran tanpa menggunakan athar  yang memiliki 
derajat marfu’ ataupun mauquf.38 Sedang di kubu ulama lain, mereka 
memperbolehkan menggunakan ijtihad  bagi orang-orang yang ingin menafsiri 
Alquran.39 
Dalil-dalil ulama yang tidak memperbolehkan:40 
a. Mereka menggolongkan tafsir bi al-Ra’yi termasuk membahas ilmu Allah 
tanpa didasari ilmu pengetahuan (Qawlun ‘ala Allah bi Ghairi ‘Ilm). Dan 
yang seperti ini tentu dilarang berdasarkan ayat Allah: 
 
36Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid I (Kairo: Maktabah Wahbah, 
t.th), p.183. 
37Khalid Abd al-Rah}ma>n al-‘Ak, Usu>l al-Tafsi>r wa Qawa>‘iduhu> (Beirut: Da>r al-
Nafa>’is, 1986), p. 167.  
38Al-Zahabi mengutip pernyataan al-Raghib al-Asfihani, bahwa kelompok pertama ini 
mengatakan; sekalipun ia adalah sastrawan, berpengetahuan luas tentang berbagai macam dalil, 
juga Fiqh, ilmu Nahwu, dan Athar, tidak lantas menjadikannya mendapatkan izin untuk 
menafsirkan Alquran. Kecuali, jika ia mencukupkan penafsirannya terhadap beberapa riwayat 
yang bersumber dari sahabat atau tabi’in. Lihat: Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n, jilid I (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t), p. 183. 
39 Nuruddin Itr, Ulu>m al-Qur’a>n al-Kari>m, p. 85. 






















































 َنوُمَلْعَـت لا اَم َِّɍا ىَلَع اوُلوُقَـت ْنَأَو  
Dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui. 
Kelompok pertama ini menganggap bahwa, apabila seseorang menafsirkan 
Alquran dengan Ra’yunya , maka ia hanya menggunakan dzan (dugaan)-
nya saja, dan yang demikian termasuk berkata atas nama Allah tanpa 
didasari dengan ilmu. 
Dasar yang digunakan kelompok pertama untuk tidak membolehkan tafsir 
bi al-Ra’yi ini dibantah oleh kelompok kedua (yang memperbolehkan). 
Mereka mengatakan bahwa dzan sebagiannya adalah ilmu. Oleh karena 
itu, dzan yang tidak diperkenankan adalah jika menentang nash al-Shar’i 
yang pasti atau dalil aqli. 
 
b. Berdasarkan firman Allah:  
 َنوُرَّكَفَـتَـي ْمُهَّلَعَلَو ْمِهَْيِلإ َلُِّزن اَم ِساَّنِلل َ ِّينَبُـِتل َرِّْكذلا َكَْيِلإ اَنَْلزْـَنأَو 
Dan Kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkn kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan. 
Di dalam ayat ini diterangkan bahwa Rasulullah SAW telah menjelaskan 
Alquran. 
Pendapat semacam ini, juga dibantah oleh kelompok kedua. Bahwa 
Rasulullah saw. tidak menjelaskan semua hal yang ada di dalam Alquran, 
dan ketika tidak ditemukan penjelasan Rasulullah mengenai sebuah 
kalimat misalnya,  di dalam Alquran, maka ijtihad-nya ahlu al-‘Ilmi 
adalah solusinya, dan ini dikuatkan dengan kalimat pada akhir ayat tadi 
( َنوُرَّكَفَـتَـي ْمُهَّلَعَلَو). 
 
c. Kelompok pertama juga menguatkan pendapatnya dengan riwayat Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda: “Hati-hatilah 






















































siapa yang berdusta atas namaku, maka ia pantas menjadi penghuni 
Neraka, dan barang siapa yang berbicara tentang Alquran sesuai pendapat 
(pribadi)-nya, maka ia juga harus siap menjadi penghuni Neraka.” 
 
Hadis kedua ialah riwayat Jundub, dari Rasulullah saw. “Barang siapa 
yang berbicara tentang Alquran dengan pendapat (pribadi)-nya, kemudian 
benar, maka sesungguhnya ia telah melakukan kesalahan.” 
Dalil ini pun dijawab oleh kelompok ke-dua, bahwa yang dimaksud 
dengan al-Ra’yu di dalam hadis tadi adalah pendapat tanpa dalil, termasuk 
juga, orang yang mengetahui kebenaran tapi hatinya lebih condong dan 
mengikuti hawa nafsunya, sehingga ia menafsiri Alquran menurut selera 
hawa nafsunya. 
 
Begitu juga, bahwa al-Nahyu (pelarangan) di dalam hadis adalah bagi 
orang yang menafsirkan Alquran hanya dengan memperhatikan sisi 
dhahir-nya saja dari bahasa Arab, tanpa merujuk kepada sarana lain yang 
selayaknya, juga harus diperhatikan oleh seseorang yang aka  berbicara 
seputar ilmu tafsir. Ditambah lagi bahwa pada hadis riwayat Jundub (hadis 
kedua) nilai hadisnya dhai>f, karena ada perawi Sahl Ibn Abi Hazm. 
     Sedangkan kelompok ke-dua, ulama yang memperbolehkan tafsir bi al-
Ra’yi, menguatkan argumentasinya dengan berbagai dalil berikut ini:41 
d. Beberapa nash yang terdapat didalam Alquran 
 َتَـي لاََفأ َاُلهاَف ْـَقأ ٍبوُلُـق ىَلَع َْمأ َنآْرُقْلا َنوُرـَّبَد  
Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Alquran ataukah hati mereka 
terkunci? 
 ِباَبْللأا وُلُوأ َرََّكذَتَـِيلَو ِِهتʮَآ اوُرـَّب َّدَِيل ٌكَراَبُم َكَْيِلإ ُهاَنَْلزْـَنأ ٌباَتِك  
 






















































Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran. 
Pada ayat-ayat tadi Allah mendorong atau memerintahkan untuk men-
tadabbur Alquran, bahkan Allah merendahkan orang-orang yang tidak 
men-tadabburi nya. 
 
e. Jika memang tafsir bi al-Ra’yi itu tidak diperkenankan, lalu kenapa ijtihad 
diperbolehkan. 
 
f. Fakta sejarah mengatakan bahwa para sahabat telah membaca Alquran, 
tapi mereka memiliki penafsiran yang berbeda-beda. Juga, sebagaimana 
diketahui bahwa yang diperbincangkan oleh para sahabat seputar tafsir 
Alquran, bisa dipastikan tidak kesemuanya hasil mendengar dari Nabi atau 
tidak berasal dari Nabi, akan tetapi berasal dari pemahaman mereka 
sendiri. Oleh karena itu, apabila tafsir bi al-Ra’yi tidaklah diperkenankan, 
maka tentu para sahabat tidak melakukan hal tadi. 
 
 
g. Dalil berikutnya adalah, doa Nabi untuk Ibnu Abbas: “ نيدلا في ههقف مهللا  هملعو
ليوأتلا” sebuah doa agar Ibnu Abbas dikarunia kemampuan untuk 
memahami kandungan Alquran. Jika memang tafsir Alquran itu hanyalah 
sebatas hasil mendengar dan hasil naql (memindah) lantas apa faedah ke 
khususan doa yang Nabi panjatkan untuk Ibnu Abbas. 
     Argumentasi kedua kelompok ini –antara yang memperbolehkan dan tidak 






















































antara mereka bukanlah hakiki. Hal ini karena al-Ra’yu terbagi menjadi dua 
macam:42 
a. Pendapat yang sesuai dengan kalam-nya orang Arab yang disertai dengan 
perhatian terhadap syarat-syarat tafsir, dan yang demikian tentu hukumnya 
diperbolehkan. 
b. Sebaliknya. Dan yang semacam inilah yang tidak diperbolehkan.  
Sehingga Ibnu Mas‘ud me-wanti-wanti dalam salah satu pesannya: “Akan 
datang kelak sebuah kelompok yang mengajak kalian kepada Alquran, dan 
kalian akan terlempar (disesatkannya). Oleh karena itu, hendaklah kalian 
menjadi orang ber-ilmu, dan berhati-hatilah dari membuat-buat hal baru 
dan menjadi keras (ekstrim).” 
Umar Ibn Khattab juga pernah berkata: “Sebenarnya yang aku takutkan 
dari kalian itu adalah dua orang; yang satu menafsiri Alquran bukan pada 
tempatnya, sedangkan lainnya berlebih-lebihan untuk mendapatkan 
kepemilikan saudaranya.” Dan ini lah yang dimaksud dengan yang tidak 
diperkenankan di dalam tafsir bi al-Ra’yi. 
 
c. Produk Tafsir bi al-Ra’yi Yang Masyhur 
Berbeda dengan metode tafsir bi al-Ma’thur yang awal kemunculannya 
sudah dapat ditengarai sejak abad I Hijriyah atau era salaf, yang sudah barang 
tentu kehadirannya telah mendahuli metode tafsir bi al-Ra’yi. Oleh karenanya, 
jika ingin mengetahui era atau masa metode tafsir bi al-Ra’yi, maka sejatinya ia 
lahir sejak pereode klasik atau mutaqaddimin (abad III-656) sampai zaman 
sekarang. 
Manna’ Khalil al-Qat}t}a>n menyebutkan didalam bukunya Mabahith fi 
‘Ulu>m al-Qur’a>n tentang sejarah awal mula munculnya metode tafsir bi al-
Ra’yi ini disebabkan oleh pesatnya perkembangan ilmu, dimana pembukuannya 
kala itu mencapai kesempurnaan. Namun masa itu diwarnai dengan adanya 
 






















































problematika yang semakin kompleks serta pelik; mulai dari perbedaan pendapat 
yang begitu meningkat, masalah-masalah seputar ilmu Kalam semakin berkobar, 
fanatisme madhhab menjadi serius, ilmu-ilmu filsafat bercorak rasional 
bercampur baur dengan ilmu-ilmu naqli, serta adanya golongan yang senantiasa 
berupaya mendukung madhhab-nya masing-masing.43 Semua hal tadi 
mengundang virus tidak sehat ke dalam tubuh ilmu tafsir, sehingga banyak 
mufassir dalam menafsirkan Alquran mereka berbegang pada pemahaman pribadi 
yang mengarah ke berbagai kecendrungan, baik akidah, madhhab, corak 
pemikiran dan lain sebagainya.  
Satu lagi, yang dapat menjadikan metode tafsir bi al-Ra’yi sebagai solusi 
tepat kala itu adalah; karena memang sebelumnya (baca: as}ru al-Tadwi>n) ada 
sejumlah mufassir yang memiliki aktifitas meringkas sanad-sanad dan 
menghimpun berbagai pendapat tanpa menyebutkan pemiliknya, sehingga 
menyebabkan persoalan semakin kabur, dan riwayat-riwayat sahih telah 
bercampur dengan yang tidak sahih.44 
Jika mengacu kepada  muqaddimah di atas, maka akan diketemukan kitab-
kitab tafsir dengan metode bi al-Ra’yi yang muncul sejak periode klasik 
(mutaqaddimin) hingga sekarang. Para pakar ‘Ulu>m al-Qur’a>n berbeda-beda 
ketika meng-indeks jumlah kitab-kitab tafsir yang menggunakan metode bi al-
Ra’yi. Tergantung seberapa tebal ia menulis sebuah tulisan seputar ‘Ulu>m al-
Qur’a>n. Contohnya, al-Qat}t}a>n yang hanya menghimpun 11 kitab tafsir, 
dengan metode bi al-Ra’yi.45 Nu>r al-Di>n ‘Itr dalam ‘Ulu>m al-Qur’a>n al-
Kari>m-nya menghimpun 9 kitab saja.46 Dan Muhammad Husain al-Dhahabi 
 
43 Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Mabahith fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Kairo: Maktabah Wahbah, 
2007), p. 333. 
44 Ibid., pp. 332-333. 
45 Jumlah halaman buku ini, cetakan Maktabah Wahbah Kairo Mesir mencapai 384 halaman. 






















































dalam al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n-nya meng-indeks (kurang lebih) sebanyak 
15 buah kitab.47   
 Penulis ingin menampilkan beberapa nama kitab tafsir bi al-Ra’yi dengan 
dua klasifikasi, meminjam istilah al-Imam al-Zahabi, satu bi al-Ra’yi al-Ja>iz 
(tafsir ra’yi yang boleh), satu lagi bi al-Ra’yi al-Madhmu>m (tafsir ra’yi yang 
tidak diperbolehkan)48. Dan berikut ini adalah nama-nama kitab tafsir yang 
menggunakan metode bi al-Ra’yi al-Ja>iz: 
1. Mafa>tih} al-Ghayb karya al-Ra>zi (w. 606 H) 
2. Anwa>r al-Tanzi>l wa Asra>r al-Ta’wi>l karya al-Bayd}a>wi (w. 691 
H) 
3. Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wil karya al-Nasafi> (w. 701 H) 
4. Luba>b al-Ta’wi>l fi Ma‘a>ni> al-Tanzi>l karya al-Kha>zin (w. 741 H) 
5. Al-Bah}r al-Muhi>t} karya Abu Hayya>n (w. 745 H) 
6. Ghara>ib al-Qur’a>n wa Ragha>ibu al-Furqa>n karya Niz}a>m al-
Di>n Abi al-H}asan al-Naysaburi> 
7.  Tafsi>r al-Jala>layn karya Jala>l al-Di>n al-Mah}alli> (w. 864 H) dan 
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}I (w. 911 H) 
8. Al-Sira>j al-Muni>r fi al-‘Ia>nah ‘ala Ma’rifat Ba’d}i Ma‘a>ni> 
Kala>m Rabbina al-H}aki>m al-Khabi>r karya al-Khat}ib al-Sharbi>ni> 
(w. 977 H) 
9. Irsha>d al-‘Aql al-Sali>m ila Maza>ya> al-Kita>b al-Kari>m karya Abu 
al-Su‘u>d (w. 982 H) 
10. Ru>h} al-Ma‘a>ni> fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab‘i al-
Matha>ni karya al-Alu>si (w. 1270 H) 
 
47Buku ini cetakan  Maktabah Wahbah Kairo Mesir, jumlah halaman  mencapai 1.051 halaman. 
Dengan rincian jilid 1=348 hal; jilid II=464 hal; jilid III=239 p.767 






















































Sedangkan untuk indeks kitab-kitab tafsir bi al-Ra’yi al-Madhmu>m juga 
dapat di klasifikasikan sesuai golongannya:49 
 Mu’tazilah; 
1. Tanzi>h Alquran ‘an al-Mat}a>in karya al-Qa>d}i Abd al-Jabba>r 
(w. 415 H) 
2. Ama>li al-Shari>f al-Murtad}a> (Ghurar al-Fawa>id wa Durar al-
Qala>id) karya Abu al-Qasim (w. 436 H) 
3. Al-Kashshaf ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyun al-Aqa>wi>l fi 
Wuju>h al-Ta’wil karya al-Zamakhshari. (w. 538 H) 
 Shi‘ah: 
 Shi‘ah Imamiyah; 
1. Mir’a>t al-Anwa>r wa Mishka>t al-Asra>r karya Abd al-Lat}if 
al-Kazra>ni. 
2. Tafsi>r al-H}asan al-‘Askari> karya Abu Muhammad al-Hasan 
Ibn Ali al-Ha>di (w. 260 H)> 
3. Majma’ al-Baya>n li ‘Ulu>m al-Qur’a>n karya Abu Ali al-Fad}l 
Ibn al-Hasan Ibn al-Fad}l al-T}abrisi> al-Mashhadi> (w. 538 H) 
4. Al-S}a>fi fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Mulla Muhsin 
al-Ka>shi>. 
5. Tafsi>r al-Qur’a>n karya al-Sayyid Abdullah al-‘Alawi> (w. 1242 
H) 
6. Baya>n al-Sa‘a>dah (w. Abad 14 H) 
 
 Shi‘ah Zaidiyah; 
1. Fath} al-Qadi>r karya al-Shawkani> (w. 1250 H) 
 Khawarij: 
1. Himya>n al-Za>d ila> Da>r al-Ma‘a>d karya Muhammad Ibn Yusuf 
(w. 1332 H) 
 






















































Selain kitab-kitab tafsir di atas, yang juga masuk dalam kategori tafsir bi 
al-Ra’yi adalah tafsir yang memiliki corak sufi, fiqh dan tafsir-tafsir modern-
kontemporer yang menggunakan corak ‘Ilmi atau adabi wa al-ijtima’i. 
Kitab-kitab tafsir, corak Sufi: 
1. Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}im karya al-Tustari> (w. 283 H) 
2. Haqa>iq al-Tafsi>r karya al-Sulami> (w. 412 H) 
3. ‘Ara>’is al-Baya>n fi Haqa>iq al-Qur’a>n karya Abu Muhammad 
al-Shi>ra>zi> (w. 666 H) 
4. Al-Ta’wi>lat al-Najmiyah karya Najm al-Di>n Dayah (w. 736 H) 
5. Tafsi>r al-Mansu>b li Ibn al-‘Arabi (Tafsir yang dinisbatkan kepada 
Ibnu Arabi) 
Kitab-kitab tafsir, corak fiqh:  
1. Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-Jas}s}a>s (al-Hanafi>) (w. 370 H) 
2. Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-Kaya> al-Hara>si> (al-Sha>fi’i>) (w. 
504 H) 
3. Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Ibnu al-‘Arabi (al-Ma>liki>) (w. 543 H) 
4. Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya al-Qurt}ubi> (al-Ma>liki>) 
(w. 671 H) 
5. Kanz al-‘Irfa>n fi Fiqh al-Qur’a>n karya Miqda>d al-Suyu>ri (Shi‘ah 
Imamiyah) (w. ) 
6. Al-Thamara>t al-Ya>ni‘ah wa al-Ahka>m al-Wa>d}ih}ah} al-
Qa>t}i‘ah karya Yusuf al-Thula>iy (Shi‘ah Zaydiyah) (w. 832 H) 
Kitab-kitab tafsir, corak Ilmi>: 
1. Al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya T}ant}a>wi 
Jawhari> 






















































1. Tafsi>r al-Mana>r karya Muhammad Abduh dan Rashi>d Ridha>  
2. Tafsi>r al-Mara>ghi karya Mus}t}afa al-Mara>ghi> 
3. Tafsi>r fi Z}ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}b 
4. Tafsi>r al-Sha’ra>wi karya Muhammad Mutawalli al-Sha’ra>wi 
5. Tafsi>r al-Misba>h} karya Muhammad Quraish Shiha>b 
d. Telaah 3 Kitab Tafsir bi al-Ra’yi  Dan Contoh Penafsirannya  
Dalam sub bab ini, penulis akan mencoba untuk menelaah tiga buah tafsir 
beserta contoh penafsirannya, antara lain ialah; tafsir Mafa>tih} al-Ghayb karya 
al-Ra>zi, al-Khashshaf karya al-Zamakhshari dan Ru>h} al-Ma‘a>ni karya al-
Alu>si.   
1. Mafati>h al-Ghayb karya al-Ra>zi 
Riwayat Singkat Hidup al-Ra>zi 
Penulis kitab tersebut bernama Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad Ibn ‘Umar 
al-Qurashi> ibn Khati>b al-Ray. Lebih terkenal dengan julukan Fakhruddi>n al-
Ra>zi>. 50 Sumber lain men ebutkan bahwa namanya adalah Muhammad Ibn 
Umar Ibn al-Husain Ibn al-Hasan Ibn Ali al-Tamimi al-Bakri al-Tabaristani al-
Razi Fakhruddin, terkenal dengan Ibn al-Khatib al-Shafi’i al-Faqih. Lahir di Ray 
pada tahun 543 H. Wafat di Harah pada tahun 606 H.51 
Ia mempelajari ilmu-ilmu naqliyah dan ilmu-ilmu rasional, sangat 
menguasai ilmu logika, filsafat, dan ilmu kalam. Mengenai bidang ilmu-ilmu 
tersebut ia telah menulis beberapa kitab dan komentarnya, sehingga ia dipandang 
sebagai seorang filsuf pada masanya. Kitab-kitabnya menjadi rujukan penting 
bagi mereka yang menamakannya sebagai filosof Islam.52 
Karya-karya al-Ra>zi 
 
50 Fa>t}imah Ma>rdi>ni>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, p. 83. 























































Ia merupakan ulama yang memiliki wawasan yang luas, hal tersebut 
terlihat dari karya-karyanya, meskipun lebih cenderung menggeluti ilmu kalam. 
Di antara karya-karyanya adalah: 
1. Lawa>mi‘u al-Bayyina>t fi> Sharh}i Asma>’i-Alla>hi 
2. Al-Mat}a>libu al-‘A<liyah 
3. Ma‘a>limu Us}u>lu al-Di>n 
4. Asra>ru al-Tanzi>l fi> al-Tauhi>d 
5. Al-Maba>hith al-Mashriqiyyah 
6. Annamu>dhaju al-‘Ulu>m 
7. Sharh}u al-Isha>ra>t 
8. Abt}a>lu al-Qiya>s 
9. Al-Ma‘a>lim fi> Us}u>li al-Fiqh53 
Tentang Kitab Mafa>tih}u al-Ghayb 
Kitab tafsir  Mafa>tih}u al-Ghaib tersebut merupakan kitab tafsir bi al-
Ra’yi atau rasional yang terkenal. Di dalamnya penulis menyebutkan munasabah 
surah dengan lainnya, dan juga munasabah antar ayat; serta menguraikan ilmu 
kosmologi di dalamnya dan menjelaskan panjang lebar; kemudian juga 
menjelaskan permasalah us}u>liyyah, nah}wiyyah, bala>ghah, dan istinba>t} 
secara akal. Dalam kitabnya al-Ra>zi> menerangkan makna Alquran, isha>rat 
nya, dan ia juga membahas secara panjang lebar ilmu yang lain; seperti ilmu 
kalam, pendapat-pendapat filofos, hukum-hukum, mazhab-mazhab fiqh dan 
pendapat mereka dalam ayat-ayat hukum, dia cenderung menolong akidah ahl 
Alsunnah; menentang paham muktazilah dan kelompok lainnya yang 
berlainan(paham).54 
 Contoh penafsiran terhadap QS. 75 [al-Qiya>mah]: 23 
 
53Muh}ammad ‘Ali> Aya>zi, al-Mufassiru>n: H{aya>tuhum wa Manhajuhum (Teheran: 
Wuza>rat al-Thaqa>fah wa al-Irsha>d al-Islami, t.th), p. 575. 






















































 َر ٰىَِلإ  ٞةَرِظَان اَِّهب  
“Kepada Tuhannyalah mereka melihat.”55 
Dalam kitabnya al-Ra>zi> menerangkan ayat tersebut dengan 
menguraikan pendapat dari jumhu>r ahl Alsunnah bahwa seorang mukmin akan 
melihat Allah swt, pada hari kiamat. Sedangkan muktazilah mempunyai pendapat; 
diantaranya, penjelasan bahwa z}ahir nya tidak berarti melihat Allah. kemudian 
al-Ra>zi> mempertegas penjelasannya dengan mengatakan bahwa, Menurut al-
Razi, sebagai perwakilan Sunni, kalimat di atas menunjukkan taqdim al-maf’ul 
yang bermakna khusus. Sehingga dia menafsiri bahwa di akhirat kelak, umat 
muslim akan melihat kepada dzat Allah, Begitu juga dengan penjelasan kata 
“Nadzirah”menurut al-Razi kata itu berarti “ru’yah”.56 
2. Al-Kashsha>f ‘an H}aqa>iq al-Qur’a>n karya al-Zamakhshari> 
Riwayat Hidup al-Zamakhshari> 
Ia bernama Abu> al-Qa>sim Mah}mu>d Ibn ‘Umar al-Khawa>rizmi> al-
Zamakhshari>, yang dijuluki dengan ja>ru Alla>h (tetangga Allah), wafat tahun 
538 H. Ia merupakan mufasir terkenal kalangan muktazilah, yang menerangkan 
tafsirnya dari sisi kemukjizatan bahasa Alquran, hal tersebut karena 
penguasaannya terhadap bahasa Arab, dan pengetahuannya tentang shair Arab, 
serta keluasan pengetahuannya mengenai ilmu bala>ghah, baya>n, i’ra>b, dan 
adab.57 
Ia dilahirkan di Zamakhshari>, sebuah kota kecil di Khawa>rizmi> pada 
tahun 467 H/1075 M, dari sebuah keluarga miskin, tetapi alim dan taat beragama. 
Sejak usia menjelang remaja, ia sudah pergi merantau meninggalkan desanya 
pergi menuntut ilmu pengetahuan ke Bukha>ra>, yang pada masa itu menjadi 
pusat kegiatan keilmuan dan terkenal dengan para sastrawan. Ia juga beruntung 
 
55 Quran in Word, al-Qiya>mah (75):23 
56 Fakhruddi>n al-Ra>zi>, Mafa>ti>hu al-Ghaib , juz XXX (Beirut: Da>ru al-Fikr, 1981), pp. 
226-228. 






















































kala berada di Khawa>rizm, ia bertemu ulama terkemuka, yaitu Abu> Mud}a>r 
al-Nah}wi> (w. 508 H.). berkat bimbingan dan bantuan yang diberikannya, 
Zamakhshari> berhasil menjadi murid yang terbaik, menguasai bahasa dan sastra 
arab, logika, filsafat dan ilmu kalam.58 
Dalam sumber yang lain disebutkan, bahwa guru beliau yang lain adalah 
Mah}mu>d Ibn Jari>r al-D{abi> al-As}faha>ni> (w. 507 H), darinya ia belajar 
sastra, ilmu i‘ra>b, ilmu kalam, dan tauhid. Guru yang mempengaruhi pemikiran 
mu‘tazilahnya yakni, Abu> ‘Ali> al-D{ari>r; dan guru fiqhnya yakni al-Shaikh 
al-Sadi>d al-Khaya>t}i>. Kemudian, pada tahun 502 H ia pergi ke Makkah dan 
mendirikan muja>waran baitu-Allahi> al-H{aram, karenanya ia mendapat 
julukan “Ja>rulla>hi” (tetangga Allah). dan ia meninggal pada tahun 538 H dan 
dikuburkan di “Jurja>niyah” khawa>rizm.59 
Karya-karya al-Zamakhshari> 
Karya-karya al-Zamakhshari> meliputi berbagai bidang keilmuan, yakni: 
1. Bidang tafsir: al-Kashsha>f  60 
2. Bidang Hadis: al-Fa>iq fi> Ghari>bi al-H{adi>s 
3. Bidang Fiqih: al-Ra>’id fi al-Fara>’id. 
4. Bidang ilmu Bumi: al-Jiba>l wa al-Amkinah 
5. Bidang Akhlak: Mutasha>bib Asma>’al-Ruwa>t 
6. Bidang Sastra: Di>wa>n Rasa>’il, Di>wa>n al-Tamsi>l, Tasliyat 
al-D{ari>r. 
7. Bidang ilmu Nahwu: al-Namuza>j fi> al-Nah}w, Sharh}u al-
Kita>b al-Shibawaih, Sharh}u al-Mufas}s}al fi> al-Nah}w. 
 
58 Ahmad Baidlowi, Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah (Yogyakarta: Th Press, 2010), pp. 46-47. 
59 Ibid., p.574. 
60 Disebutkan dalam refrensi yang ada, semisal Ahmad Baidowi, Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah,  























































8. Bidang Bahasa: Asa>s al-Bala>ghah, Jawa>hir al-Lughah, al-
Ajna>s, Muqaddimah al-A<da>b fi> al-Lughah. 61 
9. Di>wa>nu al-Adab 
10. Rabi>‘u al-Abra>r 
11. Asa>su al-Bala>ghah 
12. Nawa>bi‘u al-Kalam fi> al-Lughah 
13. Maqa>ma>t al-Zamakhshari>.62 
 
 
Tentang Kitab al-Kashsha>f 
Kitab tafsir al-Kashsha>f sangat cepat tersebar luas, terkenal dengan 
keistimewaannya dan keluasan ilmunya, kecerdasannya, dan penyusunannya yang 
baik. Kitabnya merupakan kitab tafsir pertama yang menyingkap makna tersirat 
bala>ghah Alquran, dan sisi kemukjizatannya serta kedalaman makna dalam 
lafaz}nya. Kitab ini memiliki dampak besar yang membuat kesulitan bagi orang 
Arab sendiri untuk mengeluarkan atau mendatangkan karya tandingan seperti 
kitab al-Kashsha>f.63 
Kitab tafsir al-Kashsha>f ditulis berdasarkan urutan surat dan ayat dalam 
Mus}h}af Us}ma>ni>, yang terdiri dari 30 juz berisi 114 surat; dalam 
menafsirkan Alquran, Zamakhshari> lebih dulu menuliskan ayat Alquran yang 
akan ditafsirkan, kemudian memulai penafsirannya dengan mengemukakan 
pemikiran rasional yang didukung dengan dalil-dalil dari riwayat (hadis) atau 
ayat-ayat Alquran, baik yang berhubungan dengan sabab al-Nuzu>l suatu ayat 
atau dalam hal penafsiran ayat. Meskipun demikian ia tak terikat dengan riwayat; 
 
61 Ahmad Baidowi, Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah , p. 47. 
62 Muh}ammad ‘Ali> A<ya>zi>, al-Mufassiru>n: H{aya>tuhum wa Manhajuhum, p. 575. 






















































jika ada riwayat yang mendukung penafsirannya ia ambil, dan jika tidak ada, 
maka ia tidak ambil dan langsung menafsirkan.64 
Contoh penafsiran terhadap QS. 75 [al-Qiya>mah]: 23  
 ٌةَرِظʭَ َا ِّđَر َلىِإ  
Kepada Tuhannyalah mereka melihat. 
Terkait dengan QS.75 [al-Qiya>mah]:23 ini al-Zamakhsari di dalam al-
Kashshaf-nya menyatakan bahwa ada istilah sebagaimana terdapat di gramatikal 
bahasa Arab “Taqdi>m al-Maf‘u>l”, sehingga beliau juga mengaitkan ayat ini 
dengan ayat sebelumnya; misal, (رقتسملا ذئموي كبر ىلإ), ( إقاسملا ذئموي كبر ىل ), atau 
dengat ayat yang berada di surat yang lain; misal, (روملأا ريصت الله ىلإ), ( الله ىلإو
ريصملا) dan selainnya, yang seluruhnya menunjukkan adanya maf‘u>l yang 
didahulukan. Taqdi>m al-Maf‘ul  ini berfaedah sebagai peng-khusus-an (li al-
Ikhtis}a>s}), sehingga objek penglihatannya khusus; hanya kepada Allah mereka 
melihat. Namun al-Zamakhshari kemudian menjadikan al-Ikhtis}a>s} disini 
mustahil terealisasi (sesuai dengan faham Muktazilah, yang meniadakan ru’yat 
Allah), lantaran mereka kelak akan melihat banyak orang dan banyak hal di 
padang mah}shar. Oleh karena itu, al-Zamakhshari berpendapat bahwa peng-
khusus-an disini harus dimaknai dengan arti lain yang sesuai, dan yang relevan 
menurutnya diartikan dengan mengharap (al-Raja’). Kemudian beliau pun 
mendasarkan pendapatnya ini pada  sebuah shair Arab: 
 اـــمعن يــــــــنتدز كـــــــــــنود رـــــــــــ ــحبلاو * ٍكلــــــــم نم كـــــــ يلإ ترـــــــ ــــــــــــــظن اذإو 
    Jika aku mengharap pertemuan denganmu wahai raja, meski lautan 
terbentang harus kulalui untuk menemuimu, maka sungguh ini terasa lebih 
nikmat.65 
 
64 Ahmad Baidowi Studi Kitab Tafsir Klasik-Tengah, p. 52 






















































Dengan melihat penafsiran yang ada pada tafsir al-Kashshaf ini pembaca 
akan dapat membuktikan adanya berbagai macam penafsiran kepada ayat-ayat 
Allah yang digiring sesuai dengan faham Muktazilah, yang salah satunya adalah 
menolak ru’yat Allah. 
3. Ru>h al-Ma’a>ni> fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m wa al-Sab’i al-
Matha>ni> karya Shihabuddin Abdullah S}alahuddin Mahmud al-Alusi 
(w. 1270 H / 1854 M). 
Profil al-Alu>si> 
Nama beliau adalah Abu al-Thana’ Shihabuddin al-Sayyid Mahmud 
Afandi al-Alu>si>66 al-Baghdadi. Lahir pada tahun 1217 H. di daerah Karh dekat 
Baghdad.67 Beliau adalah ulama terkemuka di Irak, merupakan tanda dari sekian 
tanda-tanda kebesaran Allah, dan langka. Ia telah berhasil mempelajari banyak 
ilmu hingga menjadikannya sangat ‘alim dalam periwayatan dan rasionalitas, 
mumpuni dalam cabang-cabang ilmu (al-Furu>’) dan prinsip-prinsip ilmu (al-
Us}u>l). Seorang ahli hadis yang tiada duanya, sekaligus mufassir yang tak 
tertandingi. Banyak elajar dari Ulama, diantarany  a alah ayahnya sendiri, 
Shaikh Kha>lid al-Naqsabandi dan Shaikh Ali al-Suwaidi. Beliau sangat rajin dan 
tekun demi menambah pundi-pundi keilmuwannya, dan mendapatkan derajat dari 
ilmunya. Ia sering melantunkan:  
 قاــــنع بـيط ةيناغ لــ ـــــــــ ـــــــــــصو نم * ِلي ّذلأ موــــــــــــــ ــــــــــلعلا حـــيقنتل يرهس  
Begadangku demi memperbaiki ilmu-ilmu lebih nikmat bagiku * daripada harus 
memperhatikan gemerlap dunia dan nikmatnya pelukan.68 
Al-Alu>si> sudah disibukkan dengan mengajar dan menulis (kitab) sejak 
umur 13 tahun. Ia mengajar di berbagai madrasah, hingga ketika menjadi mufti 
 
66 Dinisbatkan kepada A>lu>s nama suatu desa. (tempat tersebut) adalah sebuah pulau di 
pertengahan sungai Furat berada diantara Sham dan Baghdad, yang menjadi tempat atau kediaman 
kakek-kakeknya (al-Alu>si>). 
67 Al-Zahabi, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, jilid I, p. 352. 






















































mazhab Hanafi di tahun 1248 H. Ia mengajar semua bidang ilmu dirumahnya 
yang berdempetan dengan masjid Shaikh Abdullah al-‘A>qu>li> di Rus}a>fah. 
Hingga pada tahun 1263 H. Ia tidak lagi menduduki kursi mufti, ia memfokuskan 
hanya untuk menafsirkan Alquran sampai ia menyelesaikannya.69 Setelah itu ia 
mengembara ke Konstantinopel pada tahun 1267 H. dan mengajukan tafsirnya 
kepada Raja Abdul Majid Khan, Raja sangat mengagumi dan merestuinya. 
Kemudian kembali lagi pada tahun 1269 H. 70 Banyak sekali orang-orang yang 
berguru kepadanya, ia sangat paham dengan perbedaan-perbedaan antar mazhab 
yang juga dibekali dengan khazanah keilmuwan yang sangat luas.71 
 Al-Alu>si> wafat pada hari Jumat 25 Dzulqa’dah tahun 1270 H, dan 
dimakamkan bersama keluarganya di pemakaman Shaikh Ma’ruf al-Karkhi, 
semoga Allah meridhainya.72 
Karya-karya al-Alu>si> selain kitab tafsirnya ini sangat banyak, 
diantaranya Ha>shiyah ‘ala al-Qatar, Sharh al-Sullam fi al-Mantiq, al-Ajwibah 
‘ala al-Ira>qiyah ‘an al-As’ilat al-Lahu>riyah,  al-Ajwibah ‘ala al-Ira>qiyah ‘an 
al-As’ilat al-Ira>niyah, Dhurrat al-Ghawa>s fi Awham al-Khawa>s, al-
Nafah}a>t al-Qudsiyah fi al-Mabahi>th al-Ima>miyah, dan al-Fawa>id al-
Saniyah fi ‘Ilmi Adab al-Bahth. 
Metodologi, karakteristik dan hal-hal yang berkaitan dengan keberadaan 
kitab tafsir Ru>h al-Ma’a>ni> fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m wa al-Sab’i al-
Matha>ni>. 
Tasfsir al-Alu>si> adalah kitab tafsir yang mengumpulkan pendapat-pendapat 
ulama salaf riwa>yatan wa dira>yatan, dan juga mencakup ringkasan kitab-kitab 
 
69 Salah satu alasan al-Alusi menulis tafsirnya adalah mimpi, bahwa ia bermimpi salah satu 
tangannya menengadah ke langit, sedang tangan yang lain ia celupkan ke air. Ketika ia bangun, ia 
masih terheran-heran dengan mimpinya dan menelusuri maknanya, hingga ia kemudian 
menyimpulkan bahwa mimpinya tersebut adalah isyarat untuk menulis tafsir. Lebih lenjut baca 
muqaddimah tafsir al-Alusi. 
70 Ibid., p. 353. 
71 Nur al-Di>n ‘Itr, ‘Ulu>m al-Qur’a>n al-Kari>m, p. 93 






















































tafsir sebelumnya. Seperti tafsir Ibnu ‘At}iyyah, tafsir Abu H}ayyan, tafsir al-
Kashshaf, tafsir Abu al-Su‘u>d, tafsir al-Baidlawi, dan tafsir al-Fakhr al-Ra>zi.73   
Al-Alu>si> dalam tafsrinya memiliki kode etik tersendiri. Jika menukil dari 
tafsir Ibn al-Su‘u>d, ia akan menggunakan kalimat “ملاسلإا خيش لاق”, jika menukil 
dari al-Baidlawi maka ia akan mengatakan “يضاقلا”, dan jika dari al-Fakhr al-Razi 
maka menyebutkan “ماملإا لاق”. Ia tidak berat sebelah dalam menghukumi antar 
sumber, dia akan mengkritisi dan mencermatinya, lalu kemudian menyebutkan 
pendapatnya sendiri.74   
Metodologi dan karakteristik tafsir al-Alu>si> secara ringkas dapat diketahui dari 
beberapa hal berikut : 
1. Membahas hal-hal yang berkaitan dengan ilmu Alam. Ia akan meng-amin-
i perkara yang diridhainya, sebaliknya akan mendustakan yang tidak 
diridhai. 
2. Membahas masalah Nahwu. Ia cendrung memberikan penjabaran yang 
sangat luas, hingga Husein al-Zahabi dalam al-Tafsi>r wa al-
Mufassiru>n-nya menyatakan bahwa, al-Alu>si> hampir tidak lagi disebut 
seorang mufassir karena pembahasan Nahwu ini.75 
3. Membahas ayat-ayat hukum (A>yat al-Ah}ka>m) dengan menyebutkan 
pendapat mazhab-mazhab fiqh, tanpa adanya fanatik terhadap mazhabnya 
sendiri (bermazhab Hanafi). Salah satu contohnya adalah ketika 
menafsirkan QS. 2 [al-Baqarah]: 228  
 ََةث ََٰلث َّنِهُِسفَنأِب َنۡصَّبََرتَي ُت َٰقَّلَطُمۡلٱَو  ٓيِف ُ َّໂٱ َقَلَخ اَم َنُۡمتَۡكي َنأ َّنَُهل ُّلِحَي َلاَو ٖۚءٓوُُرق
 َأ ۡنِإ َكِل َٰذ ِيف َّنِه ِّدَِرب ُّقََحأ َّنُُهتَلوُُعبَو ِۚرِٓخۡلأٱ ِمۡوَيۡلٱَو ِ َّໂٱِب َّنِمُۡؤي َّنُك ِنإ َّنِهِماَحَۡرأ ْآوُداَر
 َّنِهۡيَلَع يِذَّلٱ ُلۡثِم َّنُهَلَو ۚاٗح َٰلۡصِإ  ٌميِكَح ٌزيِزَع ُ َّໂٱَو ۗٞةَجَرَد َّنِهۡيَلَع ِلاَج ِّرلِلَو ِۚفوُرۡعَمۡلٱِب  
         Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga 
kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan 
 
73 Ibid., p. 356. 
74 Nur al-Di>n ‘Itr, ‘Ulu>m al-Qur’a>n al-Kari>m, p. 93. 






















































Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. 
dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 
mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai hak 
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan 
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. 
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Maka pembaca akan mendapati al-Alu>si> setelah memaparkan pendapat 
mazhab Shafi’i dan mazhab Hanafi beserta dalil-dalil dari keduanya, ia 
kemudian berkata: “Dan Pendapat ulama Shafi’iyah lebih kuat dalam 
masalah ini…”76 
4. Memperhatikan dan membahas detail masalah Balaghah. 
5. Berkaitan dengan riwayat-riwayat isra>iliyya>t, ia mengkritik habis 
riwayat-riwayat isra>iliyya>t dan berita-berita dusta yang seringkali 
disebutkan oleh ahli-ahli tafsir, dan terkadang al-Alu>si> menyayangkan 
hal tersebut. 
6. Selain itu, a -Al >si> juga menyebutka  hal-hal yang berkenaan dengan 
ilmu Qira’at. Tidak membatasi pada qira’at-qira’at yang mutawatir saja, 
melainkan al-Alu>si> juga menyebutkan qiraat-qira’at yang tidak 
mutawatir. 
7. Memperhatikan segi-segi keterkaitan (munasabah) antar satu surat dengan 
yang lainnya, satu ayat dengan yang lainnya. Dan ilmu Munasabah ini 
tergolong ilmu yang mendalam yang dibutuhkan untuk memahami 
Balaghah (kefasihan dan kejelasan) Alquran. 
8. Memperhatikan sebab-sebab turunnya ayat (Asba>b al-Nuzu>l) 
9. Sering mengutip shair-shair Arab untuk menguatkan pendapatnya dalam 
masalah ke-bahasaan. 
 
76 Shihabuddin al-Sayyid Mahmud Afandi al-Alusi, Ru>h al-Ma‘a>ni> fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-























































10. Al-Alu>si> juga menyinggung al-Tafsi>r al-Isha>ri>, 77 ketika sudah 
selesai membahas hal-hal yang berkaitan dengan dhahirnya ayat. Sehingga 
sebagian ulama mengkategorikan tafsir Ru>h al-Ma’a>ni> karya al-
Alu>si> ini sebagai tafsir al-Isha>ri> sebagaimana tafsir al-
Naisa>bu>ri>.78 
Hanya saja yang benar –menurut Nur al-Din ‘Itr –bahwa kedua tafsir 
tersebut tergolong tafsir manhaji (tafsir yang memiliki metodologi), 
karena maksud atau fokus yang paling urgen dari kedua mufassir tadi 
bukanlah tafsir Isha>ri>, melainkan tafsir Isha>ri> tersebut mengikuti 
tafsir dzahir yang ada.79  
Tidak jauh berbeda, Muhammad Husein al-Dhahabi dalam al-Tafsi>r wa 
al-Mufassiru>n-nya mengkategorikan dua tafsir tadi termasuk dalam 
kitab-kitab tafsir bil Ra’yi al-Mahmud.80 
Kesimpulannya adalah bahwa tafsir Ru>h al-Ma’a>ni>  termasuk salah 
satu tafsir bil Ra’yi jika ditinjau dari sumber penafsirannya. Menggunakan metode 
Muqa>rin, Tafs}i>li>, dan Tah}li>li>  jika dilihat dari cara dan keluasan 
penjelasan serta tertib ayat yang ditafsirkan. Dan apabila seseorang membaca 
karya al-Alu>si> ini, ibarat  ia tengah berhadapan dengan ensiklopedi tafsir yang 
begitu berharga. 
C.> Tafsir bi al-Izdiwaji 
C.       Tafsir bi al-Izdiwa>ji 
1. Definisi Tafsir bi al-Izdiwaji 
      Tafsir bi al-Izdiwa>ji atau bi al-Iqtira>ni adalah cara menafsirkan 
Alquran yang didasarkan atas perpaduan antara sumber tafsir riwa>yah 
 
77Tafsir Isha>ri> adalah menakwilkan ayat-ayat Alqur’an dengan mengesampingkan (makna) 
lahiriyahnya, karena ada isyarat (indikator) tersembunyi yang hanya bisa disimak oleh orang-orang 
yang memiliki suluk dan tasawwuf. Tetapi besar kemungkinan pula memadukan antara makna 
isyarat yang bersifat rahasia itu dengan makna lahir sekaligus. Lihat: Muhammad Amin Suma. 
Ulumul Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers,2013 M), p.370. 
78 Nur al-Di>n ‘Itr, ‘Ulu>m al-Qur’a>n al-Kari>m, pp.93-94. 
79 Ibid., 94. 






















































yang kuat dan s}ah}i>h} dengan sumber hasil Ijtiha>d pikiran yang 
sehat.81 
2. Nama-Nama Kitab Tafsir bi al-Izdiwa>ji 
     Berikut ini adalah nama-nama kitab Tafsir bi al-Izdiwa>ji: 
a. Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m karya Muh}ammad ‘Ali al-Sa>yis (w. 
1396 H/ 1976 M).82 
b. Rawa>i’ al-Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m karya Muh}ammad 
‘Ali al-S{a>bu>ni (lahir: 1347 H/ 1928 M).83 
c. S{afwah al-Tafa>si>r karya Muh}ammad ‘Ali al-S{a>bu>ni (lahir: 
1347 H/ 1928 M).84 
d. al-Quran dan Tafsirnya (tah}li>li) yang ditulis oleh tim dari 
Kementrian Agama RI yang diterbitkan pada tahun 2004, 2005, 2006, 
2007, 2008, dan 2011.85 
 
3. Telaah 2 Kitab Tafsir bi al-Izdiwa>ji dan Contoh Penafsirannya 
      Dalam sub bab ini, penulis mencoba untuk menelaah satu kitab tafsir 
beserta contoh pe afsirannya, yakni Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m karya 
Muh}ammad ‘Ali al-Sa>yis. 
  
a. Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m karya Muh}ammad ‘Ali al-Sa>yis 
1). Latar Belakang Pendidikan, Masa Hidup, dan Asal Negara 
Muh}ammad ‘Ali al-Sa>yis 
     Muh}ammad ‘Ali al-Sa>yis dilahirkan di kota Mat}u>bis, 
Mesir pada tahun 1319 H/ 1899 M, beliau hafal Alquran secara 
keseluruhan ketika beliau berusia sembilan tahun. Beliaupun 
belajar di al-Azha>r lalu lulus S1 dan mendapatkan gelar 
 
81Ibid., p. 15. 
82A<ya>zi, al-Mufassiru>n H{aya>tuhum , p. 101. 
83Ibid., p. 470.  
84Ibid., p. 507. 






















































‘A<limiyyah (Lc.) di al-Azha>r, ketika itu umur beliau adalah 28 
tahun, beliau tinggal di kota Ashu>t}, kemudian ‘Ali al-Sa>yis 
pindah kuliah pada jurusan Us}u>l al-Di>n dan beliau menjadi 
dosen di fakultas Us}u>l al-Di>n sampai beliau diangkat menjadi 
dekan fakultas Us}u>l al-Di>n, kemudian menjadi dekan fakultas 
Shari>’ah pada tahun 1957 M. (berarti S1 dan S2, ‘Ali al-Sa>yis 
kuliah di fakultas Shari>’ah untuk S1 dan jurusan Shari>’ah untuk 
S2), kemudian beliau mendapatkan gelar doktor pada tahun 1927 
M, kemudian menjadi salah satu anggota ulama pembesar Mesir 
pada tahun 1950 M, beliaupun menjadi salah satu anggota majelis 
tertinggi di al-Azha>r mulai tahun 1954 M. sampai beliau wafat. 
Beliau wafat di Kairo ketika fajar, hari Rabu, awal Dhu al-H{ijjah, 
1396 H/ 1976 M.86 Berarti masa hidupnya adalah periode modern. 
2). Tentang kitab Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m karya Muh}ammad ‘Ali 
al-Sa>yis 
       Tafsir deng n kecenderungan fiqh yan  disusun untuk 
mahasiswa-mahasiswa fakultas Shari>’ah Universitas al-Azha>r 
ditetapkan untuk empat tahun ajaran dan penyusunnya tidak 
diketahui.87 
       Fahd al-Ru>mi berkata: Sesungguhnya kitab ini tidak 
diketahui penyusunnya, mungkin kitab ini diletakkan oleh salah 
satu dosen untuk mahasiswa-mahasiswanya di al-Azha>r, 
kemudian secara bergantian dipegang oleh dosen-dosen setelahnya 
dengan pembuangan, penambahan, pembetulan, dan perubahan, 
dan tidak ada salah seorang pun yang menisbatkan kitab ini kepada 
dirinya, kemudian seorang dosen sekaligus dekan fakultas 
Shari>’ah yakni Muh}ammad ‘Ali al-Sa>yis membetulkan apa 
yang salah dari kitab ini, beliau mengoreksi habis-habisan baik dari 
 























































segi riwa>yahnya, penafsiran lugha>winya, pendapat-pendapat 
fiqhnya, dan lain sebagainya, beliau mengoreksi seluruh isi kitab 
ini.88 Maka kitab ini dinisbatkan kepada ‘Ali al-Sa>yis. 
 
          Kitab tafsir ini menjelaskan tentang ayat-ayat hukum yang 
ada dalam Alquran atas dasar faham Ahl Alsunnah wa al-
Jama>’ah atau mazhab empat, dan juga menggunakan dasar 
tertibnya surat dan ayat-ayatnya, tidak menggunakan bab-bab 
seperti dalam kitab fiqh, akan tetapi kitab tafsir ini menampilkan 
setiap ayat yang berhubungan dengan hukum.89 Berarti dari segi 
sasaran dan tertibnya kitab tafsir ini merupakan mawd}u>’i karena 
menampilkan ayat-ayat yang berhubungan dengan hukum saja. 
         Metodenya adalah dimulai dari penyebutan beberapa ayat 
yang berhubungan dengan hukum, kemudian menyebutkan makna 
dari ayat-ayat tersebut, kemudian menukil pendapat-pendapat 
ulama tentang ayat-ayat tersebut kemudian mengambil pendapat 
yan  paling kuat di antara pendapat-pendapat tersebut. Beliau (‘Ali 
al-Sa>yis) juga menukil riwa>yah-riwa>yah dari Nabi saw., para 
sahabat, dan pendapat-pendapat ulama-ulama mazhab empat, 
kemudian menerangkan kosakata yang termuat dalam ayat 
tersebut, kemudian hukum yang diambil dari ayat tersebut.90 
Menurut penulis, dari segi sumber penafsirannya, kitab tafsir ini 
merupakan bi al-Izdiwa>ji karena setelah membaca penafsiran 
tentang satu ayat yang ada dalam kitab tafsir ini maka hasilnya 
adalah ma’thu>r 50 % dan ra’yun 50 %, oleh karena itu penulis 
meyimpulkan bahwa kitab tafsir ini merupakan bi al-Izdiwa>ji. 
Sedangkan kecenderungannya adalah fiqhi dan lugha>wi.  


























































 ُباَصْنلأاَو ُرِسْيَمْلاَو ُرَْمْلخا َا َّنمِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ ʮَ ِلَمَع ْنِم ٌسِْجر ُملاْزلأاَو
) َنوُحِلْفُـت ْمُكَّلَعَل ُهوُبِنَتْجَاف ِنَاطْيَّشلا٩٠(  
90. Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman 
keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala dan mengundi nasib 
dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 
setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan itu) agar kamu 
beruntung.91 
 
       رملخا: Sebuah nama dari sesuatu yang menutupi akal yang 
berupa minuman-minuman apapun macamnya atau hanya sesuatu 
yang berasal dari air anggur mentah yang direbus, menjadi keras, 
dan melemparkan buih.Ulama-ulama mazhab H}anafi berpendapat 
bahwa khamr telah diharamkan, orang-orang Arab tidak ada yang 
tahu tentang khamr  yang diambil dari selain air anggur maka 
khamr  me urut mereka adalah sebuah nama untuk macam ini saja 
dan jika ditemukan sesuatu yang dapat menutupi akal dari selain 
ini, maka tidak disebut khamr karena bahasa tidak ditetapkan 
dengan cara qiya>s, khamr menurut mereka yang dapat 
menyebabkan mabuk karena khamr diketahui dari sifat 
memabukkannya dan bukan semua yang memabukkan disebut 
khamr. Dan ulama-ulama mazhab  selain mazhab H}anafi yakni 
ulama-ulama mazhab Ma>liki, Sha>fi’i, dan Hanbali berpendapat 
bahwa khamr adalah sebuah nama dari setiap sesuatu yang 
menutupi akal dan mengalahkannya, maka selain air anggur itu 
haram dengan adanya ayat اَمَّنِإ  ُرْمَخْلا  ُرِسْيَمْلاَو  hingga akhir ayat. Dan 
yang ada bahwa telah datang perbedaan dalam makna-makna 
khamr. Telah diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, sesungguhnya beliau 
 
91Syaamil Quran Hijaz Terjemah dan Usul Fiqih, (Bandung: Syaamil Quran, 2011) , p.123. Al-






















































berkata: Khamr telah diharamkan dan sesuatu yang ada di Madinah 
yaang termasuk khamr. Di Madinah yang termasuk yang 
memabukkan adalah air kurma matang dan air kurma mentah maka 
hal itu menunjukkan bahwa Ibn ‘Umar yang merupakan orang 
Arab berpendapat bahwa nama khamr  mencakup dua hal ini. Dan 
pembanding ini, ‘Ikrimah meriwayatkan dari Ibn ‘Abba>s, beliau 
berkata: Telah diturunkan pengharaman atas khamr dan khamr itu 
adalah al-fad}i>kh (air kurma mentah), ini menunjukkan bahwa 
Ibn ‘Abba>s berpendapat bahwa anggur disebut khamr juga. Dan 
Tha>bit meriwayatkan dari Anas, beliau berkata: Telah 
diharamkan khamr bagi kami pada hari diharamkannya, dan kami 
tidak menemukan khamr dari anggur kecuali sedikit dan khamr 
kami yang umum dalah dari air kurma mentah dan air kurma 
matang. Dan diriwayatkan dari Tha>bit bahwa Anas ditanya 
tentang minuman lalu Anas menjawab: Telah diharamkan khamr 
dan khamr itu dari anggur, kurma, madu, gandum, dan biji. Maka 
menurut A as bahwa yang memabukk n dari minuma -minuman 
ini maka itu adalah khamr. Dari Nabi Saw., beliau bersabda: 
Sesungguhnya dari gandum itu khamr, dari kismis itu khamr, dari 
kurma matang itu khamr, dan dari madu itu khamr. Dan dari Nabi 
Saw., beliau bersabda: Khamr itu dari dua pohon ini, pohon kurma 
dan pohon anggur.92  
       Sebagian ulama muta’akhkhiri>n dari madhhab h}anafi telah 
menetapkan bahwa sesuatu yang memabukkan baik banyak 
maupun sedikit itu haram.93 
     ُرِسْيَمْلاَو : Dari ‘Uthma>n dan segolongan sahabat berkata: 
Sesungguhnya berjudi itu dadu. Dan segolongan ahli ilmu berkata: 
Semua taruhan itu termasuk berjudi.94 
 
92Muh}ammad ‘Ali al-Sa>yis, Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m, Jld. II, (Mesir: Muh}ammad ‘Ali 
S{ubh} wa awla>dihi bi al-Azha>r Hijrah, 1953) , p. 205. 






















































         ُرِسْيَمْلاَو ُرَْمْلخا digandengkan dengan berhala dan mengundi 
nasib dengan anak panah, keduanya jelek dan juga perbuatan keji 
dari perbuatan setan dan hal itu merupakan kejelekan tertinggi ,  
kemudian diperintahkan utuk menjauhi keduanya.95 
        Analisa penulis: ‘Ali al-Sa>yis kuliah di fakultas Shari>’ah 
untuk S1 dan jurusan Shari>’ah untuk S2. Maka dari itu beliau 
sangat bagus dalam menulis pendapat ulama-ulama empat 





























































PENYAJIAN DATA  
KAJIAN TAFSIR ALQURAN DI TIGA UIN 
 
 
     Seiring dengan berjalannya waktu upaya menggali dan mendalami 
tafsir terus berjalan. Di sisi lain, problematika sosial dan keagamaan semakin 
berkembang sehingga bermunculan banyak kitab tafsir. Selanjutnya dari kitab 
tafsir inilah  berbagai pengembangan ilmu dilakukan. Jika pada masa 
Rasulullah  saw. manusia sebagai obyek dari alquran, sekarang alquran 
seakan-akan menjadi obyek dari manusia. Dengan kondisi ini Tafsir 
diharapkan tidak hanya bisa membaca teks tetapi juga realitas, sehingga 
alquran menjadi inspirasi ilmiah.  
Dunia kampus sebagai salah satu tempat penelitian menjadi harapan 
untuk pengembangan ilmu bahkan penemuan ilmu baru. Seiring banyaknya 
problematika masyarakat, tuntutan keilmuan saat ini tidak hanya inter 
disipliner namun trans disipliner hingga multi disipliner. Secara umum 
penelitian ilmu ke-Islaman memiliki cakupan yang luas dan tidak terlepas 
dari dua dimensi. Dimensi ruang (spasial) dan dimensi waktu (temporal). 
Dalam perjalanannya ratusan bahkan ribuan penelitian telah dilakukan oleh 
dunia kampus termasuk di UINSA Surabaya, UINAM Makassar, dan UINAR 
Banda Aceh. Tentu ribuan hasil penelitian mahasiswa tersebut, dapat menjadi 
obyek penelitian juga sehingga dapat dipetakan dan disajikan dengan baik. 
Penelitian ini akan mencoba untuk memetakan tafsir apa saja yang menjadi 
referensi pada ketiga perguruan tinggi negeri agama Islam tersebut pada 
periode tahun 2014-2018 atau kurun waktu lima tahun terakhir. 
 
Langkah-Langkah Penelitian 
1. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian kali ini adalah tesis hasil karya Mahasiswa Pascasarjana 






















































tahun 2014-2018 dari beberapa Program Studi yang diindikasikan 
menggunakan rujukan kitab tafsir dalam megerjakan tesis. 
2. Langkah-langkah Penelitian 
Mengingat banyaknya obyek yang diteliti, penulis menyusun langkah-
langkah sebagai berikut : 
a. Menelusuri data awal melalui digilib dan file PDF yang sudah 
didapatkan. 
b. Dari data awal ini, penulis memilih semua tesis pada tahun 2014-2019 
Prodi yang telah ditentukan, kecuali untuk Prodi IAT UINSA, dalam 
hal ini penulis hanya mengambil tiga tesis per tahun. 
c. Dari semua tesis tersebut penulis meneliti satu persatu daftar pustaka 
kemudian membuktikan dalam  foot note , dan mencatat sitasi  kitab 
tafsir yang digunakan.  
d. Merekap catatan dan mengklasifikasikan sesuai tema di setiap 
program studi. 
e. Memproses data dan didapatkan hasil berapa kali kitab tafsir tersebut 
disitasi atau dijadikan referensi dalam tesis pada masing-masing prodi. 
f. Membuat analisis dan kesimpulan dari  hasil penghimpunan data 
tersebut 
g. Menyusun laporan. 
 
Berikut Data Tesis di UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Alauddin Makassar, dan 
UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2014-2018 
 
A. Data Tesis Yang Dihasilkan  Pada Masing-Masing UIN  
 
1. Data Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya 
 
Penulis menghimpun data melalui penelitian langsung ke Perpustakaan 
Pacasarjana  UIN Sunan Ampel Surabaya dan melalui digilib UINSA,  dimukan 
1025 buah tesis pada 11 (sebelas) yang masih eksis. Jumlah tesis setiap prodi 




























































Tahun Esy F.A. KPI PAI Sy I.H. IQT PBA D.I. 
    
HTN PGMI Jumlah 
2014 16 14 10 64 15 9 28 34 10 10 0 190 
2015 32 6 6 63 20 6 26 30 3 11 0 202 
2016 29 0 28 50 10 6 19 31 9 7 0 189 
2017 13 3 19 57 0 7 25 20 64 5 1 207 
2018 37 0 19 60 0 6 21 25 48 21 0 242 
Jumlah 127 23 82 295 45 34 119 140 134 53 1 1025 
 
Keterangan : 
1. E.Sy. =  Ekonoi Syari’’ah 
2. F.A.   =  Filsafat Agama 
3. KPI   =   Komunikasi Penyiaran Islam 
4. PAI   =   Pendidikan Agama Islam 
5. Sy.    =   Syari’ah 
6. I.H.   =   Ilmu Hadith 
7. IQT   =   Ilmu Alquran dan Tafsir 
8. PBA  =   Pendidikan Bahasa Arab 
9. D.I.    =   Dirasah Islamiyah 
10. HTN  =   Hukum Tata Negara 
11. PGMI =  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki 11 Prodi. Prodi PGMI 
adalah prodi baru, jadi wajar belum ada yang menulis tesis. Dari 11 ( sebelas ) 
prodi tersebut tidak semua dijadikan sampel penelitian, karena tidak ada kitab 
tafsir yang disitasi. Hanya 7 (tujuh) prodi. Prodi yang diteliti dalam rentang waktu 
2014-2018. Rinciannya adalah Prodi  IQT 112 tesis, PAI 251 tesis, Prodi 
Ekonomi Syariah 114 tesis, Ilmu Hadis 26 tesis, Filsafat Agama 37 tesis, HTN 43 
tesis, dan KPI 68 tesis.  Lebih lanjut ditampilkan jumlah tesis setiap tahun selama 






























































TESIS PASCASARJANA UINSA SURABAYA 
TAHUN 2014-2018 
 
Tahun IQT PAI E.Sy. I.H. F.A. HTN KPI Jumlah 
2014 18 42 11 6 11 0 2 90 
2015 14 44 11 6 5 9 2 90 
2016 25 50 32 7 2 8 26 151 
2017 29 60 22 9 9 6 17 152 
2018 26 55 38 5 10 20 21 175 
         
Jumlah 112 251 114 26 37 43 68 658 
 
 
            Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa berdasarkan tesis yang diselesaikan 
sesuai urutan tahun pada pascasarjana UINSA Surabaya selama 2014-2018, 
perkembangannya menunjukkan ketidak stabilan. Selalu ada penurunan 
disamping kenaikan, hal ini terjadi pada  setiap prodi. Meskipun secara umum 
mengalami kenaikan dalam jumlah tesis yang dihasilkan. Dan  Prodi PAI 
menyumbang tesis paling banyak yaitu berjumlah 251 buah.  
 
2. Data Tesis UIN Alauddin Makassar 
 
Metode pencarian tesis yang digunakan penulis dalam menelusuri data yang 
diperlukan yaitu  mengadakan penelitian langsung ke Perpustakaan Pascasarjana 
UIN Alauddin Makssar, dan melalui digilib UIN Alauddin. Jumlah Tesis pada 
Perpustakaan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar dari 9 Prodi yang ada, sejak 
tahun 2010-2019 seluruhnya 668 tesis. Tesis yang diteliti 5 (lima) tahun terakhir , 






























































TESIS PASCASARJANA UINAM MAKASSAR 
TAHUN 2014-2018 
 
Tahun E.Sy. D.I. IQT MPI PAI PBA PG T.H. Jumlah 
2014 4 1 0 6 38 9 10 6 74 
2015 4 2 0 5 2 6 3 2 24 
2016 2 1 0 7 5 7 4 2 28 
2017 11 1 0 23 17 5 9 8 74 
2018 3 1 5 4 34 8 4 7 66 
Jumlah 24 6 5 45 96 35 30 25 266 
 
Keterangan  Singkatan : 
E.Sy. = Ekonomi Syari’ah 
D.I.   = Dirasah Islamiyah 
IQT  = Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
MPI  = Manajemen Pendidikan Islam 
PAI  = Pendidikan Agama Islam 
PBA = Pendidikan Bahasa Arab 
P.G.  = Pendidikan dan Keguruan 
T.H.  = Tafsi>r Hadith 
Ada lagi satu prodi yang belum dicantumkan, yaitu prodi Teologi Islam, 
Sejak tahun 2010 hingga tahun 2016 hanya menghasilkan 6 (enam) Tesis, setiap 
tahunnya menghasilkan 1 (satu) Tesis, dan pernah pada tahun 2015 kosong.  Sejak 
tahun 2017 prodi tersebut dilikuidasi.  Jumlah Tesis 5 tahun terakhir yaitu tahun 
2014 – 2018 di UIN Alauddin Makassar 266 judul. Dan yang dijadikan obyek 
penelitian adalah 4 Prodi yang tesisnya ada kutipan dari kitab-kitab tafsir, yaitu 
prodi  E.Sy. D.I., PAI dan T.H., Tesis 5 tahun terakhir pada empat prodi tersebut 
kita jadikan sampel semua yaitu 151 tesis. Dan dari prodi Dirasah Islamiyah Th. 
2019 sebanyak 89 tesis. Maka jumlah tesis yang diteliti adalah 240  tesis. 






















































MPI, PBA, P.G. dan Prodi Teologi Islam, karena tidak ditemukan kitab tafsir 
yang dijadikan referensi dalam tesis prodi prodi tersebut. Maka tinggal 4 (empat 
Prodi.  Rinciannya adalah Prodi Dirasah Islamiyah 100 tesis, PAI 92 tesis, Prodi 
Ekonomi Syariah 23 tesis, dan Prodi Tafsir Hadis 25 tesis. Sebagaimana dapat 
dilihat pada  Tabel berikut: 
 
TABEL IV 
TESIS PASCASARJANA UINAM MAKASSAR 
TAHUN 2014-2018 
 
Tahun D.I. PAI E.Sy. T.H. Jumlah 
2014 20 38 4 6 68 
2015 19 2 4 2 27 
2016 14 5 2 2 23 
2017 24 15 2 8 49 
2018 23 32 11 7 73 
      
Jumlah 100 92 23 25 240 
      
 
Melihat tabel di atas dapat dipetakan bahwa berdasarkan tahun tesis yang 
diselesaikan di UIN Alauddin Makasar selama 2014-2018 , dari segi jumlah 
menunjukkan perkembangan yang tidak stabil. Ada penurunan jumlah tesis yang 
dihasilkan, meskipun hanya satu tahun. Ketidak stabilan ini, terjadi disemua prodi 
, dapat dilihat pada tesis yang dihasilkan pada masing-masing Prodi, bahkan pada 
Prodi PAI pernah terjadi penurunan drastis dari 38 tesis ditahun 2014, dan hanya 
mengghasilkan 2 dan 5 tesis di tahun 2015 dan 2016. 
 
3. Data Tesis Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
 
Penelusuran tesis yang digunakan penulis dalam hal ini adalah 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan, yaitu ke Pascasarjana dan 
Perpustakaan Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh.Antara Gedung 
Pascasarjana dengan Perpustakaan pascasarjana lokasinya tidak  berjauh, hanya 
beberapa puluh meter di depannya. Jumlah prodi yang survive ada 7 prodi, dan 






















































sedangkan satu prodi yaitu prodi IAT ( Ilmu Alquran dan Tafsir), belum 
menghasilkan tesis. Masih menunggu akreditasi dari BANPT.  
Jumlah tesis yang dihasilkan Pascasarjana UIN Ar-Raniri Banda Aceh 
selama 5 (lima) tahun terakhir yaitu tahun 2014-2018 adalah 789 judul.  dan 
melalui copy file PDF yang didapatkan dari Petugas perpustakaan Pascasarjana 
UIN Ar-Raniri Banda Aceh 119 judul tesis, karena banyak tesis yang tidak bisa 
dibuka. Sejatinya sebelum wisuda semua mahasiswa S2, diharuskan menyerahkan 
copy file tesisnya berupa CD Rom dan hard copy tesis.  Dan CD Rom yang ada, 
banyak yang terkena virus, sehingga tidak semua tesis bisa dibuka.  ketika peneliti 
mengadakan penelitian ke UIN Ar-raniry Banda Aceh, harus membongkar semua 
tesis yang ada di dalam almari perpustakaan pascasarjana, memcatat dan memfoto 
satu persatu. Tesis yang ada referensi kitab tafsirnya, kemudian diteliti foot note 
nya. Sedangkan tesis yang tidak ada referensi  dari kitab tafsir kami sisihkan.  
Dari copy file tesis yang bisa dibuka diperoleh 119 buah judul tesis.  
Rinciannya adalah Prodi IAI (Ilmu Agama Islam) 75 tesis, Prodi PAI 19 tesis, 
Prodi Ekonomi Syariah 5 tesis, Prodi Fiqh Modern 4 tesis, Prodi PBA 8 tesis, dan 
KPI 1 tesis. Yang dihimpun dalamTabel sebagai berikut: 
 
TABEL  V 
TESIS PASCASARJANA  UINAR BANDA ACEH 
TAHUN 2014-2018 
 
Tahun IAI PAI E.Sy F.M. PBA KPI Jumlah 
2014 10 8 0 0 0 0 154 
2015 20 0 0 0 1 0 113 
2016 10 0 0 0 2 0 172 
2017 15 7 2 2 7 0 192 
2018 20 4 3 2 5 1 158 
Jumlah 75 19 5 4 15 1 789 
 
Keterangan: 
IAI    = Ilmu Agama Islam (= Dirasah Islamiyah ) 
PAI   = Pendidikan Agama Islam 
E.Sy. = Ekonomi Syari’ah 






















































PBA  = Pendidikan Bahasa Arab 
KPI   = Komunikasi dan Penyiaran Islam 
 
Kolom-kolom tabel di atas banyak yang kosong, faktor  yang 
menyebabkan kesulitan peneliti mengisi kolom kolom jumlah tesis setiap prodi 
setiap tahun tersebut adalah masih belum dipilah-pilahnya oleh petugas 
perpustakaan  sesusai dengan prodi dan tahun. Campur baurnya tesis dari prodi 
masing-masing semua prodi dan tahun, dapat dilihat pada almari perpustakaaan 
yang ada. Dala satu almari berisikan tesis semua prodi dan semua tahun.  Dalam 
buku kumpulan abstrak tesis 9 (sembilan) tahun  terakhir yaitu 2009 - 2018 juga 
masih berbaur, belum sempat dipilah-pilah perprodi dan pertahun. Dan satu lagi 
penyebabnya adalah  karena belum dimasukkan ke digilib UIN Ar-Raniry. ac.id. 
sehingga tidak bisa diakses dari jauh, meskipun hanya jumlahnya saja, maka 
peneliti minta kepada petugas perpustakaan agar menunjukkan jumlah tesis 5 
tahun terakhir  sesuai urutan tahun. 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Jika dibandingkan dengan dua 
UIN sebelumnya, UIN Ar-Raniry Banda Aceh paling sedikit dalam menghasilkan 
penelitian tesis yang bisa diakses. Namun berdasarkan tahun, dapat dikatakan 
mengalami trend kenaikan.  
Penelitian Kitab Tafsir yang disitasi dalam penulisan tesis mahasiswa program 
Pascasarjana pada tiga UIN lima tahun terakhir adalah sebagai berikut  
 
B. Kitab Tafsir yang disitasi  
Setelah melakukan telaah terhadap tesis-tesis yang ada pada masing 
masing UIN dan Prodi yang telah ditentukan, ternyata tidak semua tesis mensitasi 
kitab tafsir sebagai sumber rujukan atau referensi, karena beberapa faktor. Berikut 
ini adalah rincian tesis beserta kitab tafsir yang digunakan sebagai  rujukan tesis di 
pascasarjana UINSA: 
 
























































a. Prodi Ilmu al-Quran dan Tafsir ( IQT ) 
Prodi IQT Pascasarjana UINSA Surabaya, pada kurun waktu lima tahun 
terakhir, yaitu 2014-2018, telah meloloskan tesis sebanyak 125 buah. Dari tahun 
ke tahun, jumlah tesis bisa dikatakan meningkat, meskipun tidak sangat 
signifikan. Di tahun 2015, tesis yang dihasilkan berjumlah 14. Di tahun 
berikutnya, bertambah cukup banyak menjadi 25 tesis. 2017, tesis bertambah lima 
menjadi 30 tesis. Namun di tahun berikutnya, tahun 2018  tesis yang dihasilkan 
menurun, menjadi 25 tesis. Dan di tahun ini, 2019, setidaknya sampai pada bulan 
September ini, diperkirkan jumlah tesis akan  mencapai angka 31. Menurut hemat 
peneliti, jumlah tesis sampai penghujung tahun ini akan terus bertambah. 
Untuk melihat karya tafsir apa yang paling banyak dijadikan rujukan, penulis 
mengambil 15 sampel dari 125 tesis yang ada. Pengambilan bersifat random 
dengan 3 tesis di setiap tahunnya yang memiliki model penelitian yang berbeda. 
Berikut ini data tafsir yang digunakan rujukan oleh para mahasiswa untuk menulis 
tesisnya. 
TABEL VI 
TESIS DAN KITAB TAFSIR YANG DISITASI 
PRODI IQT UINSA SURABAYA 
TH 2014-2018 
 




Konsep Shafa'ah dalam 
Alquran: Perspektif al-Alusi 
dalam Tafsir Ruh al-Ma'ani 
5 Hamka, al-Azhar; Al-
Maraghi, Tafsir al-Maraghi; 
Al-Razi, Mafatih al-Ghaib; 




Konsep Jihad dalam Pandangan 
Ulama Tafsir Nusantara: Studi 
Komparatif Penafsiran Buya 
Hamka dan M. Quraish Shihab 
tentang Ayat-Ayat Jihad 
16 Abu Hayyan, Bahr al-Muhit; 
Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani; 
Al-Baidawi, Anwar al-Tanzil 
wa Asrar al-Ta’wil; Ibn 
‘Atiyyah, Muharrar al-
Wajiz; Ibnu Kathir, Tafsir al-
Quran al-‘Azim; Al-
Maraghi, Tafsir al-Maraghi; 






















































Hadith; Al-Qurtubi, al-Jami’ 
li Ahkam al-Qur’an; Al-
Razi, Mafatih al-Ghaib; al-
Shaukani, Fath al-Qadir; 
Al-Suyuti, al-Durr al-
Manthur; Al-Tabari, Jami’ 
al-Bayan; Al-Tusi, al-Tibyan 
fi Tafsir al-Quran; Al-
Tabrasi, Majma’ al-Bayan fi 




Dampak Qiraat 'Ashr terhadap 
Penafsiran Alquran: Studi Kitab 
Tafsir al-Jami' li Ahkam al-
Quran Karya al-Qurtubi dalam 
Penafsiran QS. Al-Maidah 
3 Ibnu Kathir, Tafsir al-Quran 
al-‘Azim; Al-Qurtubi, al-
Jami’ li Ahkam al-Quran; al-
Tabari, Jami’ al-Bayan.  
4 
2016 
Konsep Naskh dan Mansukh 
dalam Perspektif Ahmad 
Mustafa al-Maraghi dan 
Mahmud Taha 
6 Al-Maraghi, Tafsir al-
Maraghi; Muhammad 
Abduh dan Rashid Rida, al-
Manar; Ali al-Sabuni, 
Rawa’i’ al-Bayan; al-
Shaukani, Fath al-Qadir; al-
Tabari, Jami’ al-Bayan; 
Wahbah Zuhaili, Tafsir al-
Munir. 
5 
Pengingkaran Bani Israil 
terhadap Kerasulan Nabi 
Muhammad dalam Kitab Taurat 
dan Injil Perspektif Alquran 
7 Al-Barusawi, Ruh al-Bayan; 
Ibnu Kathir, Tafsir al-Quran 
al-Azim; Kementrian Agama 
RI, al-Quran dan Tafsirnya; 
Jalaluddin, al-Jalalain; M. 
Quraish Shihab, al-Misbah; 
Wahbah Zuhaili, al-Munir; 
Wahbah Zuhaili, al-Wajiz. 
6 
Hijab dalam Alquran: Kajian 
Komparatif Tafsir Al-Misbah 
dan Tafsir al-Wasit 
12 Al-Alusi, Ruh al-Ma’ani; al-
Barusawi, Ruh al-Bayan; al-
Shaukani, Fath al-Qadir; al-
Tabari, Jami’ al-Bayan; Ibn 
Kathir, Tafsir al-Quran al-
‘Azim; Jalaluddin, al-
Jalalain; al-Maraghi, Tafsir 
al-Maraghi; Muhammad 
Abduh dan Rashid Rida, al-
Manar; al-Razi, Mafatih al-
Ghaib; Tantawi, al-Wasit; 
M. Quraish Shihab, al-
Misbah; al-Qurtubi, al-Jami’ 
li Ahkam al-Quran. 
7 2017 
Memilih Pemimpin Non 
Muslim dalam Alquran: Studi 
Tafsir Al-Azhar Karya Hamka 
dan Tafsir Al-Misbah Karya 
Muhammad Quraish Shihab 
11 Izzat Darwazah, al-Tafsir al-
Hadith; Hamka, al-Azhar; 
al-Qurtubi, al-Jami’ li 
Ahkam al-Quran; 
Muhammad Abduh dan 























































Sha’rawi; M. Quraish 
Shihab, al-Misbah; al-
Shinqiti, Tafsir al-Quran bi 
al-Quran; al-Tabari; Jami’ 
al-Bayan; al-Taba’taba’i, al-




Menghafal Alquran: Studi 
Kasus di Lima Pesantren 
Tahfizh Alquran di Kabupaten 
Jember 
0 Tidak ada kitab tafsir yang 
disitasi. 
9 
Tafsir Alquran Aktual Karya 
Dr. Musta'in Syafi'i: Tinjauan 
Epistemologi 
3 Muhammad Abduh dan 
Rashid Rida, al-Manar; Ibnu 
Kathir, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim; Musta’in Syafi’i, 
Tafsir al-Quran Aktual. 
10 
2018 
Penggunaan Ayat-Ayat Alquran 
sebagai Obat: Studi Living 
Quran di Ma'had Tahfizhul 
Quran Bahrusysyifa' Bagusari 
Jogotrunan Lumajang Jatim 
1 M. Quraish Shihab, al-
Misbah. 
11 
Tafsir Ayat-Ayat Waris 
Perspektif Tafsir Maqasidi Ibn 
'Ashur 
7 Ibnu ‘Ashur, al-Tahrir wa 
al-Tanwir; Ibnu Kathir, 
Tafsir al-Quran al-‘Azim; al-
Maraghi, Tafsir al-Maraghi; 
al-Razi, Mafatih al-Ghaib; 
Ali al-Sabuni, Safwah al-




Kritik Atas Pemikiran 
Muhammad Ahmad 
Khalafullah terhadap Ayat-Ayat 
tentang Kisah Mitos dalam 
Alquran: Kajian terhadap Kitab 
al-Fann al-Qasas fi al-Quran 
al-Karim 
9 Muhammad Abduh dan 
Rashid Rida, al-Manar; al-
Baghawi, Ma’alim al-Tanzil; 
Abu Hayyan, Bahr al-Muhit; 
Ibnu Kathir, Tafsir al-Quran 
al-‘Azim; al-Qurtubi, al-
Jami’ li Ahkam al-Quran; al-
Razi, Mafatih al-Ghaib; 
Kementrian Agama RI, al-
Quran dan Tafsirnya; al-
Tabari, Jami’ al-Bayan; 
Zamakhshari, al-Kashshaf. 
13 2019 
Embriologi Manusia dalam 
Perspektif Kitab Tafsir Mafatih 
al-Ghaib dan Relevansinya 
dengan Ilmu Embriologi 
Modern 
7 Hamka, al-Azhar; 
Kementrian Agama RI, 
Tafsir Ilmi; Kementrian 
Agama RI, al-Quran dan 
Tafsirnya; al-Razi, Mafatih 
al-Ghaib; M. Quraish 
Shihab, al-Misbah; al-
Tabari, Jami’ al-Bayan.  






















































sebagai Mahabbah (Studi 
Living Quran di Kabupaten 
Sumenep Jawa Timur) 
disitasi. 
15 
Alquran dan Tafsirnya (Edisi 
yang Disempurnakan) Karya 
Tim Kementrian Agama 
Republik Indonesia; Tinjauan 
Epistemologi 
2 Kementrian Agama RI, al-
Quran dan Tafsirnya; M. 
Quraish Shihab, al-Misbah. 
 
Dari 15 tesis yang diteliti, para mahasiswa menggunakan 32 rujukan kitab 
tafsir. Rujukan tafsir yang paling banyak digunakan adalah al-Misbah karya M. 
Quraish Shihab, yang dirujuk oleh 8 tesis. Menyusul setelahnya tafsir Ibnu Kathir, 
al-T}abari>, kemudian al-Razi, Al-Suyu>t}i, Zamakhshari, Muhammad Abduh 
dan seterusnya. Bahkan ada 2 tesis yang tidak menggunakan rujukan kitab tafsir 
sama sekali. Lebih singkatnya dapat dilihat grafik berikut. 
TABEL VII 
KITAB TAFSIR YANG DISITASI 
PRODI IQT UINSA SURABAYA 
TH 2014-2018 
 
No. Judul Kitab Tafsir Penulis Jumlah 
Sitasi 
1.  Tafsir al-Misbah  M. Quraish Shihab 8  
2. Tafsir al-Qur’an al-Adzim Ibnu Kathir, 7 
3. Ja>mi’ al-Baya>n Ibnu Jarir al-T}abari>, 7 
4.  Mafa>ti>h al-G}aib Fakhrudin al-Razi 6 
5. Tafsir al-Marag}i> Must}afa> al-Marag}i> 5 
6. Tafsi>r al-Kashsha>f Al-Zamakhshari> 5 
7. Al-Durru al-Manth>ur Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> 4 
8. Al-Qur’an dan Tafsinya Kemenag RI. 4 
9. Fath al-Qadi>r Al-Shaukani> 3 
10. Ru>h al-Baya>n Al-Barusawi 3 
11. Tafsir al-Muni>r Wahbah al-Zuhaili> 3 
12. Tafsir Al-Azhar Hamka 2 
13. Tafsir Jalalain Jalal al-Din 2 
14. Muharrar al-Waji>z Ibnu ‘At}iyyah 2 
15. Al-Ja>mi’ li Ahkam al-Qur’a>n Al-Qurt}ubi> 2 
16. Rawa>’i al-Baya>n Ali al-S}abu>ni> 1 























































18. Al-Tafsi>r wa al-Hadi>s Izzat Darwazah 1 
19. Bahr al-Muhit Abu> Hayya>n 1 
20 Anwa>r al-Tanzi>l Al-Baidlawi 1 














GRAFIK I  


























































b. Prodi Pendidikan Agama Islam ( PAI) 
 Dari 333 tesis Prodi PAI pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya yang 





TESIS DAN KITAB TAFSIR YANG DISITASI 
















M. Quraish Shihab, al-Misbah
Zamakhshari, al-Kashshaf
Abu Hayyan, Bahr al-Muhit
al-Alusi, Ruh al-Ma'ani
al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-
Ta'wil
Ibnu Atiyyah, Muharrar al-Wajiz
Ibnu Kathir, Tafsir al-Qur'an al-'Azim
Izzat Darwazah, al-Tafsir al-Hadith




al-Tabrasi, Majma' al-Bayan fi Tafsir al-
Qur'an
Wahbah Zuhaili, al-Munir
Ali al-Sabuni, Rawa'i' al-Bayan
al-Barusawi, Ruh al-Bayan













































































Anak Yatim Dalam Al-
Qur’an dan Implikasinya 
Terhadap Pengasuhan Anak 
Yatim di Lingkungan 






1. Imam ‘Alauddīn, 
bin Muhammad 




‘Ilmiyah, 865 H. 
2. Haji Abdul Malik 
Abdul Karim 
Amrullah 










4. Abi al-Fida’ 
Ismā’il bin Kathīr. 
Tafsir Ibnu Kathīr 
, Terj. Salim 
Bahraesy dan Said 
Bahreisy, 
Surabaya: PT. 









Pendidikan Sosial Anak 
Perspektif Abdullah Nasih 
Ulwan Dalam Kitab 
Tarbiyatul awlad fi al-Islam 







1. Quraish, Shihab. 
Wawasan Al-







































































1. Ibnu  Jarir, Tafsir 
At-Thabari,  
Libanon : Dar  al-
Kutb, 2009 















5. Quraish Shihab. 
Tafsir Al-Misbah, 
Jakarta,  Lentera 
Hati ,2005   
6. Wahbah Zuhailī.  
Tafsir Al-Munīr, 
Libanon& syuria : 
Darul Fikr Al-









Perspektif KH. Asrori Al-
Ishaqy dan Relevansinya 
Terhadap Tujuan 









Dana Bakti Prima 
Yasa, 1995. 
2. Al-Sāwī, Hashiah 
‘Ala Al – Tafsir Al 
– Jalalain, Bairut: 
Dar al-Fikr, 2004. 
 
3. Al-Sulami, Tafsir 


































































BapakIbu Dengan Anak 
Dalam Perspektif 




1. Ibnu Katsir, Tafsir 
Ibnu Katsir, terj., 
Bahrun Abu Bakar, 
dkk., Bandung: 
Sinar Baru 
Algensindo, 2001  
 


















Thoha Putra, 1992. 
 







Tafsir al- Mishbah: 
Pesan, Kesan dan 
Keserasian Al-
Qur’an Jakarta: 
Lentera Hati, 2002 






















































6. A.Yusuf  MS. , 
2016 
Penggunaan Media Visual 
Dalam Pembelajaran al-
Qur’an UMMI (Studi Kasus 
di SD Al Falah Assalam 
Sidoarjo) 
2 1. Mohammad 
Quraish Shihab,  
Membumikan al-
Qur’an, Bandung: 


















Implementasi Agama dan 
Sains (Studi Pembelajaran 
Ayat-Ayat Kauniyah di 
SMA TRENSAINS 























Perspektif Kitab Ihya’ 






















Menghafal al-Qur’an Dalam 
Mewujudkan kualitas 













































































(Studi multi kasus di SD 
Islam Terpadu Ar-Rayyan 
Surabaya  dan SD Islam 
Sari Bumi Sidoarjo) 
2 1. Ibnu ‘Athūr, al-
Tahrīr wa al-





Ma’ālim al – 
Tanzīl, ttp: Dār al 
– Tayyibah , 1417 











Sistem Pesantren dan 
Boarding School  
(Studi Multi Kasus pada 
MTs Manbail Futuh Jenu 


















Pengembangan Bahan Ajar 
Al-Qur’an Berbasis 
Penumbuhan Rasa Percaya 
Diri Untuk Syarih Al-
Qur’an di Pondok Pesantren 
Tahfidz dan Tilawatil 
Qur’an Thoyyib Fattah 





















DAN ANDRAGOGI  
DALAM PERSPEKTIF 
AL-MARAGHI   
(_Studi atas QS. Luqman 











Mizan, 1998.  
 
2. Al-Alusi, 1999. 












































































SMA TAHFIDZ DARUL 
























KITAB HIKAM KARYA 




























SANTRI (Studi Multi 
Kasus di Pondok Pesantren 
Roudlotul Qur’an dan 






1. Sayyid Quthb, 



































































TENTANG KONSEP  
T} OLABUL‘ILMI 
DALAM KITAB TAFSIR 













2. Fakhrudin Al-razi. 
Tafsir Mafātihūl 
Ghaib, Beirut: Dār 
Al-Fikr, 1994. 


















KARAKTER SANTRI  
(Studi Kasus di Pondok 
Pesantren Annur II Al-
Murtadlo Bululawang 
Malang dan Pondok 



























1. Al-Thobari, Jāmi 
al-Bayān ‘an 
















KEPADA SISWA  MAN 2 
MAGETAN DI ERA 










































































TAKE A FLASH UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR SISWA 










     
 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tidak ditemukannya rujukan kitab 
tafsir pada tesis tahun 2012, 2013 dan 2015. Sementara pada tahun 2014, 2016, 
dan 2019 ada tiga rujukan kitab tafsir yang digunakan, tahun 2017 ada 6, dan 
2018 ada 4. Kemudian 22 kitab tafsir yang digunakan yang menjadi rujukan. 
Wawasan Al-Qur`an dirujuk delapan kali, Tafsir al-Misbah lima kali, Tafsir Ibnu 
Kas\ir, al-T}abari>, al-Shawi, Jalalain, al-Maraghi, dan Membumikan al-Qur`an 
dirujuk dua kali, sebelas tafsir lain satu kali yaitu : Tafsir al-Khāzin, Al-Azhar, al-
Baidawī, Ruh al-Bayan, Tafsir al-Munir, Tafsir Kementerian Agama, al-Alusi, al-
Tahrir wa al-Tanwir, al-Baghawi, al-Manār, Ruh al-Ma’ani, fi Dilal al-Qur`an, 








KITAB TAFSIR YANG DISITASI 
PRODI PAI UINSA SURABAYA 
TH 2014-2018 























































1.  Wawasan al-Qur’an  M. Quraish Shihab 8  
2. Tafsir al-Misbah M. Quraish Shihab  5 
3. Tafsir al-Qur’an al-Adzim  Ibnu Kathir 2 
4.  Ja>mi’ al-Baya>n Ibnu Jarir al-T}abari  2 
5. Tafsir al-Marag}i> Must}afa> al-Marag}i> 2 
6. Membumikan al-Qur’an M. Quraish Shihab > 2 
7. Tafsir Jalalain  Jalal al-Din al-Suyu>t}i dan 
Jalal al-Di>n al-Mahalli> 
2 
8. Tafsir Al-Sāwī, Hashiah ‘Ala Al 
– Tafsir Al – Jalalain Al-Qur’an 
dan Tafsinya 
Al-Sha>wi> 2 
9. Al-Qur’an dan Tafirnya Kemenag RI. 1 
10. Luba>b al-Ta’wi>l Alauddin Ali Ibn Muhammad 1 
11. Tafsir al-Muni>r Wahbah al-Zuhaili> 1 
12. Tafsir Al-Azhar Hamka 1 
13. Al-Durru al-Manth>ur Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i> 1 
14. Al-Tahri>r wa Al-Tanwi>r Al-T}a>hir Ibn Athu>r 1 
15. al-Tahrīr wa al-Tanwīr Al-T}a>hir Ibnu ‘Athūr,  1 
16. Rawa>’I al-Baya>n Ali al-S}abu>ni> 1 
17. Tafsir Al-Azhar Hamka 1 
18. Tafsi>r fi> Dhila>l al-Qur’an Sayyid Qutub 1 
19. Ru>h al-Ma’a>ni> Al-Alu>si> 1 
20 Anwa>r al-Tanzi>l Al-Baidlawi 1 
21. Mafa>ti>h al-G}aib Fakhrudin al-Razi 1 
22. Tafsir al-Mana>r M. Rashid Ridla 1 
                            Total = 39 
 
Kitab Tafsir yang disitasi oleh Mahasiswa pascasarjana penyusun Tesis 
prodi Pendidikan Agama Islam (PAI), sebanyak 22 kitab Tafsir dengan urutan 





































































C. Prodi Ekonomi Syariah 
Untuk Jurusan Ekonomi Syariah terlihat jarang sekali dalam menggunakan 
kitab tafsir sebagai rujukan utama. Hampir semua tesis yang penulis teliti hanya 
menggunakan kitab tafsir sebagai informasi tambahan saja. 
 
TABEL X 
TESIS DAN KITTAB TAFSIR RUJUKAN 






















peraturan baznas no. 02 
tahun 2016 dalam 
 
3 
1. Nawawi, Imam. Tafsir 
An-Nawawi 
2. Shihab, M. Quraish. 



































































pengumpul zakat (upz) 
masjid di Madura 
Pelbagai Persoalan 
Umat 
3. Yusuf M, Kadar. 






Rif'an, 2019  
 















Iswah, 2019  
 
Pemberdayaan Anak 
Yatim Melalui Program 
Santunan Kambing Oleh 
Yayasan Dana Sosial Al-

















Kerja, Kepuasan Kerja 
dan Kompensasi Terhadap 
Kinerja Karyawan dengan 
Motivasi sebagai Variabel 
Intervening (Studi Pada 
KSPPS BMT Nurul 
Ummah Ngasem 










Intan Nazila,  
2019 
Strategi Program Gerakan 
Kotak Infaq Nahdlatul 







Ibnu Kath>ir. Tafsir al 





Fitriyah , 2019 
 
Analisis Perlakuan 
Akuntasi Zakat Dalam 
Transparansi Dan 





























































7. Holilur  
Rahman, 2019 
 Relevansi Penggunaan 
Istilah Infaq dan Sedekah 
dengan Praktik 
Pengelolaan Dana Infaq 
dan Sedekah di LAZISNU 
Se-Madura. 
1 
Abu Ja‟far Muhammad 
Ibn Jarir al-Thabari, 






Analisis Efisiensi pada 
Implementasi Fintech 
dalam E-Zakat sebagai 
Strategi Penghimpunan 
Dana Zakat oleh Lazizmu 
dan Nurul Hayat. 
   
1. Kementrian Agama 
RI, Al Qur‟an dan 
Tafsirnya   
 














halal food perspektif 
maqasid al-shari’ah al-






Andi Subarkah, Syamil 
Al-Qur’an Terjemah 
Tafsir perkata 
10. Nur Dinah  
Fauziah, 2017 
Pengaruh e-loyalty dan 








Qur’an, Terjemah dan 
Tafsir 
11. Dewi Nur  
Ainiyah, 2016  Pengaruh Employee 
Relations terhadap 
Hayatan Tayyibatan 
karyawan yayasan Nurul 
Hayat. Masters thesis 
3 1. Buya hamka, Tafsir 
Al-Azhar 
2. Katsir, Abu al-Fida 
Ismail bin Umar bin. 
Tafsir Ibnu Katsir 













































































bin Nashir As Sa’di, 
Taisir Al Karimir 


















KASUS UD. SUMBER 




























15. Ainul Furqon,  2016 PERAN ALUMNI DALAM 
PENGEMBANGAN 
UNIT USAHA 
PESANTREN : STUDI 
KASUS PONDOK 
PESANTREN NURUL 































































Pengaruh financial risk 
dan performance risk 
terhadap switching barrier 




1 as-Sa’dî, Abdurrahmân 
bin Nâṣir, Taysîru al-
Karîm ar-Rahmân fî 
tafsîri Kalâmi al-
Mannân, 




MURABAHAH : STUDI 




1 Shihab, M. Quraih. 
Tafsir al-Mishbah; 
Pesan, Kesan, dan 
Keserasian al-Quran 
18. Prayudi  
Kumala, 2016  
Perilaku produsen 
perspektif manajemen 
Sumber Daya Insani: studi 
kasus etos kerja perajin 
batik di Kampung Podak 
Angsana dan Kampung 
Toket 
 
 Shihab, M. Quraish., 
Tafsir al-Qur’an al-















DISTRIBUSI ZAKAT : 
STUDI KOMPARASI DI 
BADAN AMIL ZAKAT 
(BAZ) PAMEKASAN 
DAAN LEMBAGA 





















































































Katsir, Abul Fida’ 
Ismail Bin. Tafsir al-
Qur’an al-‘Adzim 












1 Shihab, Quraish. 
Wawasan al-Qur’an: 






















Shihab, M. Quraish. 
Tafsir Al-Misbah: 
Pesan, Kesan dan 
Keserasian Al-Quran, 






DAYA INSANI DI 
PERUSAHAAN BESI 
TUA CV RIZKI LOGAM 






Isma’il Ḥaqqī, Tafsīr 
Rūh al-Bayān 
   
Mashadi  
 






























































1 Muhammad Hasbi, Tafsir al-Qur'anul 
Majid Tafsir al-Nur 
 
 
Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Tesis yang 
menggunakan kitab tafsir sebagai referensi ada 24 Tesis dari 144 Tesis yang ada. 
Kitab Tafsir yang dijadikan referensi ada 16 Judul  ، Tafsir al-Misbah karya M. 
Quraish Shihab menduduki peringkat paling atas dalam rujukan, ada 7 Tesis yang 
menggunakan Tafsir al Mishbah sebagai salah satu referensi dalam bahan 
Tesisnya. Kemudian Tafsir al-Maraghi 3 tesis, Tafsir Ibn Kathi>r 3 tesis, Tafsir 
Wawasan al-Qur’an karya M. Quraish Shihab 2 tesis, Tafsir Kemenag RI., 2 tesis, 
Taysi>r al-Karim al-Rahman fi> Kala>m al-Manna>n 2 tesis. Selanjutnya Tafsir 
Marah Labid karya al-Nawawi,  Tafsi>r Al-Jas}s}a>s}, Tafsi>r  Al-T}abari>,  
Tafsi>r Al-Azhar karya Hamka, Sya>mil al-Qur’an karya Andi Subarkah, Tafsi>r 
Al-Muni>r, Tafsi>r Al-At}iyyah karya Ibn Atiyyah, Tafsi>r Ru>h al-Baya>n 
karya Al-Hanafi al-Khalwati Isma’il Haqqi, dan Tafsir al-Nur Karya Tengku M. 
Hasbi As-Siddieqy masing-masing disitasi oleh 1 (satu) tesis. 
 
TABEL XI 
KITAB TAFSIR YANG DISITASI 




No. Judul Kitab Tafsir Penulis Kitab Tafsir Jumlah Sitasi 
1. Tafsi>r al-Mishba>h M. Quraish Shihab 7 
























































3. Tafsi>r al-Qur’a>n al-Adzi>m Ibnu Kathi>r 3 
4. Taysi>r al-Kari>m al-Rahma>n fi> 




5. Wawasan al-Qur’an M. Quraish Shihab 1 
6. Terjemah Al-Qur’an dan Tafsirnya Kemenag RI 1 
7. Tafsi>r Marah labid Shaikh Nawawi al-
Bantani 
1 
8. Tafsi>r Aya>t Ahka>m Yusuf Kadar 1 
9. Tafsi>r Ahka>m al-Qur’an al-
Jas}s}a>s} 
al-Jas}s}a>s} 1 
10. Sya>mil al-Qur’an ,Tafsi>r terjemah 
perkata 
Andi Subarkah 1 
11. Tafsi>r Al-Azhar Hamka  1 
12. Tafsi>r Al-Muni>r Wahbah al-Zuhaili> 1 
13. Tafsi>r Al-At}iyyah Ibnu At}iyyah 1 
14. Tafsi>r Ru>h al-Baya>n  Ismail Haqqi 1 
15. Tafsi>r Al-Nu>r M. Hasbi ash-
Shiddieqy 
1 
16. Tafsi>r al-Jam’ al-Bayan Ibnu Jarir al-T}abari> 1 
17. Mushaf Madinah “Al-Qur’an” Kemenag RI. 1 
18. Membumikan al-Qur’an M. Quraish Shihab 1 
   29 
 
Tabel di atas menunjukkan tafsir al-Mishbah Karya M. Quraish Shiab 
menempati posisi teratas dalam sitasi tesis mahaiswa prodi Ekonomi SyariahUIN 






























































D. Prodi Ilmu Hadis 
Berikut ini data tafsir yang digunakan rujukan oleh para mahasiswa 
pascasarjana Prodi Ilmu Hadis UINSA pada tahun 2014-2019. Dari 40 tesis 




































































TESIS DAN KITTAB TAFSIR RUJUKAN 
PRODI ILMU HADIS UINSA SURABAYA 
TH 2014-2018 





SUNNI DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP PENILAIAN 
KUALITAS HADIS. 
- Alquran Kemenag  
2 
 HADIS-HADIS TENTANG 
KEKERASAN DALAM RUMAH 
TANGGA : TAKHRIJ DAN 
PEMAHAMAN MAKNANYA. 
- Alquran Kemenag 
3 
PERAN DOMESTIK DAN 
PUBLIK WANITA DALAM 
PERSPEKTIF HADIS NABI : 
KAJIAN HADIS MAWDU’IY. 
- Muhammad Quraish Shihab, 
Wawasan al-Qur’an: Tafsi>r 
Mawd}u>’iy atas Pelbagai 
Persoalan Umat 
- Muh}ammad ibn Jari>r Abu> 
Ja’far al-T{abary, Ja>mi’ al-
Baya>n fy Ta’wi>l al-Qur’a>n 
- Abu> H{ayya>n, Tafsi>r al-
Bah}r al-Muh}i>t 
- Isma>’i>l Ibn Kathi>r al-





PENGARUH HADIS POLITIK 
PADA FASE AWAL DINASTI 
ABBSIYAH (132-232 H / 750M - 
760M). 
- Alquran Kemenag 
5 
HADIS-HADIS DALAM KITAB 
IRSHAD AL-‘AQL AL-SALIM 
ILA MAZAYA AL-KITAB AL-
KARIM KARYA ABU AL-
SU‘UD : STUDI PENGGUNAAN 
DAN KUALITAS HADIS 
DALAM PENAFSIRAN SURAH 
AL-BAQARAH. 
- Abu al-Su’u>d al-‘Ima>di>, 
Irsha>d al-‘Aql al-Sali>m ila> 
Maza>ya> al-Kita>b al-
Kari>m 





DAN AL-ALBANI TENTANG 
KUALITAS HADIS ADHAN 
UNTUK BAYI YANG BARU 






















































LAHIR : STUDI 
PERBANDINGAN. 
7 
NILAI HADIS KITAB AL-






- Alquran Kemenag 
8 
2016 
KONSEP PENERIMAAN HADIS 
DA‘IF OLEH ULAMA SEBAGAI 
HUJJAH MENURUT 
MAYORITAS AHLI HADIS 
DAN AL-SUYUTI: STUDI 
KOMPARATIF. 
- Kementerian Urusan Agama 
Islam, Wakaf, Da‟wah dan 
Irsyad Kerajaan Saudi Arabia, 
Al-Quran Dan Terjemahnya 
9 
PENINGKATAN KUALITAS 
HADIS DA’IF KARENA 
JAHALAT AL-RUWAH 
MENURUT MUHAMMAD 
‘AJJAJ AL-KHATIB DAN 
MAHMUD AL-TAHHAN : 
STUDI KOMPARATIF. 
- Alquran Kemenag 
10 
Metode kritik hadis Ibn Abi Hatim 
Al Razi (240 H - 327 H) dan Ibn 
Hajar Al-‘Asqalani (773 H - 852 
H): studi komparasi. 
- Alquran Kemenag 
11 




YANG DIDA'IFKAN DALAM 
SAHIH MUSLIM. 
- Alquran Kemenag 
12 
2017 
Eksekusi mati terhadap orang 
murtad dalam perspektif hadis 
nabi dan deklarasi universal Hak 
Asasi Manusia: studi komparasi. 
- Alquran Kemenag 
- Muha}mmad bin Jari>r al-
T}abari>, Tafsi>r al-T}abari 
13 Kontribusi al-Syaf'i dalam bidang ilmu hadith. 
- Alquran Kemenag 
14 
Metode penyelesaian hadis 
mukhtalif menurut Ibn Qutaybah 
W. 276H dalam kitab Ta'wil 
Mukhtalif al-Hadith. 
- Alquran Kemenag 
15 Implikasi metode kritik hadis terhadap penetapan hukum Islam. 
- Alquran Kemenag 
16 2018 Implikasi perbedaan redaksi matan terhadap kualitas hadis. 























































Studi komparasi tentang 
pemahaman hadis-hadis tawassul 
menurut nahdlatul ulama’ dan 
wahabi. 
- Alquran Kemenag 
18 
Tadlis dalam perspektif 
Muhammad Nasir al-Din al-
Albani dan Nur al-Din 'Itr. 
 
- Alquran Kemenag 
19 
2019 
Hadis tentang Nūr Muḥammad 
sebagai awal penciptaan: studi 
perbandingan pemahaman hadis 
antara Yūsuf al Nabhanī dan 
‘Abdullāh al Ḥararī. 
- Alquran Kemenag 
- Abū Muḥammad Sahal ibn 
Abdillah al-Tusturī, Tafsīr al-
Qur‟an al-„Aẓīm 
20 
Studi Komparasi Tentang Konsep 
'Adalah al-Sahabah dalam 
Pandangan Sunni dan Khawarij 
(studi implikasi pada periwayatan 
hadis). 
- Alquran Kemenag 
- M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-
Misbah 
21 
Pemahaman hadis tentang al Turk: 
kajian sosio-historis hadis-hadis 
dalam al kutub al sittah. 
- Alquran Kemenag 
- Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn 
‘Umar ibn Kathi>r al-
Dimashqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n 
al-‘Az}i>m 
22 
Hadis amar makruf nahi mungkar 
dalam perspektif ormas-ormas 
Islam di Jawa Timur. 
- Alquran Kemenag 
- Muh}ammad Sayyid al-
T{ant}a>wi>, al-Tafsi>r al-
Wasi>t} li al-Qura>n al-
Kari>m 
 
Dari tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Alquran dan 
Terjemahnya karya Kemenag RI. menduduki peringkat paling atas dalam 
penggunaannya dikalangan mahasiswa Prodi Ilmu Hadis dengan 21 kali 
pengutipan. Disusul Ibnu Kathir, Quraish Shihab dan al-Tabari yang masing-
masing 2 kali dan sisanya hanya terdapat pada 1 tesis. 
 
TABEL XIII 
KITAB TAFSIR YANG DISITASI 
PRODI ILMU HADIS UINSA SURABAYA 
TH 2014-2018 
No. Judul Tesis Kitab Tafsir Penulis Kitab Tafsir Jumlah 
Sitasi 






















































2. Tafsir Al-Qur’an al-Adzim Isma>’i>l Ibn Kathi>r al-
Dimashqy  
2 
  3. Tafsir al-Ja>mi’ al-Baya>n fy Ta’wi>l al-Qur’a>n Abu Jakfar Ibn Jari>r al-
T}abari> 
2 
  4. Tafsi>r al-Misbah M. Quraish Shihab 2 
   
5. 
 




Abu al-Su’u>d al-‘Ima>di> 
 
1 
  6. Tafsi>r al-Bah}r al-Muh}i>t 
 
Abu> H{ayya>n 1 
  7. Tafsīr al-Qur’an al-ẓīm Abū Muḥammad Sahal ibn 




al-Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qura>n al-Kari>m Muh}ammad Sayyid al-
T{ant}a>wi> 
1 
                                Total = 21 
    
 GRAFIK  IV 
SITASI   KITAB   TAFSIR  PRODI 
EKONOMI SYARIAH 





























































E. Prodi Filsafat Agama 
Dari 41 tesis yang ada pada Prodi Filsafat agama  sejak tahun2014-2018 




TESIS DAN KITTAB TAFSIR RUJUKAN 





1 POSISI WANITA DI DALAM 







Tafsir al-Kabir karya al-Razi, tafsir 
al-Manar karya Rashid Ridho, 
Ja>mi’ al-Baya>n li Tafsi>r al-
Qur’a>n karya at-Thabari, al-
Kasha>f ‘an haqa>iq al-Tauzi>’ wa 
‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi> Wuju>h 
alTa’wi karya Zamakhsyari 







Terjemah al-Qur`an dan KitabTafsir yang digunakan dalam Tesis Ilmu 
Hadis






























































PEDULI WAYANG KULIT 
GAGRAG JAWA TIMURAN 
2014 Shihab 
3 TAWHĪD DAN SPIRIT 
PERUBAHAN SOSIAL : 
STUDI KOMPARATIF 
ANTARA ALI SYARI’ATI 




Tafsir Fenomenologi. terj. Yudian 
Wahyudi. Y 
4 Tipologi pemaknaan takdir 
buruh pabrik: di Desa 





Tafsir al-Mshbah karya Quraish 
Shihab 
5 Problematika agama dan 
agamis: kajian terhadap 
relasi antara agama dan 
pemahaman tentang agama.  
Assegaf 
Mukhsin 
Tafsir al-quran al-karim karya Ibnu 
Katsir 
 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa  Kitab tafsir yang disitasi pada 
Prodi Filsafat Agama yaitu : Tafsir al-Misbah dirujuk dua kali, Tafsir al-
Zamakhshari, Tafsir Ibnu Katshr, Tafsir Fenomenologi, Tafsir al-Manar, dan 




























































F. Prodi Hukum Tata Negara Islam 
Tesis yang menggunakan rujukan kitab tafsir pada Prodi HTNI 
sebanyak 12 tesis dari 56 tesis di tahun 2014-2018. 
 
TABEL XV 
TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
PRODI  HTN UINSA SURABAYA 
TH 2014-2018 
No. Judul Penulis, Tahun Referensi 
1. 




dan Hukum Positif. 
Fathurrahman 
2016  
Tafsir al-Mana>r, Muh{ammad 
Rashi>d Rid{a> 
2.  
Implentasi Cheks and 
Balances Antara Presiden 
dan DPR Dalam Sistem 
Pemerintahan Presidensial 
di NKRI Pasca Reformasi 
Perspektif Fikih Siyasah 
Rahmat 
2016 
Tafsir al-Misbah, M. Quraih 
Shihab 
3. 
Politik Hukum Islam dalam 
Regulasi Jaminan Produk 
Halal di Indonesia Kajian 
UU No.33 Tahun 2014 












































































Hak konstitusional kader 
perempuan PKS (Partai 
Keadilan Sejahtera) Kota 





Ensiklopedi Tematis al-Qur’an, 
Ahsin Sakho Muhammad 
5. 
Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia No.56 Tahun 
2016 Tentang Hukum 
Menggunakan Atribut 
Keagamaan Non Muslim 





Al-Mar’ah fi al-Qur’a>n, 
‘Abba>s Mah{mu>d al-‘Aqqa>d 
 
6. 
Pemilihan Kepala Daerah 
Dengan Calon Tunggal 
Dalam Perspektif Shura 
(Implikasi Putusan MK 
No. 100/PUU-XIII-
2015). Masters thesis, 




Ensiklopedia al-Qur’an; Tafsir 
al-Qur’an Berdasarkan Konsep-
Konsep Kunci, M. Dawam 
Raharjo 
7. 
Peran Badan Pemeriksa 
Keuangan dalam 
Pemeriksaan Pengelolaan 






Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> 
8.  
Perubahan Data Akta Nikah 
Berdasar Putusan 
Pengadilan Agama: Kajian 
Yuridis dan Siyasah 
Syar’iyah Peraturan 
Menteri Agama Nomor 11 




Tafsi>r al-Qur’a>n al-Az}i>m,  
Ibn Kathi>r 
Mafa>ti>h} al-Ghaib, Fakhr al-
Di>n al-Ra>zi> 
Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, Al-Qurt}ubi> 
Tafsir al-Misbah, M. Quraish 
Shihab 
9.  
Aspek Maslahah ‘Ammah 
dalam Kebijakan 
Eksploitasi Migas Di Desa 
Mojodelik Kec. Gayam 
Kabupaten Bojonegoro 




Anwa>r al-Qura>n wa Asra>r 
al-Furqa>n, Al-Mulla> ‘Ali al-
Qa>ri> 
Al-Tafsi>r al-Tarbawi> li al-

























































Aziz Samsoeddin sebagai 
calon ketua DPR pasca 
penetapan status tersangka 
pada Setya Novanto dalam 
kasus korupsi E-KTP 









Perbatasan (BNPP) dalam 
mengelola Kawasan 
Perbatasan Darat di Desa 
Temajuk Kecamatan 
Paloh Kabupaten Sambas, 
Kalimantan Barat tinjauan 
Siyasah Dusturiyyah: 
Studi Pasal 14 dan Pasal 
15 Undang-Undang 
Nomor 43 Tahun 2008 






Pelaksanaan hak angket 
Dewan Perwakilan Rakyat 
kepada Komisi 
Pemberantasan Korupsi 





Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n, al-Qurt}ubi> 
 
Dari 12 tesis di atas, kitab tafsir yang digunakan rujukan ada 11 dengan 





























































G. Prodi KPI 
Setelah penulis melakukan langkah menelusuri data melalui digilib 
UINSA, terdapat 91 semuanya dapat diakses. Kecuali satu tesis, setelah diunduh 
merupakan tesis serupa dengan data sebelumnya, yakni tesis pada yang ditulis 
pada tahun 2019 dengan nama Wildania Mafazza Akhmad namun setelah diakses 
merupakan tesis milik data sebelumnya yakni Dinar Ayu Chandra Agustin. Jadi 
jumlah tesis pada Prodi KPI adalah 90 tesis, karena ada dua tesis. Tesis yang 





TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
PRODI KPI UINSA SURABAYA 
TH 2014-2018 
3
2 2 2 2































































NO JUDUL PENULIS REFERENSI 





MASJID AL WAHYU 
DI DAERAH WISMA 






1. Abi Muhammad  Husain bin  Mas’ud al 
Farra’ al Baghawi, Tafsi>r al 
Bagha>wi> Ma’a>limu at Tanzi>l, 
Beirut: Dar al Kutu>b al Ilmiyah, 2010 2 
2. Ibn Jawzi, Al Tashi>l ‘Ulu>m al 
Tanzi>l, maktabah syamilah 1 
3. Ibnu Kathir, Tafsir Ibnu Kathi>r , Beirut: 
Dar al Kutu>b al Ilmiyah, 2008 
4. Ahmad Must}afa al Maraghi, Tafsi>r al 
Mara>ghi>, Beirut: Dar al Fikr, 2006 
5. Al Qurt}u>bi>, Al Jami’ li Ah}ka>m al 
Qur’a>n, Beirut: Dar al Fikr, 2011 
6. Al Shawkani, Fath}ul Qadi>r, Maktabah 
Syamilah 
7. M. Quraish Shihab, Tafsir Al 
Mishba>h}, Jakarta: Lentera Hati, 2002 
8. Ibnu Jari>r Al T{abari, Al Jami’u al 
Baya>n, Beirut: Dar al Fikr, 2005 










1. Ala> al Di>n Ali bin Muhammad al 
Khazi>n, Tafsi>r Al Khazi>n, Beirut: 
Dar al Kutu>b al ‘Ilmiah, 2008 
2. Abi Muhammad  Husain bin  Mas’ud al 
Farra’ al Baghawi, Tafsi>r al Baghawi 
Ma’a>limu at Tanzi>l, Beirut: Dar al 
Kutu>b al Ilmiyah, 2010 
3. Ahmad Must}afa al Maraghi, Tafsi>r al 
Maraghi, Semarang: Toha Putera, 1974 
4. Ibnu Kathi>r, Lubabu Tafsi>r Min Ibnu 
Kathi>r, Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 
2001, Terj. Abdul Ghaffa>r 
5. Sayyid Qut}b , Tafsi>r Fi Zhilalil 
Qur’a>n, Jakarta: Gema Insani Press, 
2003. Terj. Drs. As’ad Yasin dkk 
6. M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishba>h, 
Jakarta: Lentera Hati, 2000 












1. Jalaluddi>n Muhammad bin Ahmad dan 
Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakr as 
Suyut}i, Tafsi>r Jalalain, Surabaya: 
Maktabah Dar Ihya’ al Kutub al 
‘Arabiyyah Indonesia, 1414 H 
2. M. Quraish Shihab, Tafsir Al 
Mishba>h}, Jakarta: Lentera Hati, 2009 





1. Ibnu Kathi>r, Tafsi>r Ibnu Kathi>r , t.t: 








































































1. M. Quraish Shihab, Tafsir Al 
Mishba>h}>: Pesan, Kesan, dan 




















1. Ibnu Kathi>r, Tafsi>r Ibnu Kathi>r, 
Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2004, 
Terj. Abdullah bin Muhammad 
 











(2016)   
1. Ahmad Must}afa al Mara>ghi>,  
Terjemah Tafsi>r Al Mara>ghi>, 
Semarang: Toha Putra, 1985 
2. M. Quraish Shihab, Tafsir Al Qur’a>n al 
kari>m, Tafsir Atas Surat-surat Pendek 
Berdasarkan urutan Turunnya, Bandung: 
Pustaka Hidayah, 1997 
 
8. PESAN MORAL 
ISLAM PADA FILM 
SANG MURABBI, 
SANG PENCERAH 






1. Abdullah bin Muhammad bin Ishak Ali 
Syah, Lubabu Tafsi>r Min Ibnu Kathi>r, 
Kairo: Muassasah Dar al Hilal, 1994 
 








1. Sayyid Qut}b , Tafsi>r Fi Zhila>lil 
Qur’a>n, Kairo: Dar al Syuruq, t.t 
2. M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al 
Mishba>h}: Pesan, Kesan, dan 



































































1. Hamka, Tafsi>r Al Azha>r, jakarta: PT. 
Pustaka panjimas, 2003 
2. M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al 
Mishba>h}: Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Al Qur’an, Jakarta: Lentera 
Hati, 2002 
 










1. M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al 
Mishba>h}: Pesan, Kesan, dan 




















1. Abu Al Sa’ud Muhammad bin 
Muhammad al ‘Amadi, Tafsi>r Abi> 
Saud, Beirut: Dar Ih}ya> at Tarots al 
Arobi, 1994 
 
13. DAKWAH KH 












1. Ismail al Buruswi, Terjemah Tafsi>r 
Ru>h}ul Baya>n, Bandung: CV 
Diponegoro, 1996 
2. Hamka, Tafsi>r Al Azha>r, 
jakarta:Bulan Bintang, 1987 
3. Ibnu Kathi>r,Tafsi>r Ibnu Kathi>r Al 
Qur’an al ‘Adhi>m, Beirut: Al maktabah 
‘Ashriyah, 1997 
4. Ahmad Musthafa al Mara>ghi>, Tafsi>r 










1. Muhammad ar Ra>zi>, Tafsi>r al Fakhr 
al Razi al Musytahir bi al Tafsi>r al 
Kabi>r wa Mafa>tih} al Ghaib, Beirut: 

























































al Tauzi’i, 1983 
 




KUNING DI RADIO 
REALITA FM UNTUK 
PENGUATAN PAHAM 
AHLUSSUNNAH 





1. Muhammad Ali al Sabuni, Al Tibya>n 
fi> Ulu>m al Qur’a>n, Jakarta: Dar al 
Kutub al Islamiyah, 2003 
 
16. DAKWAH MODERAT 
DR (HC) KH AHMAD 
MUSTHAFA BISHRI 
DI DUNIA VIRTUAL 
Samsuriyan
to (2018) 
1. Kementrian Agama, Al Qur’an dan 
Tafsirnya, Jakarta:Widya Cahaya, 2011 
2. M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al 
Mishba>h}: Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Al Qur’an, Jakarta: Lentera 
Hati, 2007 
3. Muhammad Husayn T{}abataba>’i, Al 
Mizan fi Tafsi>r al Qur’a>n. Beirut: 
Muassasah al A’la lil Mat}bu>’at, 1972 
4. Ibnu Jarir Al T{abari, Al Jami’u al 
Baya>n, Kairo: Dar as Salam, 2009 
5. Wahbah az Zuhailiy, al Tafsi>r al 
Muni>r fi al ‘Aqi>dah wa al Shari’ah 




PARIWISATA KH. M 
SAID HUMAIDY 




1. M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al 
Mishba>h}: Pesan, Kesan, dan 















1. Ibnu Jarir Al T{abari, Al Jami’u al 
Baya>n, Beirut: Muassasah Risalah, 
1994 
 










1. Ahmad Musthafa al Mara>ghi>, Tafsi>r 
al Maraghi, Beirut: Dar al Fikr, 2001 
2. Sayyid Qut}b , Tafsi>r Fi Zhila>lil 
Qur’a>n, Kairo: Dar al Syuruq, 1992 






















































TIMUR Mishba>h}: Pesan, Kesan, dan 
Keserasian Al Qur’an, Jakarta: Lentera 
Hati, 2012 
 






1. M. Quraish Shihab, Tafsi>r Al 
Mishba>h}: Pesan, Kesan, dan 





Tabel di atas menunjukkan bahwa referensi kitab tafsir selalu digunakan oleh 
sebagian mahasiswa Prodi KPI UINSA dalam tesisnya setiap tahun dalam kurun 
waktu 2014-2019. Jumlah tesis dari 2014-2019 mahasiswa prodi KPI UINSA 
sebanyak 20 tesis yang menggunakan referensi kitab-kitab tafsir. Setidaknya ada 
21 kitab tafsir yang menjadi referensi dari tesis-tesis tersebut. Dan kitab tafsir 
yang paling banyak digunakan sebagai refrensi adalah Tafsir Al Mishbah yakni 11 
kali, kemudian tafsir Ibnu Kathi>r dan Al Maraghi sebanyak 5 kali, Tafsi>r Al- 
T}abari dan Tafsi>r fi> Zhilalil Qur’an sebanyak 3 kali,  serta Tafsi>r Al 
Baghawi dan Tafsi>r Al Azhar sebanyak 2 kali, kemudian lain-lainnya masing-
masing sebanyak 1 kali. Grafik sebagai berikut 
GRAFIK VII 























































Dari keseluruhan data tafsir di atas, Tafsir Al Mishbah dirujuk 38 kali, disusul 
Tafsir Ibnu Kathi>r  19 kali, dan Tafsi>r At Thabari 13 kali. Grafik sebagai 
berikut: 
GRAFIK VII 









Jumlah Refrensi Dari Kitab Tafsir

























































B. UIN Alauddin Makassar 
1. Prodi Dirosah Islamiyah 
TABEL XVIII 
TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
PRODI DIRASAH ISLAMIYAH UINAM MAKASSAR 
TH 2014-2018 
No. Judul Penelitian Nama dan Tahun Referensi dari Kitab Tafsir 
1 
Jenis Makna dan 








1. Ru>h{ al-Ma’a>ni>, (al-
Alu>si>) 
2. Tafsir al-Mara>ghi> 
3. S{afwah al-Tafa>sir, (al-
S{a>bu>ni>) 










1. Al-Bah{r al-Muhi>t{ fi> 
Tafsi>r, (Abu> Hayya>n) 
2. Tafsir Ibn Kathi>r 



































































Semantik) Qur’a>n, (al-Qurt{ubi>) 




1. Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Azi>z, (Ibn Abi> 
Zamni>n) 
2. Al-Tashi>l li Ta’wi>li al-
Tanzi>l al-Tafsi>r fi> 
Sua>l wa Jawa>b, 
(Must{afa> al-‘Adawi>) 
3. Al-Tahri>r wa al-Tanwi>r 
(Ibn ‘Ashu>r) 
4. Al-Tafsi>r al-S{ah{i>h{, 
(Hikmat bin Basyir) 
5. Ru>h{ al-Ma’a>ni>, (al-
Alu>si>) 
6. Al-Muharrar al-Waji>z 
fi> Tafsi>r al-Kita>b al-
‘Azi>z, (Ibn ‘At{iyyah) 
7. Al-Nukat wa al-‘Uyu>n, 
(Abu Hasan al-Mawardi) 
8. Ma’a>lim al-Tanzi>l, (al- 
Baghawi>)  
9. Al-Tafsi>r al-Wa>d{ih{, 
(al-Hijazi) 




12. Al-Durr al-Manthu>r fi> 
Tafsi>r bi al-Ma’thu>r, 
(al-Suyu>t{i>) 
13. Tafsir al-Sha’ra>wi> 
14. Tafsi>r al-Wa>d{ih{ al-
Muyassar (al-
S{a>bu>ni>) 
15. S{afwah al-Tafa>sir, (al-
S{abuni>) 
16. Majma’ al-Baya>n fi> 
Tafsi>ri al-Qur’a>n, (al-
T{abarsi>) 






















































Ta’wi>li Ayi al-Qur’a>n, 
(al-T{bari>) 
18. Al-Ja>mi’ li ahka>mi al-
Qur’a>n, (al-Qurt{ubi>) 
19. Tasir al-Qa>simi>/ 
Maha>sin al-Ta’wi>l, (al-
Qa>simi>) 
20. Fi> Riha>b al-Tafsi<r, 
(Abdul Hamid) 
21. Ta’wi>la>t Ahl al-
Sunnah, (Abu Mans{u>r 
al-Ma>turi>di>) 
22. Tafsir al-Tha’labi> 
23. Tafir al-Mara>ghi 
24. al-Jawa>hir fi> Tafsi>r 
al-Qur’a>n al-Kari>m, 
(T{ant{a>wi> Jauhari>) 
25. Al-wasi>t{ fi> Tafsi>r al-
Qur’a>n al-Maji>d, (al-
Wa>hidi>) 
26. Tafsi>r Ghara>ib al-
Qur’a>n wa Ghara>ib al-
Furqa>n, (al-Qumi>) 
27. Tafsi>r Kita>b Allah al-




dalam Surah al-Baqarah 




1. Al-Bah{r al-Muhi>t{ fi> 
Tafsi>r, (Abu> Hayya>n) 
2. Ru>h{ al-Ma’a>ni>, (al-
Alu>si>) 
3. Al-Tahri>r wa al-Tanwi>r 
(Ibn ‘Ashu>r) 
4. Tafsir Abi Su’u>d 
5. Tafsir Ibn Kathi>r 
5. S{afwah al-Tafa>sir, (al-
S{a>bu>ni>) 
6. Al-Durr al-Manthu>r fi> 
Tafsi>r bi al-Ma’thu>r, 
(al-Suyu>t{i>) 






















































يف ركذلا ميكحلا  Nawawi 
2018 
 
2. Ru>h{ al-Ma’a>ni>, (al-
Alu>si>) 
3. Naz{m al-durar fi> 
Tana>sub al-A>yi wa al-
Suar, (al-Biqa’i) 
4. Al-Muni>r (Wahbah 
Zuhaili>) 
5. Fath al-Bayan, (H{asan 
S{adiq) 
6. Tafsir Muqa>til, (Muqatil 
bin Sulaiman) 
7. Al-Durr al-Manthu>r fi> 
Tafsi>r bi al-Ma’thu>r, 
(al-Suyu>t{i>) 
8. Al-Tahri>r wa al-Tanwi>r 
(Ibn ‘Ashu>r) 
9. Al-Mana>r, (Abduh) 
10. Al-Muharrar al-Waji>z 
fi> Tafsi>r al-Kita>b al-
‘Azi>z, (Ibn ‘At{iyyah) 
11. Tafsir al-Mara>ghi> 
12. Al-Bah{r al-Muhit{ fi> 
Tafsi>r, (Abu> Hayya>n) 




 TABEL XIX 
TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
PRODI DAKWAH DAN KOMUNIKASI UINAM MAKASSAR 
TH 2014-2018 




Multikultural di Kota 
Sorong 
Dwi Iin Kahina 
2014 






































































(Studi Kasus pada 
Majelis Zikir Az-









































































































































Nurdin Abdullah pada 
TRIBUNTIMUR. 






















TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
PRODI PERPUSTAKAAN DAN INFORMASI ISLAM 
TH 2014-2018 


















TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
PRODI SEJARAH DAN PERADABAN ISLAM 
TH 2014-2018 











1. Fi> Z{ila>l al-
Qur’a>n, (Sayyid 
Qut{b) 





































































1. Terj. Tafsir al-
Mara>ghi> 
2. Tafsir al-Azhar, 
(Hamka) 































TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
PRODI SYARI’AH / HUKUM  ISLAM 
TH 2014-2018 






(Studi Kasus di 
Pengadilan Agama 




1. Tafsir al-Mara>ghi> 








1. Tafsir al-Mara>ghi> 
























































Nafkah dalam Rumah 
Tangga Perspektif 
Hukum Islam 





1. Tafsir Ibn Kathi>r 
2. Tafsir al-Mis{ba>h{, 
(Quraish Shihab) 
4 
Fikih Aurat Wanita 
(Studi Kritis Nalar 




1. Rawa>i’ al-Bayan, 
(al-S{a>bu>ni>) 













6. Al-Muni>r, (Zuhaili) 
7. Tafsir Ibn Kathi>r 
8. Fi> Z{ila>l al-
Qur’a>n, (Sayyid 
Qut{b) 














1. Tafsir al-Azhar, 
(Hamka) 











1. Tafsir Ibn Kathi>r 
2. Tafsir al-Mara>ghi> 
3. Rawa>i’ al-Bayan, 
(al-S{a>bu>ni>) 


































































2015 Tanwi>r, (Ibn 
‘A>shu>r) 
2. Tafsir Ibn Kathi>r 





















































1. Al-Durr al-Manthu>r 
fi> Tafsi>r bi al-
Ma’thu>r, (al-
Suyu>t{i>) 
2. Al-Mufrada>t Fi> 
Ghari>b al-Qur’a>n, 
(al-As{fahani) 











1. Ru>h{ al-Ma’a>ni>, 
(al-Alu>si>) 
2. Ahka>m al-Qur’an, 
(al-Jas{s{a>s{) 























































4. Tafsir Ibn Kathi>r 
5. Al-Ja>mi’ li ahka>mi 
al-Qur’a>n, (al-
Qurt{ubi>) 
6. Tafsir al-Mara>ghi> 
7. S{afwah al-Tafa>sir, 
(al-S{a>bu>ni>) 
8. Tafsi>r A<ya>t al-
Ahka>m, (Ali al-
Sayis) 
9. Tafsir al-Mis{ba>h{, 
(Quraish Shihab) 














Perdata di Pengadilan 
Agama Kelas 1A 
Makassar 
Andi Arwin  
















Wanita Karir yang 




1. Ruh al-Ma’a>ni>, 
(al-Alu>si>) 
2. Al-Tahri>r wa al-
Tanwi>r, (Ibn 
‘A>shu>r) 
3. Mara>h Labi>d, 
(Muhammad Nawawi 
al-Bantani) 























































5. Tafsir al-Mara>ghi> 
6. Al-Ja>mi’ li ahka>mi 
al-Qur’a>n, (al-
Qurt{ubi>) 
7. Fi> Z{ila>l al-
Qur’a>n, (Sayyid 
Qut{b) 









Lari) dalam Perspektif 
Hukum Adat Bugis 
dan Hukum Islam 





1. Al-Muni>r, (Zuahili) 
17 
Prosedur Hukum 
dalam Sengketa Harta 
Warisan 
di Majelis Agama 





1. Al-Ja>mi’ li ahka>mi 
al-Qur’a>n, (al-
Qurt{ubi>) 







Akibat KDRT di 
Pengadilan Agama 
Bima Kelas 1B 
(Studi Implementasi 







1. Terj. Tafsir al-
Qur’a>n al-Kari>m, 











1. Tafsir al-Mara>ghi> 
2. Tanwi>r al-Miqba>s 
Min Tafsi>r Ibn 
‘Abba>s, (Ibn 
T{a>hir) 
3. S{afwah al-Tafa>sir 




























































Peran Istri Menafkahi 
Keluarga Perspektif 
Hukum 
















Makassar Kelas 1A 
Zuhriah 
2018 
1. Al-Mufrada>t Fi> 
Ghari>b al-Qur’a>n, 
(al-As{fahani) 
2. Tafsir al-Mara>ghi> 
 
22 
Biaya Nikah di Kota 
Makassar 
(Studi Analisis 
Terhadap PP RI 
Nomor 48 Tahun 
2014 
Dan PMA Ri Nomor 












4. Tafsir Ibn Kathir 















2. Tafsir al-Mara>ghi> 











1. Tafsir Ibn Kathir 
 
TABEL XXIII 
TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
























































No Judul Penelitian Nama dan Tahun Referensi dari Kitab Tfsir 
1. 
Tafsi>r al-Qur'a>n al-










3. Tafsir Ibn Kathi>r 
 
2. 




















2. Al-Mufrada>t Fi> 
Ghari>b al-Qur’a>n, 
(al-As{fahani) 
3. Tafsir al-Mar>aghi> 
4. Fi> Z{ila>l al-
Qur’a>n, (Sayyid 
Qut{b) 





7. Wawasan al-Qur’an, 
(Quraish Shihab) 
8. Al-Mi>za>n, (T{aba> 
T{aba>’i>) 







































































Islam dan Tradisi 
Masyarakat Buton di 
Seram Bagian 





1. Tafsir Ibn Kathi>r 
2. Tafsir al-Mis{ba>h{, 
(Quraish Shihab) 












1. Terj. Tafsir al-
Mara>ghi> 

















Jumlah Tesis dan Penggunaan Kitab Tafsir pada Tesis Prodi Dirosah 

































































Klasifikasi secara global kitab tafsir yang dijadikan rujukan tesis pada 













































































































TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
PRODI  PENDIDIIKAN AGAMA ISLAM UINAM MAKASSAR 
TH 2014-2018 
 
Dari 54 tesis yang mengunakan referensi kitab tafsir hanya 5 tesis: 
No  Judul  Penyusun  Tema  Rujukan Tafsir  










2. Pengaruh penerapan 
metode resitasi 
terhadap peningkatan 






















































































hasil belajar becaan 
Alquran dan 
penguasaan tajwid 
santri TPA al-Muhajirin 
Yayasan Shautul 
Ummah di Minasa 
UPA Kel. Gunung sari 
Kec. Rappocini kota 
Makassar (2015) 
 





Liarti Bt Rusli  Metode/ 
pustakaan   
 Mahmud Yunus, 
Tafsir 
Qurankarim 




 Jarir al-Thabariy, 
Jami’ al-Bayan fi 
Tafsir Alquran  




Prosentase kitab tafsir yang digunkan mahasiswa prodi Pendidikan Agama Islam 
di UIN Alaudin Makassar. Tafsir al-Maraghi dirujuk 2 kali, al-Qasimi, al-Alusi, 




TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
PRODI EKONOMI SYARI’AH UINAM MAKASSAR 
TH 2014-2018 
Setelah penulis mendata 25 Thesis dari Prodi Ekonomi Syari’ah tahun 
2014-2018 ditemukan beberapa tesis yang ada tafsirnya/yang menggunakan 
referensi kitab tafsir dan yang tidak, sebagai berikut: dari jumlah 34 thesis hanya 6 
yang menggunakan referensi kitab tafsir sebagai data penunjang.  Dengan rincian:  
2014 (1 tesis), 2016 (1 tesis), 2017 (3 tesis) dan 2018  (1 tesis).  
 
























































Konsep Distribusi dalam 





















 Syaikh. Abdullah bin 
Muhammad bin ‘Abdurrahman 
bin Ishaq Alu (Luba>b 
Al-Tafsi>r Min Ibni Kathi>r) 
 Muhammad Abduh, Syaikh. 
Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Kari>m 
(Juz ‘Amma) 




Halal dan Kualitas 
Layanan Terhadap 
Keputusan Pembelian 










Pengelolaan Zakat Mal 
terhadap Peningkatan 
Kesejahteraan 
Masyarakat di Kabupaten 






 Ibnu Kathi>r (Tafsi>r 
Ibnu Kathi>r) 
 Shaikh Ah}mad Must}a>fa> al-
Farra>n (Tafsi>r Ima>m 
Sha>fi>’i>) 








Masyarakat di Pesantren 
Al-Mubarak Kec. 





 Al Qur’an dan Tafsirnya oleh 
Departemen Agama RI 
6.  
Peran Program Keluarga 







 Shaikh. Abdullah bin 
Muh}ammad bin 
‘Abdurrah}man bin Ishaq Alu 























































Kabupaten Bone Bolango 
di Provinsi Gorontalo. 
2018  Shaikh Muh}ammad Abduh 
(Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Kari>m 
Juz ‘Amma) 
 Abu Yahya Muh}ammad ibn 
Shumadih at-Tuji>biy, 




Kitab tafsir yang paling banyak menjadi referensi dalam penulisan Tesis 
adalah sebagai berikut: Al-Mis}ba>h} 4 kali, Luba>b al-Tafsi>r Min Ibni 
Kathi>r 2 kali, Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-Kari>m Juz ‘Amma 2 kali, dan tafsir yang 
digunakan masing-masing 1 kali adalah; Ibn Kathi>r, Mukhtas}a>r min Tafsi>r 
al-Ima>m al-T}aba>ri>, Tafsi>r Ima>m Sha>fi>’i>, Al Qur’an dan Tafsirnya 
oleh Departemen Agama RI. 
 
Dari data yang disajikan di atas, secara keseluruhan  dapat diketahui bahwa kitab-
kitab tafsir yang dijadikan rujukan oleh mahasiswa pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar adalah sebagai berikut:  
1. Dirujuk 7 kali : Jami’ul Bayan fi Ta’wil al-Qur’an karya Ibnu Jarir al-
T}abari 
2. Dirujuk 6 kali : Tafsir Mafatihul Ghoib karya Al-Razi, al-Durul Mantsur 
fi Ta’wil bi al-Mantsur karya Al-Suyut}i 
3. Dirujuk 4 kali : Tafsir Al-Karim Al-Rahman fi Tafsir al-Kalam Al-
Mannan karya Al-Sa’di 
4. Dirujuk 3 kali : Ruhul Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim wa al-Sab’ul 
Masani karya Shihabuddin Mahmud Al-Alusy, Fathul Qodir al-Jami’ 
baina Fannai al-Riwayah wa al-Diroyah min ‘Ilmi at-Tafsir karya Al-
Shaukani 
5. Dirujuk 2 kali : Mahasin al-Ta’wil karya Al-Qasimi, Tafsir Al-Qurthubi 
karya Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim karya Ibnu Katsir, Tafsir 
Ayatul Ahkam karya Ali Ash-Shabuni, Tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim karya 






















































Hasbi Ash-Shiddiqy, Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, 
Wawasan al-Qur’an karya M. Quraish Shihab, fi Zilal al-Qur’an karya 
Sayyid Quthb 
6. Dirujuk 1 kali : Al-Manar karya Muhammad, Lubab al-Tafsir karya Ibnu 
Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-Majid An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddiqy, Al-
Kasyaf karya  Az-Zamakhsyari, Tafsir Al-Sya’rawi karya Al-Sha’rawi 
  
Jika melihat data di atas, maka Tafsir Al Mishbah dirujuk 24 kali, Tafsir 
Ibnu Kathi>r  dirujuk 21 kali, Mebumikan al-Qur`an dirujuk 17 kali, dan Tafsir 









REKAPAPITULASI  SITASI KITAB TAFSIR  




No. NAMA KITAB TAFSIR YANG DISITASI JUMLAH 
SITASI 
1. Tafsir Al-Mishbah: ( M. Quraish Shihab) 22 
2. Tafsir al-Mara>ghi ( Muhammad Must}afa> al-Mara>g}i) 19 
3. Tafsir Ibn Kathi>r ( Ibn Kathi>r ) 18 
4. Membumikan al-Qur’an ( M. Quraish Shihab) 16 
5. Al-Ja>mi’ li ahka>mi al-Qur’a>n, (al-Qurt{ubi>) 9 
6. S{afwah al-Tafa>sir,Tafsi>r al-Wa>d{ih{ al-Muyassar , 
Rawa>’i al-Bayan, (Muhammad Ali al-S{a>bu>ni>) 
8 
7. Wawasan al-Qur’an ( M. Quraish Shihab ) 7 
8. Tafsir Al-Muni>r, (Wahbah Zuhaili) 7 






















































10. Ru>h{ al-Ma’a>ni>, (al-Alu>si>) 7 
 
11. Tafsi>r Al-Mana>r, ( Muhammad Abduh dan Muhammad Rashid 
Ridla) 
5 
12. Al-Tahri>r wa al-Tanwi>r (Al-T\a>hir Ibn ‘Ashu>r) 5 
13. Al-Kashsha>f, (al-Zamakhshari>) 5 
14. Tafsir al-Jami’ al-Bayan fi> Ta’wi>l A>yi al-Qur’an, ( Ibnu Jari>r 
Al-T}abari ) 
5 
15. Al-Durr al-Manthu>r fi> Tafsi>r bi al-Ma’thu>r, (al-
Suyu>t{i>) 
4 
16. Maha>sin al-Ta’wi>l, (al-Qa>simi>) 4 
17. Bahr al-Muhit  (Abu> Hayya>n al-Andalu>si) 3 
18. Bahr al-Muhit; ( Al-Alu>si ) 3 
19. Tafsir Al-Azhar  ( Hamka) 3 
20. Ma’a>lim al-Tanzi>l, (al- Bag\awi>)  1 
21. Naz{m al-durar fi> Tana>sub al-A>yi wa al-Suar, (al-Biqa’i) 1 
22. Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z, (Ibn Abi> Zamni>n) 1 
23. Al-Tashi>l li Ta’wi>li al-Tanzi>l al-Tafsi>r fi> Sua>l wa 
Jawa>b, (Must{afa> al-‘Adawi>) 
1 
24. Al-Mufrada>t Fi> Ghari>b al-Qur’a>n, (al-As{fahani) 1 
25. Mara>h Labi>d, (Muhammad Nawawi al-Bantani) 1 
26. Al-Tafsi>r al-S{ah{i>h{, (Hikmat bin Bashir) 1 
27. Al-Muharrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, (Ibn 
‘At{iyyah) 
1 
28. Al-Nukat wa al-‘Uyu>n, (Abu Hasan al-Mawardi) 1 
29. Al-Tafsi>r al-Wa>d{ih{, (al-Hijazi) 1 
30. Tafsir al-Sha’ra>wi> ( Al-Sya’rawi ) 1 
31. Majma’ al-Baya>n fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n, (al-T{abarsi>) 1 
32. al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 
(T{ant{a>wi> Jauhari>) 
1 
33. Fi> Riha>b al-Tafsi<r, (Abdul Hamid) 1 
34. Al-wasi>t{ fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d, (al-Wa>hidi>) 1 






















































36. Tafsir al-Tha’labi> ( al-Tha’labi> ) 1 
37. Tafsi>r Ghara>ib al-Qur’a>n wa Ghara>ib al-Furqa>n, (al-
Qumi>) 
1 
38. Fath al-Bayan, (H{asan S{adiq) 1 
39. Tafsir Muqa>til, (Muqatil bin Sulaiman) 1 
40. Ahka>m al-Qur’an ( Al-Jas}s}a>s ) 1 
41. Tafsi>r Kita>b Allah al-‘Azi>z, (Hud bin Muhkan al-Hawari) 1 
42. Tanwi>r al-Miqba>s Min Tafsi>r Ibn ‘Abba>s, (Ibn T{a>hir) 1 
43.  Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l, (Abdullah al-
Nasafi>) 
1 
44. Al-Qur’an dan Tafsirnya,  ( Kemenag R.I. ) 1 
45.  Tafsir Ay>at al-Ahka>m, ( Ali Al-Sa>yis ) 1 
46. Tafsi>r al-Qur’an al-Adzim , ( Mahmud Shaltout ) 1 
47. Mafa>ti>h al-Gaib, ( Fakhr al-Di>n al-Ra>zi ) 1 
 
Ada 47 Kitab tafsir yang disitasi Mahasiswa dalam penlisan Tesis, dan Tafsir 
yang berbahasa Arab lebih banyak dibanding yang berbahasa Indonesia, 
meskipun sitasi ranking pertama adalah kitab Tafsir berbahasa Indonesia yaitu 
Kitab Tafsir Al-Misbah Karya H.M. Quraish Shihab. Dari Ranking  47 kitab 
tafsir yang disitasi, 7 (tujuh) kitab tafsir yang brbahasa Indonesia, sedanggkan 40 
kitab tafsir lainnya berbahasa Arab.Kitab tafsir ranking pertama, keempat dan 
ketujuh adalah  kitab tafsir berbahasa Indonesia dengan penulis yang sama. 
 
GRAFII IX 
REKAPITULASI SITASI KITAB TAFSIR 



























































B.  UIN Ar-Raniry Aceh 
Tesis yang ditemukan di UIN Ar-Raniry dan yang menggunakan kitab 
tafsir  sebagai salah satu rujukan berjumlah 151 buah tesis pada enam Prodi yang 
diteliti dalam rentang waktu 2014-2019. Sebagaimana teesebut dalam  Tabel 
sebagai berikut: 
TABEL XXVII 
TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 













Tafsir Al-Mishbah (M. Quraish Shihab)
Tafsir al-Mara>ghi> (Muhammad Must}afa> al-Mara>ghi)
Tafsir Ibn Kathi>r (Ibn Kathi>r)
Membum kan al-Qur’an (M. Quraish Shihab)
Al-Ja>mi’ li ahka>mi al-Qur’a>n (al-Qurt{ubi>)
S{afwah al-Tafa>sir, Tafsi>r al-Wa>d{ih{ al-Muyassar, Rawa>’i al-Bayan 
(Muhammad Ali al-S{a>bu>ni>)























































No Judul Penulis, Tahun Referensi Tafsir 
1 
KETELADANAN GURU 













1.Sayyid Quthb,Tafsir fi zilal al-
Qur’an, (Tafsir fi zilalil-Quran di 
bawah naungan Al-Qur’an) Jilid 
3, terj. As’ad Yasin,  
2. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Mishbah: Pesan, Kesan dan 
Keserasian 
al-Qur’an, Vol. 11 (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002),  











Abdullah Muhammad al-Qurtubi, 
Jamiul Ahkam, Tafsir al-Qurtubi 
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Misbah 
Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir 







(Kajian Tafsir Surah Al-
Hujurat Ayat 11-13) 
Syamsul 
Bahri, 2014 
Jalaluddin al-Mahalli dan 
Jalaluddin al-Suyuti, Tafsir 
Jalalain 
HAMKA, Tafsi Al-Azar  
al-Shobuni, Shafwatutu Tafasir 











Ahmad Musthofa Al-Maraghi, 










Jalaluddin Mahalli dan Jalaluddin 
Sayuthi, Tafsir Jalalain, Terj. 
Bahrun Abubakar, Terjemahan 
Tafsir Jalalain;Berikut Asbabun 
Nuzul. 
Ahmad bin Muhammad As-




PAI PADA  




Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah 
Volume 1,  
























































DAKWAH PARA DA’I 
KOTA BANDA ACEH 
 
2014 Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 
2007), 
Ibnu Katsir,  Tafsir Ibnu Katsir,  
Bogor: Pustaka Imam Syafi’I,  
2003. 
M. Quraish Shihab, Membumikan 
Al-Qur’an: Fungsi dan Peran  















Ahmad Mustafa al-Maraghi, 
Terjemahan Tafsir al-Maraghi..., 
hlm. 
Al-Hafizh Imaduddin Ismail bin 
Amr bin Kasir, Terjemahan 
Singkat 
Tafsir Ibnu Katsir, terj. H. Salim 
Bahreisy dan Said Bahreisy, Jilid. 
4, Cet. 1, 
















Teungku Muhammad Hasbi ash-
Shiddieqy, Tafsir Al-Quranul 
Majid An-Nur, Edisi II, Cet. I,  
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-














Teungku Muhammad Hasbi Ash 
Shiddiqy, Tafsir Al-Qur’anul 
Majid 
An-Nur, Cet Ke-2, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 1995), h. 
990. 
Teungku Muhammad Hasbi Ash 
Shiddieqy, Al Bayan: Tafsir 
Penjelas 
Al Qur-anul Karim, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2002) 
Quraish Shihab, Tafsir Al-
Misbah: Pesan, Kesan dan 

































































Al-Qurtubi, Jamiul Ahkam 




ZAKAT DEWASA INI 
Muhibbussa
bry, 2015 
Ibnu ‘Arabi, Ahkamul Qur`an 
Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi 
Al-Thabari, Tafsir al-Thabari 
HAMKA, Tafsir Al-Azhar 
13. FATWA MAJELIS 
PERMUSYAWARATAN 
ULAMA (MPU) ACEH 
TERHADAP ALIRAN 
SESAT (STUDI KASUS 
TERHADAP 
PEMBINAAN ALIRAN 







Jalaluddin Al Mahalli dan 
Jalaluddin As-Suyuthi, Terjemah 
Tafsir Jalalain berikut Asbabun 
Nuzul Ayat 











Ahmad Mustafa al-Maraghi, 
Tafsir al-Maraghi 
Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-
Qur’an 



















Sayyid Quthb, Fi Zhilal al-
Qur’an, diterjemahkan oleh As’ad 
Yasin, Abdul Aziz Salim 
Basyarahil dan Muchatab 
Hamzah, Tafsir Fi Zhilal Alquran: 
Di bawah Naungan Alquran 
M. Quraish Shihab, Tafsir al-
Misbah; Pesan, Kesan dan 
Keserasian al-Qur’an 
Muhammad Ali Al-s}abuni, 
Rowaihul Bayan Tafsir Ayat 
ahkam Minal Qur'an, Terj. 
Mu'amal Hamidy dkk, 
Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam 
As-Shabuni 
Jalaluddin Al Mahalli dan 























































Hamka, Tafsir Al-Azhar 
Al-Sayyid Muhammad Husein 
Taba’ Taba’i, al-Mizanfi Fi Tafsir 
al- Qur’an 
Ahmad Mushtafa al- Maraghi, 
Tafsir Al-Maraghi, diterjemahkan 
oleh Bahran Abu Bakar dan Hery 
Noer Aly 
Abu Abdallah Muhammad al-
Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi 










Muhammad A’li Sayis, Tafsir 
Ayat Al-Ahkam 
Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, 
Tafsir al-Jami’ Li al-Ahkam al-
Qur’an 
Abi al-Fida’ Isma’il Ibn Kasir,  











Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-
Munir 
Jalaluddin Al-Mahli dan 
Jalaluddin as-Sayuti, Tafsir 
Jalalain 
Al-Qurthubi, Ahkam al-Qur’an 
Ahmad Mustafa al-Maraghi, 
Tafsir al-Maraghi 









Ibn A'syur, al-Tahri>r wa At-
Tanwi>r 
Al-Mawardi, al-Nuka>t wa al-
Uyu>n fi Tafsi>ri al-Qur'an 










Teungku Muhammad Hasbi al-
Shiddieqy, Tafsīr Al-Quran al-
Majīd 
Sayyīd Quṭub, Tafsir Fī Ẓilāl Al-
Qur'ān, terj. As'ad Yasin, Abdul 
Aziz Salim Basyarahil dan 
Muchotob Hamzah 
Rasyid Ridha, Tafsīr al-Manār 
Mahmud Syaltut, Tafsīr Al-Qur'ān 
al-Karīm Tafsīr Alquran al-Karīm 
al-Ajzā' al-ʿAsyarat al-Ūlā 
M. Quraish Shihab, Tafsīr al-
Miṣbāḥ; Pesan, Kesan dan 
keserasian al-Qur’an 






















































Abu Abdullah Muhammad bin 
Ahmad al-Anṣāri al-Qurṭhubi, al-
Jāmiʿ li Aẖkām Al-Qur’an 
Abi al-Fidāʼ al-Ḥāfiẓ Ibnu Kathīr, 
Tafsīr ibn Katsir, terj. Salim 
Bahreisy & Said Bahreisy 
20. TRADISI GALA DI 









Alauddin Ali bin Muhammad bin 
Ibrahim Al-Bagdadi, Tafsir Al-
Khazin Lubabut Ta`wil fi Ma`ani 
al-Tanzil 
Ahmad Shawi Al-Maliki, Hasyiah 
Al-`Alamah Ash-Shawi `Ala 
Tafsiril Jalalain 










M. Quraish Shihab, Tafsir Al-

















M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Misbah: pesan, kesan dan 
keserasian Alquran 
23. DAYAH DALAM 
PERSPEKTIF 
PERUBAHAN SOSIAL  
(KAJIAN : AKTIVITAS 
DAKWAH DAYAH 







Wahabah al-Zuhaili,  Al-Tafsir 
Al-Munir Fi Al-'Aqidah Wa Al-
Syri'ah Wa Al-Manhaj 
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Mishbah, Pesan, Kesan dan 
Keserasian al-Qur’an 
Abu Al-Fida Ibn Katsir, Tafsir Al-
Qur’an Al– Adzim, Tahqiq oleh 
Samy bin Muhammad Salamah 








Wahbah az-Zuhaili, at- Tafsir al-
Munir : fi ‘Aqidah wa asySyari’ah 
wa al-Manhaj. 
 






















































KASUS DI KEC. PASIE 




M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Misbah 
Al-Sawi al-Maliki, Hasyiyah al-
Sawi 'Ala al-Syarh al-Saghir 
Al-Qurtubi, al-Jami‘ Li al-Ahkam 
al-Qur’ān. 
 
Fakhr al-Din al-Razi, Mafatihal-
Ghayb 
Al-Jassas, Ahkam al-Qur'an 
 









Tafsir Ibn Kathi>r karya Ibn 
Kathi>r terj. M. Abduh Ghofar 








ACEH NOMOR 9 





Al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n 





SYAFI’I (STUDI KASUS 





Al-Tafsi>r al-Muni>r karya 
Wahbah al-Zuhayli> 
Al-Tafsi>r al-Basi>t} karya Abu> 
al-H{asan al-Wa>h}idi> 
Al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> 
Tahdhi>b Tafsi>r Ibn Kathi>r 
karya S{afiyy al-Rah}ma>n al-
Muba>rakfu>ri> 
Tafsi>r al-Mara>ghi> karya 
Ah}mad Mus}t}afa> al-
Mara>ghi> 
Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>ni> 
al-Tanzi>l karya al-Kha>zin 
Tafsi>r al-Nasafi> karya ‘Abd 



























































Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 
(karya ibn Kathi>r, terj. Bahrun 
Abu Bakar, 2000) 
Al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> 
Tahdhi>b Tafsi>r ibn Kathi>r 
(karya Shaykh 
S}afiyyurrah}ma>n, terj. Abu 
Ihsan al-Atsari, 2008) 
Tafsir al-Mishbah (karya M. 
Quraish Shihab) 




(Studi di Gampong 
Beurawe dan Gampong 





Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi 
30 PERNIKAHAN DI 












KINERJA GURU PAI DI 




Tafsir al-Azhar (karya Buya 
HAMKA) 









MISKIN DAN ANAK 





Alquran dengan Terjemahan dan 
Tafsir Singkat (karya Malik 
Ghulam Farid) 
Ru>h} al-Ma’a>ni> (karya S. 
Mah}mu>d al-Alu>si>) 
Terjemah Tafsir Ru>h} al-Baya>n 
oleh Syihabuddin 








M. ‘Ali> al-S}a>bu>ni>) 

































































Tafsir al-Mishbah (karya M. 
Quraish Shihab) 
Tafsi>r al-Muni>r (karya Wahbah 
al-Zuh}ayli>) 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa kitab-kitab tafsir yang dijadikan rujukan 
oleh mahasiswa pascasarjana UIN Alauddin Makassar adalah sebagai berikut:  
1. Dirujuk 14 kali : Tarsir Al-Misbah karya M. Qurash Shihab 
2. Dirujuk 9 kali : Tafsir al-Qurthubi dan  Tafsir al-Maraghi  
3. Dirujuk 8 kali : Tafsīr ibn Katsir 
4. Dirujuk 6 kali : Tafsir Al-Azhar, Tafsir al-Jalalin, Tafsir Fi Zilal al-
Qur’an, al-Tafsir al-Munir karya Wahbah al-Zuhaily 
5. Dirujuk 4 kali : Tafsir an-Nur karya Hasbi al-Shiddieqi 
6. Dirujuk 3 kali : Hasyiyah Shawi dan Al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> 
Tahdhi>b Tafsi>r Ibn Kathi>r karya al-Muba>rakfu>ri>  
7. Dirujuk 2 kali : Tafsir Al-Khazin, Ahkam al-Qur'an, Al-Tafsi>r al-
Basi>t} karya Abu> al-H{asan al-Wa>h}idi>, Tafsir Thabari, Mafatihal-
Ghayb, Tafsir Ayat Al-Ahkam dan karya Muhammad A’li Saais 
8. Dirujuk 1 kali : al-Nuka>t wa al-Uyu>n fi Tafsi>ri al-Qur'an, al-Mizan 
fi Fi Tafsir al- Qur’an, Shafwatut Tafasir, Al Qur’an dan Tafsirnya, al-
Tahri>r wa At-Tanwi>r, Membumikan Al-Qur’an, Tafsīr Al-Qur'ān al-
Karīm Tafsīr Alquran al-Karīm al-Ajzā' al-ʿAsyarat al-Ūlā, Rowaihul 
Bayan Tafsir Ayat ahkam, Tafsir Al-Bayan, Tafsir Rahmat, Tafsīr al-
Manār, Ru>h} al-Ma’a>ni>, Tafsi>r al-Nasafi>, dan Ru>h} al-Baya>n  
9.  
TABEL XXVIII 
TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 






























































ANTARA PT. BANK 
MUAMALAT 
INDONESIA (BMI) 





1. Wawasan al-Quran: Tafsir 
Maidhu’i atas Berbagai 
Persoalan Umat karya M. 
Quraish Shihab 
2. Tafsir al-Qur’an al-Majid al-
Nur karya Muhammad Hasbi 
ash-Shiddieqy 
3. Tafsi>r al-Mara>ghi> karya 
Ah}mad Mus}t}afa> al-
Mara>ghi> terj. Bahrum Abu 
Bakar 
 
Pada judul di atas terdapat tiga tafsir yang digunakan rujukan yaitu : 
Wawasan al-Quran: Tafsir Maidhu’i atas Berbagai Persoalan Umat karya M. 
Quraish Shihab,Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nur karya Muhammad Hasbi ash-
Shiddieqy, Tafsi>r al-Mara>ghi> karya Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>ghi> terj. 
Bahrum Abu Bakar 
Melihat data secara keseluruhan di UIN Ar-Raniry, maka Tafsir Al Mishbah 




                         TABEL XXIX 
TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 
               PRODI  PENDIDIAN AGAMA ISLAM  UINAR BANDA ACEH  






 DOMAIN AFEKTIF 













Al-Qur’an dan Tafsirnya 




























































ALOUD PADA KELAS 
VI MIN SIMPANG IV 
UPAH KEC. KARANG 
BARU KAB. ACEH 
TAMIANG 









Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an 
Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n 
karya Muh}ammad b. 
Jari>r al-T{abari> 
Tafsi>r al-Mara>ghi> 
karya Ah}mad Mus}t}afa> 
al-Mara>ghi> 
4 PROFESIONALISME 
GURU FIQH DALAM 
PENGEMBANGAN 
MATERI AJAR DI MAN 
4 DARUSSALAM ACEH 
BESAR 
Mulia, 2018 Tafsir al-Qur’anul Majid 
Annur (karya Hasbi Ash 
Shiddieqy) 
Tafsir al-Mishbah (karya 
M. Quraish Shihab) 
5 POLA HUBUNGAN 
GURU DAN ORANG 
TUA DALAM 
PENDIDIKAN PADA 




Tafsir al-Mishbah (karya 
M. Quraish Shihab) 
 
Dapat disimpulkan bahwa kitab-kitab tafsir yang digunakan rujukan antara 
lain adalah : Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab dan Tafsi>r al-
Mara>ghi> karya Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>ghi dirujuk 2 kali, Al-Qur’an 
dan Tafsirnya karya Kementrian Agama RI, Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<y 
al-Qur’a>n karya Muh}ammad Ibn Jari>r al-T{abari>, Tafsir al-Qur’anul Majid 
Annur karya Hasbi Ash Shiddieqy masing-masing dirujuk satu kali. 
 
TABEL XXX 
TESIS DAN KITAB TAFSIR RUJUKAN 

























































Judul Penulis Referensi Tafsir 
1 HUKUM MEMAKAI 










Al-Bah}r al-Muh}i>t} karya 
Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>  
Rawa>’i‘ al-Baya>n Tafsi>r 
A<ya>t al-Ah}ka>m karya 
Muh}ammad ‘Ali< al-
S{a>bu>ni> 
Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m 
karya Ibn Kathi>r 
Ja>mi‘ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l 
A<y al-Qur’a>n karya 
Muh}ammad b. Jari>r al-
T{abari> 
Al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-
Qur’a>n karya Muh}ammad b. 
Ah}mad al-Qurt}ubi> 
Mah}a>sin al-Ta’wi>l karya 
Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-
Qa>simi> 
Tafsi>r al-Mara>ghi> karya 
Ah}mad Mus}t}afa> al-
Mara>ghi> 









Tafsir  al-Mishbah (karya M. 
Quraish Shihab) 
 
Hanya ditemukan dua tesis di Prodi Fiqh Modern yang menggunakan rujukan 
kitab tafsir yang masing-masing dirujuk satu kali, antara lain: Tafsir  al-Mishbah, 
Al-Bah}r al-Muh}i>t} karya Abu> H{ayya>n al-Andalu>si>, Rawa>’i‘ al-
Baya>n Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Ja>mi‘ 
al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<y al-Qur’a>n >, Al-Ja>mi‘ li Ah}ka>m al-Qur’a>n >, 
Mah}a>sin al-Ta’wi>l, Tafsi>r al-Mara>ghi>, Al-Kashsha>f. 
 
TABEL XXXI 






















































TESIS MAHASISWA UINAR BANDA ACEH 
TAHUN 2014-2018 
 
No. NAMA KITAB TAFSIR YANG DISITASI JUMLAH 
SITASI 
1. Tafsir Al-Mishbah: ( M. Quraish Shihab)  17 
2. Tafsir Ibnu Kathi>r,  ( Ibnu Kathi>r) 12 
3. Tafsir Al-Marag#i ( Ahmad Musthofa Al-Marag#i) 12 
4.  Al-Jamiul li Ahkam al-Qur’an, ( Al-Qurtubi) 11 
5. Tafsir Al-Azhar , ( HAMKA )  6 
6. Tafsir fi zilal al-Qur’an, ( Sayyid Quthb) 6 
7. Tafsir Al-Jalalain  ( Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin 
al-Suyuti)  
6 
8. Tafsir Al-Quran al-Majid Al-Nur, (TM. Hasbi ash-
Shiddieqy)  
5 
9. Rawa’i al-Baya>n dan Shafwatu  Tafasir, ( Muhammad 
Ali  al-S}abuni> ) 
5 
10. Tafsir Al-Muni>r, (Wahbah Zuhaili) 5 
11. Tafsi>r Al-Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l A>yi al-
Qur’a>n, ( Ibnu Jari>r al-T}abari>) 
4 
12. Hasyiyah Shawi , (Ahmad Ibn Muhammad Al-Shawi Al-
Maliki) 
3 
13. Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>ni> al-Tanzi>l , (al-
Kha>zin ) 
2 
14. Tafsi>r Ayat al-Ahka>m, (Muhammad Ali Sa>yis) 2 
15. Al Qur’an dan Tafsirnya,   ( Kementerian Agama RI) 2 
16. Mafa>ti>h al-G\aib, (Fakhr al-Din al-Razi) 2 
17. Membumikan al-Qur’an , (M. Quraish Shihab) 1 
18. Ahkamul Qur`an, (Abu Bakar Ibnu ‘Arabi) 1 
19. Al-Miza>n fi  Tafsi>r al-Qur’an, ( Husein Taba’ Taba’i) 1 
20. Al-Tahri>r wa Al-Tanwi>r, (Al-T}a>hir Ibn A'syur) 1 
21. Al-Nuka>t wa al-Uyu>n fi Tafsi>ri al-Qur'an, (Al-
Mawardi,) 
1 
22. Ru>h} al-Ma’a>ni> (S. Mah}mu>d al-Alu>si>) 1 
23. Ahkam al-Qur'an, ( Ahmad Ibn Ali al-Ra>zi Al-Jassas) 1 
24. Tafsīr Alquran al-Karīm al-Ajzā' al-ʿAsyarat al-Ūlā¸ ( 
Mahmud Syaltout ) 
1 
25. Tafsīr al-Manār, ( Rasyid Ridha) 1 
26. Tafsir Al-Bah}r al-Muh}i>t}  (Abu> H{ayya>n al-
Andalu>si ) 
1 
27. Tafsir Al-Khazin Lubabut Ta`wil fi Ma`ani al-Tanzil, ( 
Alauddin Ali bin Muhammad bin Ibrahim Al-Bagdadi,) 
1 
28. Tafsi>r al-Nasafi> , (‘Abd Alla>h b. Ah}mad al-
Nasafi>) 
1 






















































Kathi>r , ( Shaykh S}afiyyurrah}ma>n) 
31. Alquran dengan Terjemahan dan Tafsir Singkat (Malik 
Ghulam Farid) 
1 
32. Tafsir Ru>h} al-Baya>n Terj., ( Syihabuddin) 1 




Ada 33 kitab tafsir yang dijadikan referensi dalam penulisan tesis mahasiswa UIN 
Ar-Raniry Banda Aceh, dan menempatkan tafsir al-Misbah pada ranking tertinggi, 
sedangkan tafsir yang berbahasa Indonesia lainnya adalah tafsir al-Azhar karya Hamka 
pada rangking ke lima. Apabila kita amati judul-judul kitab tafsir yang ada dalam daftar 
refrensi tesis, banyak tafsir yang bercurak hokum menjadi rujukan.Hal ini menunjukkan 





REKAP SITASI KITAB TAFSIRUIN AR-RANIRY 



























































REKAPAPITULASI  SITASI KITAB TAFSIR  
PADA TESIS MAHASISWA TIGA UIN (UINSA, UINAM DAN UINAR)  
TAHUN 2014-2018 
No. Nama Kitab Tafsir UINSA UINAM UINAR TOTAL 
1. Tafsir Al-Mishbah: ( M. Quraish 
Shihab) 
36 22 17 75 
2. Tafsir al-Qur’an al-Adzim   ( Ibnu 
Kathir   )  
25 18 12 55 
3. Tafsir al-Mara>ghi ( 
M.Must}afa> al-Mara>g}i) 












Tafsir Al-Mishbah (M. Quraish Shihab)
Tafsir Ibn Kathi>r (Ibn Kathi>r)
Tafsir Al-Mara>ghi> (Ahmad Musthofa Al-Mara>ghi>)
Al-Jami li Ahkam al-Qur’an (Al-Qurt}ubi>)
Tafsir Al-Azhar (Hamka)
Tafsir fi zilal al-Qur’an (Sayyid Qutb)
Tafsir Al-Jalalain (Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti)
Tafsir Al-Quran al-Majid Al-Nur (TM. Hasbi ash-Shiddieqy)
Rawa’i al-Baya>n dan Shafwat al-Tafasir (Muhammad Ali  al-S}abuni>)






















































4. Al-Ja>mi’ li Ahkam al-Qur’a>n  (Al-
Qurt}ubi> ) 
8 9 11 28 
5. Ja>mi’ al-Baya>n ( Ibn Jarir al-
T}abari>   )  
16  5 4 25 
6. Membumikan al-Qur’an, (M.Quraish 
Shihab) 
 4 16 1 21 
7. Wawasan al-Qur’an ( M. Quraish 
Shihab ) 
12 7 1 20 
8. Tafsir Al-Muni>r, (Wahbah 
Zuhaili) 
6 7 5 18 
9. Safwah al-Tafa>sir, Rawa>’i al-
Baya>n  (Ali al-Sabuni) 
4 8 5 17 
10. Tafsi>r Fi> Dzila>l al-Qur’an , ( 
Sayid Qutb) 
4 7 6 17 
11. Tafsir Al-Azhar  ( Hamka) 7 3 6 16 
12. Mafa>ti>h al-Gaib, ( Fakhr al-
Di>n al-Ra>zi ) 
11 1 2 14 
13. Tafsi>r Al-Mana>r, ( Muhammad 
Abduh dan Muhammad Rashid Ridla) 
8 5 1 14 
14. Al-Kashsha>f, (al-Zamakhshari>) 6 5 1 12 
15. Al-Qur’an dan Tafsirnya,  ( 
Kemenag RI.) 
8 1 2 11 
16. Tafsir Jalalain  ( Jalal al-Din al-
Suyuti dan Jalal al-Din al-Mahalli ) 
5 0 6 11 
17. Ru>h{ al-Ma’a>ni>, (al-Alu>si>) 3 4 1 8 
18. Tafsir al-Qur'anul Majid Tafsir al-
Nur,( TM. Hasbi al-Shiddieqy) 
1 0 5 6 
19. Fath al-Qadi>r  (Al-Shaukani> ) 4 0 0 4 
20. Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>ni> 
al-Tanzi>l, (al-Kha>zin ) 
2 0 2 4 
21. Bahr al-Muhit  (Abu> Hayya>n al-
Andalu>si) 
3 0 1 4 
22. Maha>sin al-Ta’wi>l, (al-
Qa>simi>) 
0 4 0 4 
23. Anwa>r al-Tanzi>l wa Asrar al-
Ta’wil    (Al-Baidlawi ) 
2 1 0 3 
24. Hasyiyah Shawi , (Ahmad Ibn 
Muhammad Al-Shawi) 
0 0 3 3 
25. Tafsir Ay>at al-Ahka>m, ( Ali Al-
Sa>yis ) 
0 1 2 3 
26. Tafsi>r Aya>t al-Ahka>m  ( Al-
Jas}s}a>s ) 
0 1 0 1 
27. 
 
Tafsi>r al-Qur’an al-Adzim , ( 
Mahmud Shaltout ) 
0 0 1 1 
28. Tafsir Ahkam al-Qur’an ( Ibn Al-
Arabi ) 
0 0 1 1 























































30. Tafsir al-Sha’ra>wi> ( Al-
Sya’rawi ) 
0 1 0 1 
31. Tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r  
( al-T}ahir Ibn Ath>ur ) 
0 0 1 1 
 
 
DIAGRAM  XI 
REKAPITULASI SITASI KITAB TAFIR  




































































































Diagram di atas menunjukkan kitab tafsir yang banyak disitasi yang terkatagori 
The big ten, mulai dari Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab rangking 
























































ANALISIS DATA SITIRAN TESIS DI TIGA UIN 
 
Data yang terkumpul dalam Bab ketiga adalah data yang yang masih 
mentah, perlu diolah lebih lanjut untuk dapat menjawab rumusan masalah yang 
telah ditetapkan dalam proposal penelitian.  Jumlah tesis yang dihimpun dari tiga 
Universitas Islam Negeri yang diteliti jumlahnya tidak sama, tergantung jumlah 
tesis yang dihasilkan pada kurun waktu lima tahun terakhir, yaitu tahun 2014 hingga 
tahun 2018. Pascasarjana  (S.2 ) UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki 11 (sebelas) 
prodi, dan tesis yang dihasilkan 5 tahun terakhir adalah 1025 judul. Pascasarjana 
(S-2) UIN Alauddin Makassar memiliki 7 (tujuh) prodi, jumlah tesis yang 
dihasilkan 5 tahun terakhir 266 judul dan Pascasarjana UIN Ar-Raniry  Banda Aceh 
memiliki 7 prodi dan tesis 789 judul. UIN Sunan Ampel Surabaya menghasilkan 
tesis lebih banyak dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, sedangkan UIN Alauddin 
Makassar paling sedikit. 
Meskipun jumlah tesis yang dihasilkan masing-masing UIN jumlahnya 
sangat banyak, tetapi tidak semua tesis mencantumkan kitab tafsir sebagai salah 
satu referensi dalam penulisan tesisnya. Hal ini bisa jadi dikarenakan mahasiswa 
lebih fokus mencari referensi yang terkait langsung dengan masalah yang sedang 
dibahas. Dan faktor lain, mahasiswa tidak mecantumkan kitab tafsir Alquran 
sebagai salah satu referensi, karena biasanya masalah yang diteiliti adalah  field 
research, seperti tesis  Mahasiswa prodi PAI dan Prodi Ekonomi Syari’ah, 
Penelitian lapangan biasanya lebih sedikit dalam penggunaan referensi. Informasi 
tentang data dan bahan pengujian  teori lebih banyak diperoleh di lapangan. 
Sehingga kebutuhan penggunaan buku atau kitab sebagai referensi relatif terbatas. 
A. Analisis Data  Tentang Penyusun Kitab Tafsir yang Disitasi 
Data yang diperoleh dari penelitian tesis yang menyitir kitab tafsir dari tiga 
Universitas Islam Negeri  ditulis sesuai dengan jumlah kitab tafsir yang 
disitasi. Kemudian disusun berurutan dari atas ke bawah sesuai rangking yang 























































1. Kitab Tafsir Yang Disitir Tesis UIN Sunan Ampel Surabaya: 
Ada 44 Kitab Tafsir yang dikutip sebagai berikut: 
 
1. Tafsir al-Misbah, ( M. Quraish Shihab ) 
2. Tafsir al-Qur’an al-Adzim   ( Ibnu Kathir   )  
3. Membumikan al-Qur’an, (  M. Quraish Shihab ) 
4 Wawasan al-Qur’an, (M.Quraish Shihab) 
5 Mafa>ti>h al-G}aib  ( Fakhrudin al-Razi) 
6 Tafsir al-Marag}i >   ( Must}afa> al-Marag}i> ) 
7 Tafsi>r al-Kashsha>f     ( Al-Zamakhshari>   )  
8 Al-Durru al-Manth>ur    ( Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i>) 
9 Al-Qur’an dan Tafsinya  ( Kementerian Agama RI.) 
10 Tafsir Ilmi, ( Kementrian Agama RI ) 
11 Fath al-Qadi>r  (Al-Shaukani>) 
12 Ru>h al-Baya>n  ( Al-Barusawi) 
13 Tafsir al-Muni>r   (Wahbah al-Zuhaili>  )  
14 Tafsir al-Wajiz (Wahbah Zuhaili,). 
15 Tafsir Al-Azhar  ( Hamka  )  
16 Tafsir Jalalain  ( Jalal al-Din al-Suyuti dan Jalal al-Din al-Mahalli) 
17 Muharrar al-Waji>z (  Ibnu ‘At}iyyah) 
18 Al-Ja>mi’ li Ahkam al-Qur’a>n  (Al-Qurt}ubi>) 
19 Rawa>’i al-Baya>n (Ali al-S}abu>ni>  )  
20 Safwah al-Tafasir,  (Ali al-Sabuni) 
21 Majma’ al-Baya>an fi Tafsir al-Qur’a>n  (Al-Tabrasi>) 
22 Al-Tafsi>r wa al-Hadi>s   (Izzat Darwazah ) 
23 Bahr al-Muhit  (Abu> Hayya>n al-Andalu>si) 
24 Anwa>r al-Tanzi>l wa Asrar al-Ta’wil    (Al-Baidlawi) 
25 Tafsir Al-Sāwī, Hashiah ‘Ala Al – Tafsir Al – Jalalain Al-Qur’an dan 
Tafsinya,(  Ahmad Shawi Al-Maliki  )  






















































27 Bahr al-Muhit; ( Al-Alu>si ) 
28 al-Tibyan fi Tafsir al-Quran,  ( Al-Tusi) 
29 Tafsir al-Manar , ( Muhammad Abduh dan Rashid Rida) ,  
30 Tafsi>r al-Wasit li al-Qura>n al-Kari>m, (  Muh}ammad Sayyid al-
T{ant}a>wi>) 
31 Tafsir al-Quran Aktual. (Musta’in Syafi’i) 
32 Tafsir Al-Khāzin , (‘Alauddīn, bin Muhammad bin Ibrahīm Al Baghdādiy) 
33 Tafsir Ruh Al-Bayan,  (Ismā’il Haqqi) 
34 Hatsiyah Al-Shawī ( Muhammad Jamīl, Shidqī.) 
35 Tafsir fi Dzilalil Qur’an,( Sayyid Quthb) 
36 Tafsir Marah Labid, ( Imam  Nawawi Al-Bantani )  
37 Tafsir Ayat Ahkam,  (Yusuf M, Kadar) 
38 Ahkamul Quran, ( Ahmad Ibn Ali al-Ra>zi Al-Jashsha>s) 
39 Syamil Al-Qur’an Terjemah Tafsir perkata, (Andi Subarkah) 
40 Taisir Al Karimir Rahman fii Tafsir Kalamil Mannan ( Syaikh 
‘Abdurrahman bin Nashir Al-Sa’di ) 
41 Tafsir al-Qur'anul Majid Tafsir al-Nur,( TM. Hasbi al-Shiddieqy) 
42 Irsha>d al-‘Aql al-Sali>m ila> Maza>ya> al-Kita>b al-Kari>m, ( Abu 
al-Su’u>d al- 
‘Ima>di>) 
43 Tafsīr al-Qur‟an al-Aẓīm ,(Abū Muḥammad Sahal ibn Abdillah al Tusturī) 
 
 
2. Kitab Tafsir Yang Disitir Tesis UIN Alauddin Makassar 
Ada 40 Kitab Tafsir yang disitasi oleh tesis  Mahasiswa UIN Alauddin 
Makassar sebagai berikut : 
1. Tafsir al-Misbah ( M.Quraish Shihab ) 
2. Membumikan al-Qur’an ( M. Quraish Shiab)  
3. Wawasan al-Qur’an ( M. Quraish Shihab ) 
4. Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z, (Ibn Abi> Zamni>n) 























































6. Al-Tahri>r wa al-Tanwi>r (Al-T\a>hir Ibn ‘Ashu>r) 
7. Al-Tafsi>r al-S{ah{i>h{, (Hikmat bin Basyir) 
8. Ru>h{ al-Ma’a>ni>, (al-Alu>si>) 
9. Al-Muharrar al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, (Ibn ‘At{iyyah) 
10. Al-Nukat wa al-‘Uyu>n, (Abu Hasan al-Mawardi) 
11. Ma’a>lim al-Tanzi>l, (al- Bag\awi>)  
12. Al-Tafsi>r al-Wa>d{ih{, (al-Hijazi) 
13. Al-Muni>r, (Wahbah Zuhaili) 
14. Al-Kashsha>f, (al-Zamakhshari>) 
15. Al-Durr al-Manthu>r fi> Tafsi>r bi al-Ma’thu>r, (al-Suyu>t{i>) 
16. Tafsir al-Sha’ra>wi> ( Al-Sya’rawi ) 
17. Tafsi>r al-Wa>d{ih{ al-Muyassar (Muhammad Ali al-S{a>bu>ni>) 
18. S{afwah al-Tafa>sir, (Muhammad Ali al-S{abuni>) 
19. Majma’ al-Baya>n fi> Tafsi>ri al-Qur’a>n, (al-T{abarsi>) 
20. Ja>mi’ al-Baya>n ‘An Ta’wi>li Ayi al-Qur’a>n, (al-T{abari>) 
21. Al-Ja>mi’ li ahka>mi al-Qur’a>n, (al-Qurt{ubi>) 
22. Tasir al-Qa>simi>/ Maha>sin al-Ta’wi>l, (al-Qa>simi>) 
23. Fi> Riha>b al-Tafsi<r, (Abdul Hamid) 
24. Ta’wi>la>t Ahl Alsunnah, (Abu Mans{u>r al-Ma>turi>di>) 
25. Tafsir al-Tha’labi> ( al-Tha’labi> ) 
26. Tafir al-Mara>ghi ( Muhammad Must}afa> al-Mara>g}i) 
27. al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, (T{ant{a>wi> Jauhari>) 
28. Al-wasi>t{ fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Maji>d, (al-Wa>hidi>) 
29. Tafsi>r Ghara>ib al-Qur’a>n wa Ghara>ib al-Furqa>n, (al-Qumi>) 
30. Tafsi>r Kita>b Allah al-‘Azi>z, (Hud bin Muhkan al-Hawari) 
31. Tafsir Ibn Kathi>r ( Ibn Kathi>r ) 
32. Naz{m al-durar fi> Tana>sub al-A>yi wa al-Suar, (al-Biqa’i) 
33. Fath al-Bayan, (H{asan S{adiq) 
34. Tafsir Muqa>til, (Muqatil bin Sulaiman) 
35. Tafsir Al-Mana>r, (M. Rasyid Ridla ) 






















































37. Mada>rik al-Tanzi>l wa Haqa>iq al-Ta’wi>l, (Abdullah al-Nasafi>) 
38. Al-Mufrada>t Fi> Ghari>b al-Qur’a>n, (al-As{fahani) 
39. Mara>h Labi>d, (Muhammad Nawawi al-Bantani) 




3. Kitab Tafsir Yang Disitir Tesis UIN Ar-Raniry Banda Aceh 
Ada  34 kitab tafsir yang disitir oleh Mahasiswa Pascasarjana UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh. Kitab tafsir tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Tafsir Al-Mishbah: ( M. Quraish Shihab) 
2. Membumikan al-Qur’an , (M. Quraish Shihab) 
3. Tafsir fi zilal al-Qur’an, ( Sayyid Quthb) 
4. Tafsir Al-Azhar, ( Hamka) 
5. Al-Jamiul li Ahkam al-Qur’an, ( Al-Qurtubi) 
6. Tafsir Ibnu Kathi>r,  ( Ibnu Kathi>r) 
7. Tafsir Al-Jalalain  ( Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti)  
8. Tafsi Al-Azar , ( HAMKA )  
9. Shafwatu  Tafasir, ( Muhammad Ali  al-S}abuni> ) 
10. Hasyiyah Shawi , (Ahmad Ibn Muhammad Al-Shawi) 
11. Tafsir Al-Marag#i ( Ahmad Musthofa Al-Marag#i) 
12. Tafsi>r Al-Ja>mi’ al-Baya>n fi> Ta’wi>l A>yi al-Qur’a>n, ( Ibnu Jari>r al-
T}abari> 
13. Tafsir Al-Quranul Majid Al-Nur, (TM. Hasbi ash-Shiddieqy)  
14. Tafsir Al-Ja>mi’ li Ahkam Al-Qur’an,  ( Al-Qurtubi) 
15. Tafsi>r Ayat al-Ahka>m, (Muhammad Ali Sa>yis) 
16. Ahkamul Qur`an, (Abu Bakar Ibnu ‘Arabi) 
17. Al Qur’an dan Tafsirnya,   ( Kementerian Agama RI) 
18.  Mafa>ti>h al-G\aib, (Fakhr al-Din al-Razi) 






















































20. Al-Tahri>r wa Al-Tanwi>r, (Al-T}a>hir Ibn A'syur) 
21. Al-Nuka>t wa al-Uyu>n fi Tafsi>ri al-Qur'an, (Al-Mawardi,) 
22. Tafsīr al-Manār, ( Rasyid Ridha) 
23. Tafsīr Alquran al-Karīm al-Ajzā' al-ʿAsyarat al-Ūlā  ¸( Mahmud Syaltout ) 
24. Tafsir Al-Khazin Lubabut Ta`wil fi Ma`ani al-Tanzil, ( Alauddin Ali bin 
Muhammad bin Ibrahim Al-Bagdadi,) 
25. Hasyiah Al-`Alamah Ash-Shawi `Ala Tafsiril Jalalain, (Ahmad Shawi Al-
Maliki) 
26. Ahkam al-Qur'an, ( Ahmad Ibn Ali al-Ra>zi Al-Jassas) 
27. Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma‘a>ni> al-Tanzi>l , (al-Kha>zin ) 
28. Tafsi>r al-Nasafi> , (‘Abd Alla>h b. Ah}mad al-Nasafi>) 
29. Al-Mis}ba>h} al-Muni>r fi> Tahdhi>b Tafsi>r ibn Kathi>r , ( Shaykh 
S}afiyyurrah}ma>n,) 
30. Rawa>i’ al-Baya>n, (M. ‘Ali> al-S}a>bu>ni>) 
31. Alquran dengan Terjemahan dan Tafsir Singkat (Malik Ghulam Farid) 
32. Ru>h} al-Ma’a>ni> (S. Mah}mu>d al-Alu>si>) 
33. Tafsir Ru>h} al-Baya>n Terj., ( Syihabuddin) 
34. Tafsir Al-Bah}r al-Muh}i>t}  (Abu> H{ayya>n al-Andalu>si ) 
 
         Daftar kitab tafsir di atas adalah kitab tafsir yang disitir oleh tesis mahasiswa 
tiga universitas Islam Negeri yang diteliti. Rata rata berkisar antara 34 – 44 kitab 
tafsir, judul dan penulisnya hampir semua sama, yang berbeda hanyalah sebagian 
kecil, yaitu kitab tafsir yang dikenal secara terbatas seperti Tafsir al-Quran Aktual. 
Karya Musta’in Syafi’i dan Tafsir Ayat Ahkam   karya Yusuf M. Kadar, yang 
dikenal dikalangan terbatas di Jawa Timur. Sedangkan kitab tafsir yang dikenal 
secara nasional dan global hampir sama. Seperti Tafsir al-Misbah karya M. Quraish 
Shihab, Al-Qur’an dan Tafsirnya Karya Kemenag RI, Tafsir An-Nur Karya TM. 
Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsi>r Ibn Kathi>r, Tafsi>r al-Mara>g}i>, Tafsi>r Fi 
>Zila>l al-Qur’a>n, Tafsi>r al-T}abari> dari yang klasik hingga kontemporer 

























































B. Analisis Terhadap Kitab TafsirYang paling Banyak disitasi 
         Kitab tafsir yang banyak disitir oleh karya tesis mahasiswa menunjukkan 
bahwa pendapat mufassir tersebut berpengaruh pada pensitirnya, Dari semua karya 
tafsir yang dijadikan refrensi mahasiswa discoring kemudian dirangking, hasilnya 
menunjukkan bahwa Pascasarjana tiga UIN menempatkan tafsir al-Misbah sebagai 
tafsir yang paling banyak dirujuk dengan 75 kali sitiran, Hal ini menunjukkan 
bahwa kecenderungan mahasiswa pascasarjana tiga UIN tersebut sama, yaitu lebih 
memilih cepat dan mudah mengakses informasi dari kitab tafsir yang berbahasa 
Indonesia, Dan  kitab tafsir yang dijadikan referensi kebetulan sama yaitu tafsir al-
Misbah karya M. Qurais Shihab. Dengan terbitnya karya tafsir yang berbahasa 
Indonesia dan maraknya penerjemahan  kitab-kitab tafsir kedalam bahasa 
Indonesia, maka kebutuhan mahasiswa terpenuhi. 
          Namun kalau kita perhatikan lebih teliti antara satu UIN dengan yang lain 
terdapat perbedaan. UIN Sunan Ampel menempatkan tafsir berbahasa Indonesia 4 
judul kitab tafsir pada rangking The big ten, yaitu Tafsir al-Misbah karya H.M. 
Quraish Shihab,  Sedangkan UINAM menempatkan kitab tafsir berbahasa 
Indonesia hanya tiga kitab saja, yaitu kitab tafsir al-Misbah, membumikan al-
Qur’an dan Wawasan al-Qur’’an, dengan penulis yang sama yaitu H.M.Quraish 
Shihab.  UIN Ar-Raniry Banda Aceh juga menempatkan 3 (tiga) kitab tafsir 
berbahasa Indonesia dalam the big ten, yait Tafsir al-Misbah,  Tafsir Al-Azhar 
karya HAMKA dan Tafsir An-Nur karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy. menempatkan 
kitab Tafsir al-Misbah pada rangking pertama, sedangkan rangking kedua ketiga 
dan keempat tafsir yangg berbahasa Arab.   
Setelah kitab tafsir al-Misbah kemudian tafsir Ibnu Kathi>r  disitir 19 kali, 
dan tafsir al-Thabari 13 kali. Hal ini juga terjadi pada pascasarjana UIN Alauddin 






















































tafsir Membumikan al-Qur`an 17 kali, kemudian tafsir Ibnu Kathir 21 kali. 
Sedangkan tesis Pascasarjana UIN Ar-Raniry mensitir kitab tafsir al-Misbah 
sebanyak  17 kali,  tafsir Ibn Kathir 9 kali, dan tafsir al-Maraghi 13 kali. Dengan 
demikian, tafsir al-Misbah dirujuk pada ketiga UIN tersebut sebanyak 79 kali. Total 
sebagai berikut: 
TABEL XXVIII 
RANGKING 10 KITAB TAFSIR  
YANG PALING BANYAK DISITASI DALAM KARYA TESIS 
MAHASISWA TIGA UNVERSITAS ISLAM NEGERI 
TAHUN 2014-2018 
 
No. NAMA KITAB TAFSIR UINSA UINAM UINAR TOTAL 
1. Tafsir Al-Misbah 36 22 17 75 
2. Tafsir Ibn Kathi>r 25 18 12 55 
3. Tafsir al-Mara>ghi> 15 19 12 46 
4. Tafsir  Al-Qurt}ubi> 8 9 11 28 
5. Tafsir  al-T}abari> 16 5 4 25 
6. Membumikan al-Qur’an 4 16 1 21 
7. Wawasan al-Qur’an   12 7 1 20 
8. Tafsir Al-Muni>r 6 7 5 18 
9. Tafsi>r Fi> Dzila>l al-Qur’an  4 7 6 17 
10. Rawa>’i al-Baya>n 4 8 5 17 
 
 
C. Analisis Terhadap Kecenderungan Mahasiswa Pascasarja di tiga UIN 
 
Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab menempati peringkat tertinggi 
dalam sitasi tesis mahasiswa pascasarjana tiga Universitas Islam Negeri, bahkan 
dua karya beliau   yaitu Wawasan al-Qur’an dan Membumikan al-Qur’an juga 
memperoleh sitasi ranking keempat dan keenam.Pertanyaannya mengapa karya 
yang dipilih mahasiswa adalah karya yang berbahasa Indonesia ? tidak mengakses 






















































merupakan indikator menurunnya kemampuan berbahasa Arab. Namun pada sisi 
lain, hal ini menunjukkan kecenderungan mahasiswa memperoleh akses informasi 
yang mudah dan cepat. Kemudahan dan kecepatan dalam mengakses informasi 
diera teknologi  on line sekarang ini, merupakan alternatif yang sangat efektif dan 
efisien. Mahasiswa tidak perlu lagi membolak balikan kamus untuk sekedar bisa 
mengetahui arti kata, belum lagi memahaminya. Kalau bisa langsung mengerti 
maksud  informasi yang dibutuhkan, itu adalah pilihan yang lebih baik. 
 
Pertanyaaan berikutnya adalah mengapa karya tafsir berbahasa Indonesia 
karya M. Quraish Shihab yang banyak disitir ?, padahal banyak karya tafsir yang 
berbahasa Indonesia, seperti Tafsir Al-Azhar Karya Hamka, Al-Qur’an dan 
Tafsirnya karya Kementrian Agama RI, Tafsir al-Nur Karya TM. Hasbi Ash-
Shiddieqy, dan lain-lainnya.  Beberapa kemungkinan jawaban yang dipandang 
relevan antara lain :  
1. Penulis Tafsir al-Misbah memperoleh kesempatan yang luas dalam 
mensosialisasikan karya tafsirnya, karena sudah bertahun tahun lamanya penulis 
tafsir tersebut menjadi pengasuh tetap kajian tafsir di TV Nasional, terutama di 
bulan ramadlan. 
2. Penulis adalah Guru Besar Tafsir al-Qur’an dibeberapa pascasarjana Universitas 
Islam Negeri; di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, UIN Sunan Ampel Surabaya, UIN Alauddin Makassar, UIN Ar-
Raniry Banda Aceh dan lain-lainnya. Mahasiswa pascasarjana yang diasuhnya 
adalah dosen-dosen yang berkualitas , lolos seleksi dan berasal dari beberapa 
Perguruan tinggi yang ada di sekitarnya. Penulis berhasil membentuk poros 
otoritas tafsir al-Qur’an yang dikuasainya. Dampaknya tentu saja pengaruh 
pemikiran tafsir M.Quraish Shihab diserap dan disebarkan secara luas pada 
mahasiswa yang diasuhnya. 
3. Dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran,  M. Quraish Shihab menggunakan 
pendekatan multidisipliner dalam mengkaji dan menafsirkan Alquran, berbagai 
ilmu yang terkait diutarakan untuk mendukung penafsirannya, termasuk bukti 






















































dan injil. Dan menggunakan logika yang rasional dalam menjelaskan maksud 
atau kandungan ayat. Upaya penafiran jenis inilah yang lebih berpengaruh dalam 
memahami Alquran dewasa ini. 
4. Tafsir al-Misbah adalah tafsir yang bercorak adabi wa al-ijtima’i, maksudnya 
konten analisisnya lebih pada bahasa dan sastra serta masalah sosial keummatan,  
maka masalah masalah sosial yang perlu mendapat solusi dengan cepat dan 


































































            Dari uraian tentang sitasi tesis di  tiga uin yang diteliti dapat diketahui bahwa 
tidak semua tesis menggunakan kitab tafsir sebagai salahsatu referensinya, terutama 
pada tesis dengan jenis penelitian field research, seperti tesis prodi PAI maupun Prodi 
Ekonomi Syari’ah, Tesis kedua prodi teebut  jarang menggunakan referensi tafsir 
maupun buku buku yang terkait, tetapi prodi lain dapat dipetakan sebagai berikut : 
 
1. Tesis pada tiga pascasarjana Universitas Islam Negeri  mensitasi sekitar 35 – 45 
kitab tafsir yang muktabarah ditingkat nasional maupun global, kitab  tafsir yang 
bersifat lokal hanya disitasi oleh mahasiswa tertentu dan relatif  terbatas. 
 
2. Kitab tafsir yang banyak disitasi oleh mahasiswa pascasarjana dalam penyusunan 
tesisnya dapat disebutkan sesuai dengan rankingnya sebagai berikut : Tafsir al-
Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Marag\i, Tafsir Ibn Kathi>r, Tafsir 
Membumikan al-Qur’an, Tafsir Tabari dan Wawasan al-Qur’an.  Tiga dari enam  
kitab tafsir yang termasuk the big six ditulis oleh mufassir yang sama, yaitu mufassir 
dari Indonesia dengan menggunakan bahasa Indonesia. 
 
3. Mufassir yang paling berpengaruh terhadap pemikiran mahasiswa adalah yang 
paling banyak disitasi karyanya yaitu M. Qurais Shihab. Beliau paling berpengaruh 
dikarenakan tiga faktor, memiliki peluang sosialisasi life di TV maupun media 
sosial, berhasil membentuk jaringan poros otoritas mufassir melalui program 
pascasarjana, dan  menggunakan pendekatan multidisipliner  dan memberikan 





























































       Prodi yang diharapkan dapat mengembangkan kajian tafsir alquran adalah prodi 
IQT, namun sangat disayangkan bahwa prodi tersebut sangat langka peminatnya, yang  
bisa jadi karena perubahan orientasi alumninya, yang lebih terarah pada pencarian 
lapangan pekerjaan.  Untuk itu perlu diupayakan berbagai cara untuk mempertahankan 
eksistensi prodi tersebut, agar kajian alquran dan tafsirnya tetap survive. 
 
            Prodi IQT adalah prodi yang secara khusus menekuni bidangg kajian alquran, 
namun ilmu ilmu alquran adalah ilmu yang sudah matang, bahkan sudah sangat matang. 
Sehingga langka peminatnya,.karena langkanya peminat , mempunyai dampak bahwa 
yang memilih prodi IQT adalah mahasiswa yang sudah tidak perlu memikirkan lagi 
lapangan pekerjaan, dan mahasiswa yang demikian itu jumlahnya tidak terlalu banyak. 
Akibat yang negatif adalah raw iputnya terkesan seadannya. Namun kasus tersebut 
berbeda dengan jumlah mahasiswa Prodi IQT pada UIN Sunan Ampel Surabaya, yang 
setiap tahun rata-rata jumlahnya mencapai tiga kelas. Maka untuk menumbuh 
kembangkan dari aspek peminat Prodi IQT dua UIN yang diteliti perlu studi banding 
ke UIN lain, untuk mengambil sisi positifnya. 
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Optimal di PersimPangar
Jalan Jemur AndaYani-
























4 Dr. Sanuri, M.Fi1.I



























6 Ilham, M. Kom
1980 1 10820 1403 1002
Saikhu Rokhim, M.
KKK














7 Lucky Abrorry, S. Psi.,
M.Psi





Job Crafting, Person Job-Fit
Dan Makna Kerja Pada




No. NAMA/NrP/NtrP FAKULTAS JUDUI,
JUMLAH
BANTUAN
1 2 (l 4 5




















9 Prof. Dr. H. Abd. Hadi,
M.Ag















10 Dr. Imam Amrusi
Jailani, M.Ag














11 Drs. Sam'un, M.Ag
































Keluarga Islam Di Dunia
Cyber Dan Urgensi





























15 Abu Fanani, SS, M.Pd



















Tagar #20 I 9GantiPresiden#
di Media Massa Online
No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN
1 2 3 4 5
dan
KomunikeLsi
pada Mata Kuliah RumPun
Ke-ilmuan Dakwah












































20 Noverma, M. Eng












Air Tawar Dan Larutan
















22 Muchlis, S.Sos.I, M.Si








Media Televisi TV One,
Metro TV, Dan RCTI
Menjelang Pemilihan
Presiden 2019 Di Indonesia
Rp.
24.000.000,-








Dalam Strategi Motivasi Di
Kelas Program Studi PBI
FTK UIN Sunan Ampel
Rp.
24.000.000,-
24 Fajar Setiawan, MT














































27 Amal Taufiq, S.Pd,
M.Si
19700802199702rOO1


















28 Moch ZatnuL Arifin,
S.Ag., M. Pd. I














Moh. Yardho, M. Th. I




























































agresif anak di Al Falah






Variasi Gaya Bahasa Judul





34 Drs. H. MuktaIi, M.Ag
196008 13 199403 1003
Nur Hidayat Wakhid
Udin, MA








Tasawuf Salafi: Arah Baru
Taksonomi Sufisme Di






Islam Moderat Melalui Nalar




1967 t22 1 199503 100 1
No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN
1 2 3 4 5
JJ Muhammad Ratodi, M.
Kes

















36 Dr. Darmawan, MHI
























38 Dr. Thayib, S.Ag, M.Si





















Sebagai Pilot Project Prodi
Teknik Lingkungan
Fakultas Sains Teknologi







UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2079 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
PENERIMA BANTUAN
PENELITIAN DASAR INTERDISIPLINER
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
No NAMA/NrP/NUP FAKULTAS JUDUL JUMLAHBANTUAN
1 2 3 4 5






















2 Dr. Ali Nurdin, S.Ag,
M.Si
t97 to602 199803 100 1
Drs. Sulhawi Rubba,
M.Fil.I
























r9760224200 1 12 100 1
















4 Estri Kusumawati, M.
Kes
198708042014032003
Sri Hidayati L, M. Kes
















5 Dr. H. Achmad Muhibin
Zuhri, M.Ag



















6No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN
1 2 3 4 5
Dr. Ghozi, Lc, M.Fil.l
t977101920090 1 1006
Syaifulloh Yazid,MA




























































9 Dr. Fahrur Ulum, S.Pd,
MEI
197209062007 10 1003































11 Dr. Abd. Chalik, M.Ag
79730627 200003 1002

















Rumah Sakit Syariah Di
Jawa Timur (Studi






No NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BAI{TUAN
1 2 3 4 5





































t4 Dr. Muhammad Lathoif
Ghozali, MA









































































18 Dr. Ainur Rofrq Al Amin,
SH, M.Ag
L9720625200501 1007

















No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL JUMLAHBANTUAN
1 2 3 4 5
19 Dr. Ahmad Yusam
Thobroni, M.Ag
L97 1O722199603 100 1
Drs. Syamsuddin, M.Ag
















20 Suyikno, S.Ag, MH
1973070520 1 10 1 100 1
Faris Muslihui Amin, M
Kom














2l Dr. Abdul Basith
Junaidy, M.Ag
















22 Dr. H. Ibnu Anshori,
SH, MA
t9570409 198903 1002
Drs. H. Sholehan, M.Ag
































24 Prof. Dr. H. Abd A'la,
M.Ag
19570905 198803 1002
Prof. Dr. H. Ahwan
Mukarrom, MA







Relasi Kuasa Kiai Tua

































PENELITIAN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN TINGGI
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
LAMPIRAN IV
KEPUTUSAN REKTOR
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL JUMLAHBANTUAN
1 2 3 4 5












Islam "Mazhab Surabaya" :






2 Dr. H. Muhammad
Shodiq, S.Ag, M.Si
1975042320050 LLOO2
Drs. Abd. Mujib Adnan,
M.Ag









Dari Masjid Kampus Ke
Masjid Raya: Sosiologi
Politik Masjid Raya Ulul
























4 Prof. Dr. Drs.
Damanhuri, MA
19530410 198803 100 1
Ikhsan Fatah Yasin,
MH

























PENELITIAN TERAPAN KOLABORASI ANTAR PERGURUAN TINGGI
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
LAMPIRAN V
KEPUTUSAN REKTOR
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
R/
PENGGUNA ANGGARAN,
No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL JUMLAHBANTUAN
1 2 3 4 5
1 Prof. Dr. H. Ali
Mudlofir, M.Ag
























2 Dr. H. Munawir, M.Ag
19650801 1992031005






















UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 33O TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
PENERIMA BANTUAN
PENELITIAN TERAPAN & PENGEMBANGAN NASIONAL
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN
1 2 3 4 5
1 Dr. dr. Hj. Siti Nur
Asiyah, M.Ag
79720927 1996032002
Eva Agustina, M. Si
198908302014032008
Nova Lusiana, M. Keb






















2 Dr. Sirajul Arifin, S.Ag,
S.S., MEI

















-c Dr. Eni Purwati, M.Ag
t9651221199002200L
Parmo, MT

























































No NAMA/NIP/NT'P FAKULTAS JUDUL JUMLAIIBANTUATT










6 Dr. Muh. Fathoni
Hasyim, M.Ag
i9560 1 10 198703 100 1
Dra. Liliek Channa AW,
M.Ag














7 Dr. Chabib Musthofa,
S.Sos.I, M.Si
19790630200604 100 1
Drs. Abd. Basyid, MM













Dalam Negeri No 9








UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
PENERIMA BANTUAN
PENELITIAN TERAPAN KAJIAN STRATEGIS NASIONAL
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
No. NAMA/NIP/NI'P FAKT'LTAS JUDUL JUMLAHBANTUAN
1 2 3 4 5
1 Prof. Dr. H. Abu Azam
Al Hadi, M.Ag
195808 t2799 103 100 1
Muhammad Andik
Izzuddin, MT










































3 Dr. Slamet Muliono
Rejosari, M.Si
1968 1 r29t99603 1003
Andi Suwarko, S.Ag,
M.Si

































No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN
1 2 3 4 5
5 Prof. Dr. Aswadi, M.Ag
196004 12 199403 100 1
Drs. Masduqi Affandi,
M.Pd.I












Bunuh Diri (Studi Kasus
Dakwah Di Surabaya,









UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
PENERIMA BANTUAN
PENDAM PINGAN KOMUNITAS





No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL JUMLAHBANTUAN
1 2 3 4 5






















2 Yusuf Arnrozi, M.MT
79760703200801 1014
Hanafi Adi Putranto, M
Si






































UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
PENERIMA BANTUAN
PENGABDIAN BERBASIS RISET
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL JUMLAHBANTUAN
1 2 3 4 5
1 Prof. Dr. Moh. Sholeh,
M.Pd., PNI





















































UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
PENERIMA BANTUAN
PENGABDIAN BERBASIS PROGRAM STUDI
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
No. NAMA/NIP/NUP FAKULTAS JUDUL
JUMLAH
BANTUAN
1 2 3 4 5
1 Moh. Hafiyusholeh, M.
Si


















































UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 2019
TENTANG PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2019 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
PENERIMA BANTUAN
PENULISAN DAN PENERBITAN BUKU BERBASIS RISET DAN EBOOK
UIN SUNAN AMPEL SURABAYA







1 2 3 4 5











2 H. Fathin Masyhud, Lc,
MHI
t97605 1420050 1 1002
Fakultas
Adab dan
Humaniora
PENULISAN BUKU
DARAS DIALEKTIKA
ARAB MODERN
Rp.
40.000.000,-
No.

